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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik dan kelayakan petunjuk praktikum berbasis PBL
terintegrasi UoS pada materi asam basa. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi
menjadi 3D dari Thiagarajan et al. (1974) yang terdiri dari
tahap define, design, dan develop. Subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas XI MIPA SMAN 15 Semarang. Instrumen
pengumpulan data menggunakan wawancara, angket
kebutuhan peserta didik, angket uji validasi ahli materi, angket
uji validasi ahli media, dan angket respon peserta didik.
Karakteristik produk hasil pengembangan berupa petunjuk
praktikum sesuai sintak PBL yang diawali dengan orientasi
masalah dan diakhiri dengan refleksi. Petunjuk praktikum juga
dilengkapi dengan muatan UoS materi asam basa pada setiap
akhir praktikum. Hasil uji validasi petunjuk praktikum oleh
ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa petunjuk
praktikum berada pada kategori sangat layak dan cukup layak
dengan nilai validitas berturut-turut sebesar 0,91 dan 0,73.
Hasil respon peserta didik pada tahap uji coba terbatas
menyatakan bahwa petunjuk praktikum termasuk dalam
kategori baik dengan persentase keidealan sebesar 82,59%.

Kata kunci: petunjuk praktikum, Problem Based Learning,
Unity of Sciences, asam basa
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 mempunyai empat rumusan
Kompetensi Inti (KI) yang wajib ada dalam semua mata
pelajaran. Empat KI tersebut meliputi KI 1 pada sikap
spiritual, KI 2 pada sikap sosial, KI 3 pada pengetahuan
atau kognitif, dan KI 4 pada keterampilan atau
psikomotorik. Faktanya guru mendapati kesulitan ketika
mengimplementasikan empat KI tersebut, terutama KI 1
pada mata pelajaran umum atau sains termasuk kimia
(Zuhera et al., 2017). Hasil pra riset melalui wawancara
dengan salah satu guru kimia didapatkan bahwa guru
kimia tidak melakukan penilaian terhadap KI 1 tersebut.
Nilai untuk aspek spiritual didapatkan dari penilaian oleh
guru pendidikan agama. Guru maupun peserta didik
masih menganggap kimia tidak memiliki kaitan dengan
ilmu agama (aspek spiritual), sedangkan ilmu tersebut
sangat mungkin untuk disandingkan (Septinawati, 2019).

Anggapan yang memandang bahwa ilmu agama
tidak berkaitan dengan kimia maupun ilmu umum lainnya
dikenal dengan istilah dikotomi keilmuan (Wahid, 2014).
Bahaya adanya dikotomi keilmuan antara lain

memberikan kesenjangan dalam dunia pendidikan (Laila,

1
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2016), melahirkan sistem pendidikan yang terkotak-
kotakkan (Wafa & Hadi, 2020), serta melahirkan output
pendidikan yang tidak seutuhnya dan memiliki
kesenjangan antara sains dengan moral etik (Faishal,
2018). Proses integrasi ilmu kimia dan ilmu agama lebih
mudah apabila disajikan dalam bentuk media
pembelajaran. Media pembelajaran tersebut berisikan
nilai-nilai spiritual yang merupakan bagian dari
implementasi KI 1 dalam kurikulum 2013 (Chanifudin &
Nuriyati, 2020).

Permasalahan tidak hanya terjadi ketika
pengimplementasian KI 1 dalam Kurikulum 2013,
melainkan penerapan dan pelaksanaannya dalam
kegiatan pembelajaran juga mengalami kesulitan
(Munandar, 2016). Permendikbud No. 81A Tahun 2013
terkait implementasi kurikulum 2013 menerangkan
bahwa penerapan suatu pembelajaran perlu memegang
prinsip student centered learning. Peserta didik difasilitasi
agar dapat terlibat aktif dalam memaksimalkan segala
potensi yang dimilikinya. Kenyataan yang terjadi saat ini
pembelajaran yang diterapkan masih berprinsip teacher
centered learning yang menjadikan kurang aktifnya
peserta didik saat pembelajaran (Satriaman et al., 2018).

Hal tersebut mengakibatkan konsep materi yang
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diajarkan kurang dipahami oleh peserta didik (Memabh,
2020). Proses pembelajaran di kelas masih berpedoman
pada text book serta kurang terkait dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari (Santrock, 2010). Guru lebih
sering menginstruksikan kepada peserta didik untuk
membaca, mendeskripsikan, dan menyatakan daripada
menganalisis, menyimpulkan, mengaitkan, mensintesis,
mengkritik, menciptakan, mengevaluasi, memikirkan, dan
memikirkan ulang (Etikasari et al., 2015). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran belum berpusat
kepada peserta didik (Satriaman et al., 2018).

Satu dari sekian banyak metode pembelajaran
dalam kurikulum 2013 yang berpusat kepada peserta
didik yaitu kegiatan praktikum (Kurniawati et al., 2015).
Hal tersebut dikarenakan dalam praktikum peserta didik
dibimbing melakukan suatu prosedur percobaan dan
membuat kesimpulan dari hasil yang didapatkan untuk
membuktikan suatu hipotesis-hipotesis yang telah
disusun (Zumronah et al,, 2019). Praktikum sudah lama
menjadi inti dalam pembelajaran kimia maupun ilmu
sains lain. Para pendidik beranggapan bahwa sains tidak
memiliki makna tanpa adanya kegiatan di laboratorium
(Tafa, 2012). Teori kerucut pengalaman (cone experience)

oleh Edgar Dale mengemukakan bahwa pengalaman
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langsung seperti praktikum menjadikan proses
pembelajaran lebih konkret. Pembelajaran melalui
praktikum juga membuat peserta didik dapat memahami
70% dari apa dipraktikkan, sehingga pada saat guru
memberikan aktivitas keterampilan (psikomotorik) yang
lebih banyak maka peserta didik dapat lebih mengingat
dan memahaminya dengan baik (Yuanita & Irma, 2015).
Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
praktikum memiliki berbagai manfaat, seperti
mengembangkan pemahaman peserta didik pada konsep
kimia serta lebih disiplin (Tesfamariam et al., 2014),
menumbuhkan motivasi belajar (Rizkiana et al., 2016),
lebih terampil dalam bekerja menggunakan alat
(Listyarini et al., 2019), menambah rasa ingin tahu,
berpikir kritis, sikap kreatif, serta peka akan lingkungan
(Puspita Sari & Sudiana, 2019).

Kegiatan praktikum dalam materi asam basa dapat
dikatakan sangat penting karena dapat menambah dan
memperkuat pemahaman konsep yang dimiliki peserta
didik (Rosadi, 2018). Materi tersebut tidak dapat
dipelajari melalui teori saja melainkan peserta didik harus
mempraktikkannya (Rusiani & Lazulva, 2017). Praktikum
materi asam basa tercantum dalam KD 4.10 yaitu

menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator
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yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan dan KD
4.13 yaitu menyimpulkan hasil analisis data percobaan
titrasi asam basa. KD tersebut menuntut peserta didik
mampu berpikir tingkat tinggi (Saraswati & Agustika,
2020). Pembiasaan berpikir tingkat tinggi tersebut akan
lebih mudah dengan menerapkan model PBL dalam
pembelajaran (Untari et al, 2018). Semakin tinggi
penggunaan model PBL maka kemampuan berpikir
tingkat tinggi juga akan semakin meningkat (Triasningsih
et al, 2019). KD 4.10 dan 4.13 yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi akan mudah tercapai
dengan menerapkan model PBL dalam praktikum (Untari
etal, 2018).

Kegiatan = praktikum membutuhkan sarana
prasarana laboratorium yang mendukung serta media
pembelajaran yang relevan berupa petunjuk praktikum.
Hal tersebut bertujuan agar praktikum berjalan lancar,
tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang
diharapkan, serta meminimalkan kecelakaan kerja yang
mungkin terjadi (Khairunnufus et al, 2018). Petunjuk
praktikum diharapkan dapat merangsang peserta didik
lebih  aktif dalam  memperoleh  pengetahuan,
meningkatkan kekreatifan, dan terampil sains sehingga

guru akan lebih mudah ketika melakukan proses
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pembelajaran di laboratorium (Prastowo, 2011).
Beberapa peneliti mengemukakan bahwa petunjuk
praktikum yang banyak digunakan selama ini cenderung
membosankan dan tidak membantu peserta didik untuk
memecahkan permasalahan (Adami, 2006). Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik tidak mampu menemukan
fakta serta konsep secara mandiri (Haryani, 2011; Pasl,
2006).

Hasil pra riset melalui wawancara dengan salah satu
guru kimia di SMAN 15 Semarang dapat diketahui bahwa
belum ada petunjuk praktikum khusus untuk materi uji
sifat asam basa dan titrasi yang digunakan di sekolah.
Kegiatan praktikum masih berdasarkan LKS. Praktikum
titrasi asam basa bisa dikatakan sebagai praktikum pokok
di kelas XI semester genap bahkan dijadikan sebagai
kegiatan ujian praktik di kelas XII. Judul praktikum yang
dipraktikkan sesuai LKS yaitu titrasi HCl menggunakan
NaOH dan belum berbasis masalah. Petunjuk praktikum
disusun secara sederhana dan terkesan seperti buku
resep. Instruksi yang tercantum dalam petunjuk
praktikum tersebut belum mencantumkan integrasi
antara ilmu kimia dengan ilmu lainnya. Peserta didik
belum seutuhnya diberikan kesempatan aktif dan kurang

mengasah kemampuan berpikir dalam menemukan
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konsep materi secara mandiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hofstein & Lunetta (2004) bahwa media
pembelajaran untuk praktikum yang masih seperti resep
(cook book) membuat peserta didik tidak dapat berpikir
lebih jauh terkait tujuan dilakukannya suatu penyelidikan.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
yaitu mengintegrasikan petunjuk praktikum dengan
model Problem Based Learning dan paradigma Unity of
Sciences. Solusi tersebut dapat mengasah keterampilan
berpikir peserta didik guna mendapatkan konsep materi
kimia yang dipelajari secara mandiri serta menghindari
terjadinya kesenjangan dalam ilmu pengetahuan.
Pengintegrasian tersebut selanjutnya diimplementasikan
dalam bentuk media pembelajaran petunjuk praktikum
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity of
Sciences.

Model Problem Based Learning (PBL) menyajikan
permasalahan dalam kehidupan nyata sebagai dasar bagi
peserta didik untuk berlatih berpikir kritis, meningkatkan
kemampuan memecahkan permasalah, serta
mendapatkan konsep dari materi pelajaran secara
mandiri (Rusman, 2012). Peserta didik dalam praktikum
melaksanakan rangkaian kegiatan ilmiah selama proses

memecahkan masalah (Rosmalinda et al., 2013). Masalah
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yang dapat diangkat dalam model Problem Based Learning
antara lain banyaknya bahan alam di lingkungan sekitar
yang memiliki potensi untuk dijadikan indikator alami
sebagai pengganti indikator sintesis yang harganya relatif
mahal. Bahan alam tersebut antara lain ubi ungu, daun
pucuk merah, bunga telang, dan sebagainya.
Permasalahan lain yang bisa diangkat dalam praktikum
yaitu asam cuka yang diperjualbelikan di pasaran
mempunyai kadar asam asetat yang berbeda antara kadar
padalabel dengan kadar sebenarnya (Zakiyah etal., 2014).
Hal ini dapat dipecahkan melalui praktikum titrasi asam
basa berbasis Problem Based Learning.

Petunjuk praktikum juga diintegrasikan dengan
paradigma Unity of Sciences (UoS) selain berbasis Problem
Based Learning. Paradigma Unity of Sciences menganggap
semua ilmu pengetahuan berupa satu kesatuan (Supena,
2014). UoS penting diaplikasikan dalam mata pelajaran
guna menghindari dikotomi antara ilmu agama dan sains
sehingga sains tidak bertentangan dengan agama
melainkan memperoleh landasan yang kuat dari agama
(Laila, 2016). Kimia sebagai salah satu bagian dari sains
juga mempunyai nilai-nilai spriritual (keagamaan) yang
dapat diterapkan dalam kehidupan untuk meningkatkan
wawasan peserta didik (Fatonah, 2016). Salah satu
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integrasi antara ilmu kimia dengan ilmu agama pada
materi asam basa yaitu Allah memberikan keserasian dari
setiap apa yang Dia ciptakan, ada air ada juga api, ada
miskin juga ada kaya, yang sebenarnya didalam
keserasian itu Allah memberikan ketergantungan. Asam
dan basa juga merupakan sebuah keserasian dan ada
keteraturan didalamnya. Adanya senyawa yang bersifat
terlalu asam dapat dinetralkan dengan senyawa yang
bersifat basa, begitu pula sebaliknya. Adanya
keseimbangan merupakan kehendak Allah dan bukti kasih
sayang Allah kepada semua makhluk Allah baik muslim
maupun non muslim.

Penerapan petunjuk praktikum kimia berbasis
Problem Based Learning dan Unity of Sciences diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan dan kecerdasan peserta
didik ketika memecahkan permasalahan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Harapan lain dari penerapan
petunjuk praktikum tersebut yaitu peserta didik lebih
memahami bahwa ilmu kimia erat kaitannya dengan ilmu
agama sehingga manfaat yang diperoleh juga lebih
banyak. Penulis terdorong untuk melakukan penelitian
tentang “Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Unity of Sciences

pada Materi Asam Basa”.
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B. Identifikasi Masalah
Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
berdasarkan latar belakang antara lain:

1. Guru mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan 4 KI dalam Kurikulum 2013
terutama KI 1 (aspek spiritual) untuk ilmu
sains/umum termasuk kimia.

2. Guru dan peserta didik masih menganggap bahwa
kimia tidak memiliki kaitan dengan ilmu agama (aspek
spiritual) sehingga dapat menyebabkan terjadinya
dikotomi keilmuan.

3. Pembelajaran yang diterapkan masih berprinsip pada
teacher centered learning yang menjadikan kurang
aktifnya peserta didik saat pembelajaran.

4. Belum ada petunjuk praktikum asam basa khusus yang
digunakan di sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti memberikan batasan supaya peneliti
terfokus dalam pembahasan. Pembatasan masalah
tersebut diantaranya:

1. Produk petunjuk praktikum yang dikembangkan

berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity of

Sciences pada materi asam basa.
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2. Uji coba produk secara terbatas pada peserta didik
kelas XI MIPA di SMAN 15 Semarang.

3. Penilaian kelayakan dan keidealan produk dilakukan
oleh ahli materi, ahli media, serta peserta didik kelas XI
MIPA.

4. Pengembangan hanya dilakukan sampai 3D
dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga peneliti.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan yaitu:

1. Bagaimana karakteristik petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
pada materi asam basa?

2. Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
pada materi asam basa?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
tujuan dari pengembangan ini yaitu:

1. Mengetahui karakteristik petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences

pada materi asam basa.
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2. Mengetahui kelayakan petunjuk praktikum berbasis

Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences

pada materi asam basa.

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari hasil pengembangan

ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dengan produk berupa petunjuk

praktikum diharapkan ~ mampu memberikan

sumbangan pikiran atau ide untuk mengembangkan

petunjuk praktikum yang relevan dalam pendidikan

terutama pada mata pelajaran kimia.

2. Manfaat Praktis

d.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi
masukan dalam upaya peningkatan mutu proses
pembelajaran kimia di sekolah.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
informasi, referensi, dan masukan bagi guru terkait
PBL dan UoS dalam praktikum Kkimia di

laboratorium.
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c. Bagi Peserta Didik

1) Memudahkan peserta didik ketika
melaksanakan praktikum.

2) Menambah pemahaman dan wawasan peserta
didik dalam pembelajaran kimia.

3) Menumbuhkan motivasi dan minat dalam
belajar kimia.

4) Meningkatkan nilai akademik pada mata
pelajaran kimia.

d. Bagi Peneliti

1) Memperoleh pengalaman serta pengetahuan
baru dalam hal meningkatkan sumber belajar
untuk kegiatan praktikum peserta didik.

2) Menambah kreatifitas dan motivasi peneliti
untuk menghasilkan media pembelajaran baru.

3) Memberikan dedikasi dalam peningkatan
pendidikan khususnya terkait penggunaan
media pembelajaran.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi peneliti untuk pengembangan produk
petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences pada materi asam basa

adalah:
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1. Validator materi berkompeten dalam kimia materi
asam basa serta keterkaitan materi tersebut dengan
ilmu lain.

2. Validator media memiliki pengalaman dan
pengetahuan terkait kriteria petunjuk praktikum kimia
yang baik dan menarik.

3. Validasi yang sudah dilakukan mencerminkan
kelayakan dan kualitas produk yang sebenarnya
berdasarkan penilaian validator ahli dan uji coba
pengembangan secara terbatas.

Melalui penerapan petunjuk praktikum berbasis

PBL terintegrasi UoS pada materi asam basa diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan dan kecerdasan peserta
didik ketika memecahkan permasalahan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Harapan lain dari penerapan
petunjuk praktikum tersebut yaitu peserta didik lebih
memahami bahwa ilmu kimia erat kaitannya dengan ilmu
agama sehingga manfaat yang diperoleh juga lebih
banyak. Pada intinya produk petunjuk praktikum mampu
membantu peserta didik untuk menemukan dan
memahami konsep materi asam basa secara mandiri.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk petunjuk praktikum dalam penelitian ini

memiliki beberapa spesifikasi antara lain:
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1. Petunjuk praktikum berorientasi Problem Based

Learning terintegrasi Unity of Sciences berbentuk

media cetak dengan ukuran kertas A4.

2. Petunjuk praktikum terdiri dari 2 judul yaitu uji sifat

asam basa menggunakan indikator alami dan titrasi

asam basa dalam menentukan kadar asam cuka

perdagangan menggunakan indikator alami ubi ungu.

3. Isi petunjuk praktikum kimia berbasis Problem Based

Learning terintegrasi Unity of Sciences adalah :

ST

® a o

-

= @

—

Cover

Kata pengantar

Daftar isi

Kompetensi

Deskripsi petunjuk praktikum

Petunjuk penggunaan

Pentingnya Unity of Sciences

Tata tertib laboratorium

Chemlab basics

Praktikum 1: Uji Sifat Asam basa Menggunakan
Indikator alami. Judul tersebut terdiri dari
beberapa komponen yaitu wacana (pengenalan
masalah) dan tugas-tugas yang harus dikerjakan.
Tugas-tugas tersebut diantaranya menemukan

masalah berdasarkan wacana, menentukan solusi,
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menentukan tujuan percobaan, mencari dasar teori
dari berbagai literatur, menentukan alat yang
digunakan, mempelajari MSDS, melakukan
percobaan, menuliskan hasil percobaan, membuat
kesimpulan dan refleksi berdasarkan praktikum
yang telah dikerjakan, serta menyusun laporan.
Praktikum 2: Titrasi Asam Basa dalam Menentukan
Kadar Asam Cuka Perdagangan Menggunakan
Indikator Alami Ubi Ungu. Judul tersebut terdiri
dari beberapa komponen yang sama dengan
praktikum 1.

Kontemplasi Unity of Sciences

. TTS

Format laporan praktikum
Chemistry in life
Daftar pustaka



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Petunjuk Praktikum

Kata praktikum secara bahasa berasal dari kata
prassein dalam Bahasa Yunani, practicus dalam Bahasa
Latin, dan practiqu dalam Bahasa Perancis yang artinya
mengerjakan (Adimiharja, 2011). Praktikum dapat
diartikan sebagai metode pembelajaran dimana
peserta didik mendemonstrasikan suatu percobaan
guna membuktikan apa yang dipelajari.

Peserta didik dalam metode praktikum diberikan
kesempatan untuk mencoba sendiri sesuai alur yang
ada, mencermati suatu benda, melakukan analisis,
membuktikan, serta menyimpulkan sendiri terkait
objek atau fenomena. Praktikum menuntut peserta
didik untuk mencari kebenaran, mencari bukti, dan
memberikan kesimpulan dari segala proses telah
dialami (Nisa, 2017).

Kurniawati et al. (2015) menjelaskan bahwa
prosedur pembelajaran melalui metode praktikum
antara lain:

a. Guru menjelaskan tujuan dilaksanakannya

praktikum, contohnya peserta didik dapat

17
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memahami seperti apa proses yang terjadi,
mengetahui cara kerja suatu alat, serta
mengetahui kebenaran suatu hipotesis.

b. Guru bersamaan dengan peserta didik
menyiapkan peralatan yang diperlukan.

c. Guru menjelaskan fungsi dan cara pemakaian
peralatan tersebut.

d. Menjelaskan langkah kerja dalam praktikum.

e. Pelaksanaan praktikum.

f. Peserta didik mencatat serta memberikan
kesimpulan berdasarkan hasil yang didapatkan.

g. Evaluasi atau refleksi terhadap apa yang telah
dilakukan.

Kelancaran praktikum dipengaruhi oleh faktor
penunjang yang meliputi peralatan yang digunakan,
bahan yang dibutuhkan, serta ketersediaan petunjuk
praktikum (Rusiani & Lazulva, 2017). Surat Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional No. 36/D/0/2001
menyatakan bahwa petunjuk praktikum adalah
pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan.
Komponen lain yang harus dimiliki suatu petunjuk
praktikum yang baik yaitu harus terdapat aspek

keselamatan didalamnya seperti peringatan ataupun
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lambang keselamatan (Maharani, 2013). Petunjuk
praktikum kimia berupa buku panduan pada saat
melaksanakan kegiatan praktikum kimia. Penyusunan
petunjuk praktikum dilakukan untuk menunjang
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Aspek yang
biasanya termuat dalam petunjuk praktikum
diantaranya judul, tujuan, landasan teori, alat, bahan,
serta langkah Kkerja yang menyesuaikan aturan
penulisan karya ilmiah (Arifah et al., 2014).
Maharani (2013) menyatakan tujuan penulisan
petunjuk praktikum antara lain:
a. Mempermudah peserta didik maupun guru ketika
melaksanakan praktikum di laboratorium.
b. Menghindari kecelakaan kerja yang tidak
diinginkan.
c. Mencapai tujuan percobaan dan tujuan
pembelajaran.
d. Memberikan informasi sebagai referensi bagi
peserta didik ketika melakukan praktikum.
Petunjuk praktikum dalam pembelajaran juga
berfungsi sebagai media yang memudahkan tugas guru
dalam pembelajaran di laboratorium serta mendorong
keaktifan  peserta didik guna mendapatkan

pengetahuan  bermakna  serta  meningkatkan
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kekreatifan dalam berpikir dan terampil sains
(Septiana, 2016).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang
petunjuk praktikum tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa petunjuk praktikum sangat penting untuk
kelancaran proses praktikum di laboratorium sehingga
tidak terjadi kecelakaan kerja yang membahayakan
serta tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

2. Problem Based Learning
a. Definisi Problem Based Learning

Peneliti berkebangsaan Kanada yang pertama
kali mempopulerkan Problem Based Learning
adalah Barrows dan Tamblyn di McMaster Medical
School pada tahun 1980. Alasan dikembangkannya
model Problem Based Learning karena peneliti
tersebut menjumpai fenomena peserta didik yang
belajar teori dalam bidang ilmu kesehatan namun
peserta didik tersebut tidak pandai menerapkan
pengetahuannya ketika praktik mengobati pasien
(Hotimah, 2020).

Arends (2008) mengemukakan bahwa PBL
adalah model pembelajaran dimana permasalahan
bermakna dijadikan sebagai langkah dimulainya

peserta didik untuk mengadakan penyelidikan.
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Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran dengan awalan berupa
masalah yang harus diselesaikan peserta didik
secara berkelompok. Hal tersebut dilakukan untuk
membiasakan keterampilan berpikir = dalam
menyelesaikan suatu masalah, menentukan
keputusan, menyimpulkan, menggali informasi, dan
menyusun laporan (Yamin, 2013).

Berdasarkan pengertian-pengertian Problem
Based Learning tersebut, maka dapat disimpulkan
PBL adalah model pembelajaran dengan stimulus
berupa masalah bermakna yang wajib dipecahkan
peserta didik secara berkelompok dengan cara
menggali data informasi dan melakukan
penyelidikan atau percobaan.

Karakteristik Problem Based Learning

Hotimah (2020) mengemukakan beberapa
karakteristik model Problem Based Learning
diantaranya:

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.
2. Biasanya masalah yang digunakan merupakan

masalah dunia nyata.
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3. Masalah membuat siswa tertantang untuk
mendapatkan  pembelajaran di  ranah
pembelajaran yang baru.

4. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self
directed learning).

5. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang
bervariasi, tidak dari satu sumber saja.

6. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan
kooperatif. Siswa bekerja dalam kelompok,
berinteraksi, saling mengajarkan (peer
teaching), dan melakukan presentasi.

Adi et al. (2014) menyatakan bahwa model
Problem  Based Learning memiliki enam
karakteristik, antara lain:

1) Penyajian masalah diawal pembelajaran.

2) Permasalahan harus memiliki keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Pentingnya
pembelajaran  dimulai dengan suatu
permasalahan terkait kehidupan sehari-hari
supaya membangun pengetahuan peserta
didik secara mandiri serta meningkatkan
keterampilan berpikir dalam memecahkan
masalah serta dapat melatih berpikir analitis

(Rahmawati, 2014).
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Pembelajaran bukan terfokus pada disiplin
ilmu melainkan seputar masalah.

Peserta didik terbagi dalam beberapa
kelompok kecil. Penggunaan kelompok kecil
dimaksudkan agar terjadi interaksi ilmiah dan
diskusi guna membangun pengetahuannya
secara mandiri (Fathurrohman, 2015).

Peserta didik bertanggung jawab penuh dalam
proses belajarnya. Pembelajaran dengan
kelompok kecil menuntut tanggungjawab
peserta didik dalam belajar dengan adanya
pembagian tugas yang jelas, sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator (Shoimin, 2014).
Peserta didik menghasilkan suatu produk
berdasarkan apa yang telah dipelajari.

Berdasarkan karakteristik Problem Based

Learning tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

tiga unsur esensial dalam Problem Based Learning

yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran

berpusat pada peserta didik, serta penggunaan

kelompok kecil.

Tahapan Problem Based Learning

Arends (2008) menguraikan 5 Langkah PBL

yang dijelaskan dalam Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Langkah PBL Menurut Richard I. Arends

Fase Perilaku Guru

Fase 1 Orientasi Menyampaikan tujuan,

peserta didik pada menerangkan peralatan yang

masalah diperlukan, dan memberikan
motivasi agar peserta didik
aktif dalam proses
memecahkan masalah

Fase 2 Membantu peserta didik

Mengorganisasikan mengorganisasikan tugas

peserta didik untuk belajar

belajar

Fase 3 : Membimbing Membimbing penggalian

penyelidikan individu informasi terkait

atau kelompok pembelajaran dan
melakukan penyelidikan
dalam rangka pemecahan
masalah

Fase 4 ¢ Membimbing dan

Mengembangkan dan mendorong penyajian karya

menyajikan hasil seperti laporan dan

karya mengerjakan tugas dengan

cara berkelompok atau kerja
bersama

Fase 5 : Menganalisis Mendorong peserta didik
dan mengevaluasi merefleksikan dan
proses pemecahan mengevaluasi apa yang telah
masalah dikerjakan

Berdasarkan Tabel 2.1, maka dapat

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning

terdiri dari lima tahapan yang dimulai dari analisis

peserta

didik pada

masalah sampai tahap

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.
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d. Manfaat Problem Based Learning

Amir (2010) menjelaskan manfaat model PBL

antara lain:

iy

2)

3)

4)

Meningkatkan pemahaman dan materi
pembelajaran akan teringat lebih lama
Konteks pembelajaran yang dekat sekaligus
adanya penyelidikan membuat peserta didik
tidak sekedar hafal tetapi lebih paham terhadap
materi (Wulandari & Surjono, 2013).
Menambah tingkat fokus pada pengetahuan
Keterampilan seorang guru menyajikan
masalah yang sesuai akan membuat peserta
didik dapat merasakan konteks
penyelidikannya di lapangan menjadi lebih
baik.

Mendorong untuk berpikir

Kemampuan berpikir peserta didik dapat
meningkat sehingga bukan hanya sekedar tahu
tetapi  juga paham  tentang  materi
pembelajaran.

Membangun solidaritas tim dan menumbuhkan
kepemimpinan

PBL dapat mengembangkan keterampilan kerja

dalam tim sehingga muncul rasa solidaritas dan
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jiwa kepemimpinan karena pembelajaran
dilakukan secara berkelompok.
5) Membangun keterampilan belajar
Peserta didik harus dilatih agar bisa belajar
secara konsisten (Wulandari & Surjono, 2013).
6) Meningkatkan motivasi peserta didik
PBL dapat menumbuhkan minat dan motivasi
peserta didik karena penyajian masalah
berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari.
Berdasarkan beberapa manfaat Problem
Based Learning tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning dapat
membantu  peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir dan mengatasi masalah serta
menjadi seorang pembelajar yang mandiri.
3. Unity of Sciences
a. Definisi Unity of Sciences
Unity of Sciences didefinisikan sebagai suatu
paradigma yang menyatakan bahwa pada
hakikatnya semua saling berhubungan dan
berpusat pada Allah dengan perantara wahyu-
Nya. Paradigma ini UIN Walisongo lambangkan
dengan berlian indah yang bernilai tinggi,

berkilau, serta mempunyai sisi dan sumbu yang
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saling terkait. Allah selaku sumber pengetahuan
berada di sumbu pusat berlian (Fanani, 2015).
Allah memberikan wahyu-Nya untuk membantu
manusia memahami pengetahuan yang saling
berkaitan dan juga melengkapi satu sama lain.
Lambang UoS UIN Walisongo disajikan pada
Gambar 2.1 (Fanani, 2015).

AGAMA & HUMANIORA

; ;T-A;;+ QUR'Amer;
S UALLAH

T-AYAT KAUNIYR

4 >

N\ ILMUHLMU /
\ BARU /

\
N\

/
\ /
\

\V/
Gambar 2.1 Paradigma Unity of Sciences

Proses mendalami dan mempelajari ayat-
ayat Allah melahirkan lima golongan ilmu yang
semuanya UIN Walisongo kembangkan. Golongan
ilmu tersebut adalah:

1) Agama dan humaniora meliputi ilmu agama,
sejarah, filsafat, seni, maupun bahasa. I[lmu-
ilmu tersebut hadir ketika manusia

mempelajari agama dan dirinya sendiri. [Imu
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agama dan humaniora meliputi ilmu seni,
bahasa, sejarah, serta filsafat.

Sains sosial yaitu ilmu sains sosial ketika
mempelajari hubungan antar manusia yang
meliputi ilmu sosiologi, politik, geografi,
ekonomi, dan psikologi.

Sains alam termasuk fisika, astronomi, kimia,
dan geologi. [lmu-ilmu tersebut ada ketika
manusia mendalami peristiwa yang terjadi di
alam.

[Imu matematika dan sains komputer terdiri
dari matematika, statistika, logika, dan
komputer. [Imu-ilmu itu ada ketika segala
gejala alam dan sosial dikuantisasikan oleh
manusia.

[Imu profesi dan sains terapan yang ada
ketika beberapa keilmuan dikombinasikan
untuk memecahkan suatu permasalahan.
[Imu profesi dan terapan meliputi pendidikan,
manajemen, hukum, pertanian, bisnis, dan
arsitektur.

Berdasarkan penjelasan Unity of Sciences

tersebut, maka dapat disimpulkan paradigma

Unity of Sciences berpandangan bahwa wahyu
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Allah sebagai pusat semua ilmu yang kemudian

melahirkan lima gugus keilmuan sebagaimana

dilambangkan dengan sebuah berlian.

Prinsip-Prinsip Unity of Sciences

Fanani (2015) menyatakan bahwa terdapat

lima prinsip dalam melakukan pengembangan

Unity of Sciences antara lain:

1)

2)

3)

4)

Integrasi

Prinsip integrasi menegaskan bahwa sumber
dari kesatuan pengetahuan adalah ayat-ayat
Allah.

Kolaborasi

Prinsip ini menjelaskan bahwa dengan
mengkolaborasikan nilai keislaman dengan
ilmu modern dapat meningkatkan peradaban
dan kualitas hidup manusia.

Dialektika

Prinsip ini memastikan adanya dialog intens
antara ilmu yang bersumber dari wahyu, sains
modern, serta kearifan lokal.

Prospektif

Prinsip prospektif berarti bahwa ilmu yang
humanis dan etis bersumber dari ilmu yang

terpadu.
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5) Pluralistik
Prinsip ini mempercayai adanya keragaman
metode, realitas, serta pendekatan disegala
keilmuan (Tsuwaibah, 2014).

Berdasarkan uraian prinsip-prinsip
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima
prinsip Unity of Sciences yang membuat ilmu
pengetahuan mengandung norma-norma ilahiah.
Prinsip-prinsip tersebut sebagai bentuk motivasi
untuk menambah ketakwaan kepada Allah.
Strategi Unity of Sciences

Fanani (2015) menjelaskan bahwa terdapat
tiga strategi untuk mengaplikasikan paradigma
Unity of Sciences yaitu:

1) Humanisasi [lmu-Ilmu Keislaman

Humanisasi adalah proses rekonstruksi
ilmu-ilmu keislaman sedemikian rupa sehingga
dapat lebih dipahami dan relevan dengan
masalah-masalah dunia nyata. Strategi ini
melingkupi berbagai cara guna
mengkolaborasikan nilai keislaman dengan
ilmu modern dapat meningkatkan peradaban
dan kualitas hidup manusia. Strategi ini

bertujuan supaya ilmu islam selaras dengan



31

tantangan zaman yang terjadi melalui
perantara ilmu modern (Fanani, 2015).
2) Spiritualisasi [lmu-Ilmu Modern

Spiritualisasi adalah strategi yang
menggunakan nilai ketuhanan sebagai pijakan
dalam rangka meningkatkan kualitas ilmu-ilmu
duniawi sehingga dapat membantu menjamin
kelangsungan hidup manusia maupun alam.
Strategi ini mencakup segala upaya dalam
rangka membangun pengetahuan baru yang
sumbernya berupa ayat-ayat Allah melalui para
nabi, pengkajian pikiran, maupun pengkajian
alam (Fanani, 2015). Strategi ini dilakukan
dengan tiga cara yaitu ayatisasi, fusi filosofis,
dan fusi worldview pengkaji (Junaedi & Wijaya,
2019).

3) Revitalisasi Local Wisdom

Local wisdom atau kearifan lokal
didefinisikan sebagai budaya lokal yang dapat
digunakan untuk menciptakan identitas dan
mengandung nilai-nilai kehidupan yang
berharga. Kearifan lokal berasal dari cara
seseorang berpikir dan menyikapi

permasalahan yang ada disekitarnya. Kearifan
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lokal dimiliki oleh lintas suku di Indonesia yang
nantinya dapat dianggap sebagai budaya
nasional (Fanani, 2015).

Budaya gotong royong merupakan salah
satu kearifan lokal di Indonesia. Kearifan lokal
bersifat turun temurun dan semakin penting
untuk  dikokohkan guna  menghadapi
tantangan zaman era globalisasi yang membuat
gaya hidup konsumtif dan pragmatis. Gaya
hidup tersebut akan merusak suatu negara jika
tidak dikelola dengan baik. Revitalisasi
kearifan lokal dapat menjadi upaya merespon
permasalahan kritis yang dialami bangsa dan
negara meliputi kemiskinan, korupsi, maupun
ketimpangan sosial (Fanani, 2015).

Pelaksanaan revitalisasi local wisdom
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu
pengakuan atas eksistensi local wisdom,
pemanfaatan local wisdom dalam aktivitas
ilmiah, serta pengembangan dan pelestarian
local wisdom dalam aktivitas ilmiah (Junaedi &
Wijaya, 2019).

Strategi Unity of Sciences yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu spiritualisasi ilmu
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modern dimana peneliti menghubungkan materi
asam basa dengan nilai-nilai spiritual islam
(Anbiya & Asyafah, 2020). Cara yang dilakukan
peneliti dalam strategi spiritualisasi ilmu modern
yaitu ayatisasi, dimanapeneliti mencari ayat yang
relevan dengan teori ilmu pengetahuan modern
(Fanani, 2020).

Suatu larutan yang terlalu asam akan
dinetralkan oleh suatu basa maupun sebaliknya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa asam dan basa
merupakan keserasian dan adanya keseimbangan
didalamnya. Adanya keseimbangan tersebut
membuktikan kasih sayang Allah kepada semua
makhlukNya baik muslim maupun non muslim.
Allah SWT berfirman dalam QS Ar-Rum ayat 21
yang artinya “Dan diantara tanda-tanda
kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untuk kalian
berpasang-pasangan”. Asam diciptakan
berpasangan dengan basa sehingga terjadi
keserasian. Ayat tersebut tidak dicantumkan
dalam petunjuk praktikum melainkan hanya inti
nilai spiritualnya saja. Peneliti menghindari

penulisan ayat Al-Qur'an karena penelitian
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dilakukan di SMA Negeri yang tidak semua peserta
didiknya beragama muslim.

Strategi Unity of Sciences lain yang
diterapkan yaitu revitalisasi local wisdom dengan
cara pemanfaatan local wisdom dalam aktivitas
ilmiah. Penggunaan ubi ungu, daun pucuk merah,
dan bunga telang dalam praktikum merupakan
pemanfaatan kearifan lokal dengan bahan alam
yang mudah dicari dan dapat digunakan sebagai
indikator alami (Marpaung, 2020).

4. Materi Asam Basa
a. Perkembangan Teori Asam Basa
1) Teori menurut Arrhenius

Svante Arrhenius kimiawan yang berasal
dari Swedia mengemukakan bahwa asam adalah
spesi yang dapat menghasilkan ion H* atau ion
Hs0+ dalam pelarut air (Chang, 2005). Contohnya
asam Kklorida jika dilarutkan dalam air terjadi
reaksi:

HClaq) + H20() 2 Cl-(aq) + H30%(aq
atau dapat disederhanakan menjadi:
HClag) > H*@g) + Cl- (ag)
Basa merupakan spesi yang menghasilkan

ion OH- dalam pelarut air. Contohnya natrium
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hidroksida jika dilarutkan dalam air mengalami
reaksi:
NaOHpq) 2 Natag) + OH-(aq)
Teori menurut Bronsted Lowry

Bronsted Lowry menyatakan bahwa asam
didefinisikan sebagai spesi yang memberikan
proton berupa ion H* (donor proton) kepada spesi
lain. Basa merupakan spesi yang menerima proton
(akseptor proton) dari spesi lain (Chang, 2005).
Teori asam basa Bronsted Lowry terkenal juga
dengan konsep asam basa konjugasi. Asam
konjugasi adalah spesi hasil penambahan satu
proton pada basanya, sebaliknya basa konjugasi
adalah spesi yang tersisa sesudah proton
berpindah dari asam. Contoh reaksi asam basa
bronsted lowry yaitu:

CH3COOH(aq) + H20(aq) = CH3CO0 (aq)+H30*(aq)

Asam Basa Basa Asam

Konjugasi Konjugasi

Reaksi tersebut menunjukkan bahwa ion CH3COO-

bertindak sebagai basa konjugasi dari CH;COOH,
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sementara itu ion H3O+ bertindak sebagai asam
konjugasi dari H20.
3) Teori menurut Lewis

Teori asam basa menurut Lewis memiliki
ciri khas adanya serah terima pasangan elektron
bebas (Chang, 2005). Asam adalah spesi (atom,
ion, atau molekul) yang menerima pasangan
elektron, sebaliknya basa merupakan spesi yang
menyerahkan pasangan elektron. Contoh reaksi

asam basa Lewis dapat dilihat pada Gambar 2.2.

H :F:

H :F:

I /—\l ... | |
H—ITI: ]I3—F—> H—N—B—F:

H Fe }II :}I?:

Gambar 2.2 Contoh Reaksi Asam Basa Lewis

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa NHz berperan
sebagai basa Lewis dikarenakan menyerahkan
satu pasang elektron pada BF3 yang berperan
sebagai asam Lewis dikarenakan menerima

pasangan elektron dari NH3 (Oxtoby, 2001).

b. Indikator Asam dan Basa

Petrucci (1987) menyatakan bahwa indikator
adalah zat yang dapat mengalami perubahan warna
tergantung pada derajat keasaman larutan yang

ditambahkan. Indikator berupa asam maupun basa
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organik lemah yang menampakkan perbedaan warna
dalam bentuk terionisasi dan bentuk tidak
terionisasinya (Brady, 1999; Chang, 2005).
Penggunaan suatu indikator dapat mengetahui
tingkat kekuatan asam dan basa (Syukri, 1999).
Syarat suatu zat dapat dikategorikan sebagai
indikator yaitu zat tersebut menunjukkan perbedaan
warna dalam larutan yang sifatnya asam dan basa
(Salirawati, 2005). Penambahan indikator tidak dapat
mengubah pH zuatu zat (Petrucci, 1987). Reaksi
kesetimbangan ion indikator adalah sebagai berikut:

HIn + H0 = Inn + Hs0¢

Warna dalam Warna dalam

asam basa

Indikator terdiri dari beberapa jenis
diantaranya indikator buatan/sintesis, larutan
indikator, dan indikator alami. Indikator buatan yaitu
kertas lakmus yang dibuat dengan cara merendam
kertas berpori kedalam larutan indikator kemudian
dilakukan pengeringan. Kertas lakmus terdapat 2
warna yaitu merah dan biru. Kertas tersebut berubah
warna pada saat pengujian larutan asam dan basa
(Petrucci, 1987). Kertas yang berwarna merah jika

dicelupkan pada larutan yang sifatnya basa
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mengalami  perubahan menjadi biru, sedangkan
kertas yang berwarna biru pada larutan asam akan
berubah menjadi warna merah.

Indikator selanjutnya yaitu larutan indikator.
Larutan indikator digunakan untuk menentukan sifat
dan pH suatu zat (Wibowo & Ali, 2019). Indikator
tersebut antara lain larutan fenolftalein, metil merah,
metil orange, dan lain-lain sebagaimana tercantum

dalam Tabel 2.2 (Brady, 1999).
Tabel 2.2 Trayek pH Larutan Indikator

Nama Trayek Warna dalam Warna
pH asam dalam
basa
Metil yellow 2-3 Merah Kuning
Dinitrofenol 2,4-4,0 Tidak berwarna Kuning
Metil jingga 3-4,5 Merah Kuning
Metil merah 4,4-6,6 Merah Kuning
Fenolftalein 8-10 Tidak berwarna  Merah
Timolftalein 10-12 Kuning Ungu

Trinitrobenzena 12-13 Tidak berwarna  Jingga

Salah satu contoh larutan indikator dari Tabel
2.2 yaitu senyawa fenolftalein atau indikator PP yang
dikenal sebagai indikator titrasi asam lemah basa
kuat. Struktur senyawa fenolftalein disajikan pada

Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Bentuk Kesetimbangan Fenolftalein

Gambar 2.3 menunjukkan kesetimbangan ion
pada struktur fenolftalein yang mengalami
perubahan disertai berubahnya warna larutan yang
semula tidak berwarna dalam larutan asam kemudian
menjadi merah dalam larutan basa (Purwono &
Mahardiani, 2009).

Indikator berikutnya yaitu Indikator alami
yang berasal dari bagian batang, daun, ataupun bunga
tumbuhan berwarna. Contohnya ekstrak kunyit jika
diteteskan pada larutan asam menghasilkan warna
orange dan akan berwarna coklat jika diteteskan
pada larutan basa.

Praktikum uji sifat asam basa menggunakan
indikator alami tercantum dalam KD 4.10
Menganalisis trayek perubahan pH beberapa
indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui
percobaan. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai

indikator alami adalah umbi ubi ungu, daun pucuk
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merah, dan bunga telang. Ketiga bagian tumbuhan
tersebut dapat dijadikan indikator Kkarena
mengandung senyawa antosianin yang menunjukkan
warna berbeda dalam larutan asam dan basa (Afandy
et al,, 2017; Rusiani & Lazulva, 2017; Sukemi et al.,,
2017). Struktur  antosianin dan  bentuk

kesetimbangannya dapat dilihat pada Gambar 2.4.

OH
HO 0@ O Leph<6_
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=
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Merah 1L OH
“46
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Gambar 2.4 Bentuk Kesetimbangan Kation
Flavilium pada Antosianin dalam Berbagai Rentang
pH

H>6

Antosianin struktur 1 yang disajikan pada
Gambar 2.3 akan berwarna merah pada larutan yang
sifatnya asam. Jika pH dinaikkan atau pH<4 pada
struktur 2 maka larutan tidak berwarna, kemudian

pada struktur 3 dengan kondisi pH>6 mengalami
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perubahan warna menghasilkan warna hijau
(Brouillard et al, 1982; Mabry et al, 1970).
Antosianin mirip dengan fenolftalein dimana
mengalami perubahan struktur yang mengakibatkan
perubahan warna sehingga antosianin dapat
digunakan sebagai pengganti larutan indikator
(Nuryanti et al., 2010).

Berdasarkan penjelasan tentang indikator
asam basa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
indikator alami adalah zat yang berubah warnanya
dalam larutan yang sifatnya asam dan basa. Ubi ungu,
daun pucuk merah, dan bunga telang dapat dijadikan
sebagai indikator alami asam basa Kkarena
mengandung senyawa antosianin. Senyawa tersebut
menunjukkan warna yang berbeda dalam larutan
asam dan basa, dimana dalam larutan asam berwarna
merah dan dalam larutan basa berwarna hijau.

. pH suatu larutan

Tingkat keasamaan (pH) suatu larutan
ditentukan oleh besarnya konsentrasi H*. Kimiawan
asal Denmark Soren Lautiz Sorenses mengemukakan
bahwa pH suatu larutan dapat dinyatakan dengan

angka sederhana. Besarnya angka pH dihasilkan dari
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logaritma konsentrasi H*. Kisaran pH yaitu 1-14 yang
secara matematis dituliskan seperti berikut:
pH  =-log[H*]
pOH =-log [OH]
Penjumlahan pH dengan pOH menghasilkan pKw
yang bernilai 14 di kondisi suhu 25 °C, sehingga dapat
disimpulkan bahwa:
1) Apabila [H*]=[OH-] sehingga pH sama dengan
pOH yaitu 7 maka sifat larutan netral.
2) Apabila [H*]>[OH-] sehingga pH kurang dari 7
maka sifat larutan asam
3) Apabila [H*]<[OH-] sehingga pH lebih dari 7
maka sifat larutan basa.

Cara untuk mengetahui harga pH yaitu
menggunakan pH meter, larutan indikator, indikator
universal, atau melakukan perhitungan
menggunakan rumus.

. Titrasi Asam Basa

Titrasi asam basa diartikan sebagai suatu
metode kuantitatif untuk mengetahui kadar atau
konsentrasi suatu larutan dengan cara melepaskan
larutan titran dari peralatan gelas yang biasa disebut
buret (Petrucci, 1987). Titrasi diberhentikan sampai

tercapainya titik ekivalen yang diketahui dari
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berubahnya warna indikator. Titik ekivalen atau titik
stoikiometri adalah titik dimana titran yang
dilepaskan dari buret sudah tepat bereaksi dengan
larutan yang ditentukan (Sastrohamidjojo, 2012).

Rumus dalam titrasi untuk mengetahui kadar
atau konsentrasi suatu larutan yaitu:

aV1XM1=bV2XM2

Keterangan:

a = valensi titran

b =valensi larutan yang dititrasi

Vi = Volume titran (mL)

M: = Konsentrasi titran (M)

V., = Volume larutan yang dititrasi (mL)
M, = Konsentrasi yang dititrasi (M)

Data yang diperoleh dari proses titrasi berupa
volume titran, sedangkan konsentrasi titran dan
volume larutan yang dititrasi sudah diketahui
sebelumnya. Jika semua data diketahui, maka
konsentrasi larutan yang dititrasi dapat dihitung
menggunakan rumus.

Titrasi asam basa dapat digunakan dalam
dalam menentukan kadar asam cuka perdagangan.
Hal tersebut dikarenakan asam cuka mengandung

asam asetat yang bersifat asam. Asam asetat akan
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dinetralkan oleh suatu larutan basa yaitu NaOH
melalui proses titrasi. Kegiatan praktikum titrasi
dalam pembelajaran tercantum dalam KD 4.13
Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi
asam basa. Indikator yang digunakan untuk titrasi ini
yaitu indikator ubi ungu sebagai pengganti indikator
PP. Indikator ubi ungu berwarna merah di larutan
asam lemah, setelah dititrasi menggunakan basa kuat
maka warna sedikit demi sedikit akan berubah
menjadi hijau (Afandy et al., 2017; Nuryanti et al,,
2010). Perubahan warna ekstrak ubi ungu dapat
dilihat pada Gambar 2.5 (Bria et al., 2021).
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Gambar 2.5 Perubahan Warna Ekstrak pada Larutan
Uji pH 1-14

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa ekstrak

mengalami perubahan warna merah pekat pada

suasana asam kuat dan merah pudar pada suasana

asam lemah, hingga netral, hijau pada basa lemah dan

berwarna kuning pada basa kuat.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan berupa kajian
pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu yang
terpublikasikan dalam bentuk jurnal atau artikel ilmiah
maupun skripsi. Pertama, pengembangan modul
praktikum yang dilakukan oleh Khairunnufus et al. (2018)
dengan judul Pengembangan Modul Praktikum Kimia
Berbasis Problem Based Learning Untuk Kelas XI SMA.
Hasil penelitian didapatkan yaitu produk modul
praktikum dikatakan layak dijadikan media pembelajaran
dengan nilai indeks Aiken V sebesar 0,78. Persentase
kepraktisan diperoleh dari respon peserta didik yaitu
sebesar 82%.

Persamaan penelitian Khairunnufus et al. (2018)
dengan penelitian ini terletak pada pengembangan modul
praktikum berbasis Problem Based Learning pada materi
asam basa, sedangkan perbedaannya terletak pada judul
materi dipraktikkan, indikator titrasi yang digunakan, dan
isi konten Unity of Sciences yang diterapkan. Penelitian
Khairunnufus et al. (2018) tidak mencantumkan konten
Unity of Sciences serta Judul materi praktikum pada adalah
standarisasi larutan NaOH dan penggunaannya dalam
penentuan kadar cuka makan dimana indikator yang

digunakan yaitu indikator PP. Pada penelitian ini judul
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materi yang dipraktikkan yaitu uji sifat asam basa
menggunakan indikator alami ubi ungu, daun pucuk
merah, dan bunga telang serta titrasi asam basa dalam
menentukan kadar asam cuka perdagangan menggunakan
indikator alami ubi ungu.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rosmalinda
et al. (2013) dengan judul Pengembangan Modul
Praktikum Kimia SMA Berbasis PBL (Problem Based
Learning). Subjek uji coba terdiri dari enam orang peserta
didik yang dipilih berdasarkan perbedaan tingkat
kemampuannya. Hasil yang didapatkan berupa tanggapan
positif dari semua subjek uji coba pada produk modul
praktikum.

Persamaan penelitian Rosmalinda et al. (2013)
dengan penelitian ini terletak pada pengembangan modul
praktikum berbasis Problem Based Learning, sedangkan
perbedaannya terletak pada materi dipraktikkan dan isi
konten Unity of Sciences yang diterapkan. Materi yang
dipraktikkan dalam penelitian Rosmalinda et al. (2013)
yaitu laju reaksi, investigasi larutan asam dan basa
menggunakan indikator alam, menentukan tingkat
keasaman larutan, dan sistem dispersi. Pada penelitian ini
materi berfokus pada asam basa karena berdasarkan

wawancara diketahui bahwa materi tersebut merupakan
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praktikum pokok di kelas XI dan dijadikan ujian praktik di
kelas XII. Pada penelitian Rosmalinda et al. (2013) juga
belum mencantumkan konten Unity of Sciences.

Ketiga, penelitian Zahara (2015) dengan judul
Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Problem Based
Learning untuk Kimia Kelas X Semester Genap. Subjek uji
coba yaitu peserta didik kelas X MIA 5 sebanyak 40 orang.
Persentase kualitas modul praktikum diperoleh dari
penilaian ahli dan angket yang diisi oleh peserta didik.
Hasil yang diperoleh yaitu skor akhir dari validator 100
dengan kategori valid dan persentase kelayakan sebesar
79,42% dengan kategori baik.

Persamaan penelitian Zahara (2015) dengan
penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based
Learning dalam petunjuk praktikum. Perbedaannya
dengan penelitian ini terletak pada isi konten Unity of
Sciences dengan materi kimia yang diterapkan. Penelitian
Zahara (2015) tidak mencantumkan konten Unity of
Sciences serta pokok materi yang diterapkan yaitu larutan
elektrolit dan reaksi redoks.

Keempat, penelitian Shofwunnada (2017) berjudul
Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Unity
of Sciences pada Materi Asam dan Basa Kelas XI di MAN

Kendal. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa modul
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dikatakan layak dengan persentase sebesar 90% dan Hasil
angket tanggapan peserta didik sebesar 80,41% yang
termasuk dalam kategori baik.

Persamaan penelitian Shofwunnada (2017) dengan
penelitian ini terletak pada muatan Unity of Sciences pada
materi asam basa. Perbedaannya yaitu pada penelitian ini
tidak mencantumkan ayat Al-Qur'an karena petunjuk
praktikum dikembangkan di SMA Negeri. Perbedaan lain
terletak pada strategi Unity of Sciences yang diterapkan.
Penelitian Shofwunnada (2017) hanya menggunakan
strategi spiritualisasi ilmu pengetahuan, sedangkan pada
penelitian ini strategi yang diterapkan yaitu spiritualisasi
ilmu pengetahuan dan revitalisasi local wisdom.

Beberapa penelitian tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yakni
mengembangkan bahan ajar berupa petunjuk praktikum
berbasis PBL (Problem Based Learning). Produk hasil
pengembangan yang akan dilakukan peneliti berupa
petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences, dan fokus materi
pembelajarannya adalah materi asam basa yang dipelajari

di kelas XI.
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C. Kerangka Berpikir

Hasil pra riset diketahui bahwa belum ada petunjuk
praktikum asam basa khusus yang digunakan di sekolah
atau masih berdasarkan LKS. Guru akan menyusun sendiri
cara kerja praktikum secara sederhana jika didalam LKS
tidak terdapat petunjuk praktikum. Praktikum titrasi
asam basa bisa dikatakan sebagai praktikum pokok di
kelas XI semester genap bahkan dijadikan sebagai
kegiatan ujian praktik di kelas XII. Praktikum uji sifat asam
basa menggunakan indikator alami dilakukan supaya
peserta didik mengetahui sifat bahan titrasi terlebih
dahulu. Peserta didik belum seutuhnya diberikan
kesempatan aktif atau masih cenderung teacher centered
learning.

Hasil wawancara juga diketahui bahwa guru
mendapati kesulitan ketika mengimplementasikan empat
KI tersebut, terutama KI 1 pada mata pelajaran umum atau
sains termasuk kimia. Guru kimia tidak melakukan
penilaian terhadap KI 1 tersebut. Nilai untuk aspek
spiritual didapatkan dari penilaian oleh guru pendidikan
agama. Guru maupun peserta didik masih menganggap
kimia tidak memiliki kaitan dengan ilmu agama (aspek

spiritual). Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
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adalah media petunjuk praktikum berbasis PBL
terintegrasi UoS.

Pengembangan petunjuk praktikum tersebut
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan
kecerdasan peserta didik ketika memecahkan
permasalahan kimia dalam kehidupan sehari-hari.
Harapan lain dari penerapan petunjuk praktikum tersebut
yaitu peserta didik lebih memahami bahwa ilmu kimia
erat kaitannya dengan ilmu agama sehingga manfaat yang
diperoleh juga lebih banyak. Pada intinya produk
petunjuk praktikum mampu membantu peserta didik
untuk menemukan dan memahami konsep materi asam
basa secara mandiri.

Desain kerangka berpikir dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Gambar 2.6.



. Petunjuk praktikum
mampu  menunjang
belajar peserta didik
secara mandiri

. Petunjuk praktikum
meningkatkan
kemampuan berpikir
peserta didik dalam
mengkonstruksi
sebuah konsep

. Dapat mengaitkan
ilmu kimia dengan
kehidupan sehari-hari
maupun ilmu lainnya

. Terobosan baru dalam
media petunjuk
praktikum

Tetapi
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. Belum

. Belum ada

. Kurangnya inovasi media

pembelajaran
praktikum

petunjuk

. Petunjuk praktikum dalam

LKS hanya berisi tujuan,
alat dan bahan, langkah
kerja, serta hasil kerja
tersedianya
petunjuk praktikum yang
melatih  peserta  didik
untuk aktif

. Petunjuk praktikum di LKS

cenderung membosankan
serta tidak berbasis
masalah yang harus
dipecahkan

keterkaitan
ilmu kimia dengan ilmu
agama

Solusi

Inovasi petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences pada materi asam basa

Harapan

Petunjuk praktikum berbasis PBL terintegrasi UoS pada materi
asam basa yang dikembangkan layak untuk menujang

pembelajaran

Peserta didik lebih mandiri dan aktif ketika pembelajaran

Peserta didik memahami keterkaitan ilmu kimia dengan ilmu

agama

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana karakteristik petunjuk praktikum
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity of
Sciences pada materi asam basa?

Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences

pada materi asam basa?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Produk yang dihasilkan berupa
petunjuk praktikum asam basa berbasis Problem Based
Learning terintegrasi Unity of Sciences. Pengembangan
produk menyesuaikan karakteristik, kebutuhan, dan
materi yang dipelajari peserta didik. Pengembangan ini
mengacu pada model 4-D (Four D) (Thiagarajan et al,
1974), tetapi hanya dilakukan sampai 3-D karena
terbatasnya waktu dan tenaga peneliti.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan produk disesuaikan
dengan 4 tahapan dalam model pengembangan 4-D yaitu:
define, design, develop, dan disseminate (penyebaran).
Tahapan lengkap model 4-D (Thiagarajan et al., 1974)
antara lain:
1. Define (Pendefinisian)
Tujuan define adalah menetapkan beberapa
syarat yang diperlukan dan mengumpulkan beberapa
informasi terkait pengembangan petunjuk praktikum

berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity of

53
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Sciences pada materi asam basa. Lima langkah dalam
define yaitu:
a. Analisis ujung depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan dilakukan diawal
penelitian  bertujuan  untuk  menetapkan
permasalahan mendasar pada pembelajaran
kimia. Tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui
sikap, minat, dan pengetahuan peserta didik serta
metode, sumber, dan media pembelajaran yang
diterapkan. Permasalahan diidentifikasi melalui
wawancara guru kimia, wawancara peserta didik,
serta penyebaran angket melalui google form
kepada peserta didik kelas XI MIPA.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Tujuan tahap ini adalah untuk memahami
gaya belajar dan menentukan apa yang peserta
didik butuhkan dalam pembelajaran kimia.
Produk petunjuk praktikum harus menyesuaikan
karakteristik peserta didik. Tahap analisis
dilakukan melalui google form. Analisis meliputi
gaya belajar peserta didik, ketersediaan sumber
belajar, ketersediaan media pembelajaran, serta
isi konten yang diharapkan dalam pengembangan

petunjuk praktikum.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengenali
keterampilan pokok yang harus didapatkan
peserta didik kemudian melakukan analisis
kedalam keterampilan lain yang memungkinkan
untuk dicapai (Thiagarajan et al., 1974). Analisis
tugas meliputi analisis KI dan KD pada materi
asam basa yang sesuai dengan materi dalam
produk petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk memahami
konsep pokok dari materi yang hendak
dipraktikkan. Tujuan lainnya yaitu mengaitkan
satu konsep dengan konsep lain yang relevan
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Tahap ini penting untuk membangun konsep
pokok materi yang digunakan sebagai sarana
pencapaian KI dan KD.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifyng
instructional objectives)

Tujuan tahap ini adalah menentukan tujuan
pembelajaran yang didasarkan pada indikator

pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut
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harapannya dapat peserta didik capai melalui
penggunaan petunjuk praktikum berbasis Problem

Based Learning terintegrasi Unity of Sciences.

2. Design (Perancangan)

Tahap ini terdiri dari empat jenis kegiatan yang

dilakukan yaitu:

a.

Mengumpulkan sumber literatur yang sesuai
sebagai panduan percobaan.

Melakukan percobaan yang dijadikan materi
praktikum. Percobaan dilakukan di Laboratorium
Kimia Dasar Kampus 2 UIN Walisongo Semarang.
Menentukan format kriteria petunjuk praktikum
kimia berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences.

Menyusun rancangan awal petunjuk praktikum
kimia berbasis Problem Based Learning
terintegrasi  Unity = of  Sciences  dengan
menyesuaikan indikator pencapaian

pembelajaran.

3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap develop, rancangan awal produk

divalidasi dan diuji coba. Tahap ini terdiri dari dua

langkah yaitu:
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a. Expert Appraisal (Penilaian Pakar)

Pada tahap ini rancangan produk dikoreksi
dan diberi masukan oleh validator. Saran beserta
masukan dari validator digunakan untuk
menyempurnakan petunjuk praktikum sampai
dihasilkan produk yang lebih layak dan baik.
Tujuan validasi praktikum kimia berbasis Problem
Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
adalah untuk mengetahui kelayakan produk.
Aspek validasi yang dinilai meliputi kelayakan Isi,
penyajian, bahasa, Unity of Sciences, kegrafikan,
serta kualitas tampilan (BSNP, 2007).

Proses wvalidasi dilakukan oleh para
ahli/pakar materi dan media yang dipilih sesuai
saran dan arahan dosen pembimbing. Validator
ahli materi yaitu 2 dosen pendidikan kimia dan 1
guru kimia SMA, sedangkan validator ahli media
yaitu 2 dosen pendidikan kimia.

b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Pada tahap ini produk diuji coba kepada
peserta didik selaku pengguna untuk memperoleh
responnya terkait produk petunjuk praktikum
yang dikembangkan. Apabila terdapat saran dari

peserta didik maka saran tersebut dijadikan
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sebagai acuan perbaikan produk (Thiagarajan et
al, 1974). Produk diuji coba terbatas dengan
subjek sebanyak 9 peserta didik.

4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap dissaminate adalah tahap penerapan
produk hasil pengembangan dalam skala besar
(Trianto, 2009). Penyebaran atau disseminate tidak
dilakukan oleh peneliti dikarenakan terbatasnya
waktu dan tenaga peneliti.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba dilaksanakan guna menghasilkan suatu
produk petunjuk praktikum yang layak atau baik.
Desain wuji coba meliputi dua tahapan yaitu
melakukan validasi produk petunjuk praktikum serta
uji coba produk secara terbatas.

Tahap validasi dilakukan oleh para ahli materi
serta media yang dipilih sesuai saran dan arahan dari
dosen pembimbing. Validator ahli materi yaitu 2
dosen pendidikan kimia dan 1 guru kimia SMA,
sedangkan validator ahli media yaitu 2 dosen
pendidikan kimia. Penilaian dari segi materi terdiri
dari kelayakan Isi, penyajian, bahasa, dan Unity of

Sciences. Sedangkan penilaian terkait media terdiri
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dari penyajian petunjuk praktikum, kelayakan
kegrafikan, dan kualitas tampilan petunjuk
praktikum.

Penilaian dilakukan menggunakan angket
lembar validasi. Hasil yang didapatkan dari angket
tersebut berupa penilaian, saran, dan masukan
terkait produk petunjuk praktikum. Saran dan
masukan digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk sampai dinyatakan layak.
Produk yang sudah layak kemudian diuji coba
pengembangan secara terbatas.

Uji coba pengembangan produk petunjuk
praktikum dilakukan untuk mendapatkan respon
pengguna produk yaitu peserta didik. Tahap uji coba
dilakukan kepada subjek yang berjumlah 9 peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 15 Semarang. Pengambilan
data melalui pengisian lembar angket respon peserta
didik dan wawancara diakhir kegiatan uji coba. Revisi
terhadap media petunjuk praktikum dilakukan jika
peserta didik memberikan saran untuk perbaikan.
Revisi dilakukan sampai media pembelajaran
petunjuk praktikum dikatakan konsisten, efektif,

ideal, serta layak.
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2. Subjek Coba
Subjek uji coba terdiri dari sembilan peserta
didik kelas XI MIPA tahun ajaran 2021/2022.
Pemilihan peserta didik sesuai saran dari guru
dengan melihat tingkat pemahaman peserta didik
yaitu pemahaman tinggi, sedang, dan rendah.
Penelitian dilaksanakan di SMAN 15 Semarang. Uji
coba produk dilakukan pada tahap developmental
testing (uji coba pengembangan).
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi  dilakukan untuk mencari
informasi terkait keadaan fasilitas sekolah, kondisi
peserta didik, serta media atau sumber
pembelajaran yang diperlukan.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru kimia
dan peserta didik untuk memperoleh data berupa
pengalaman peserta didik ketika pelaksanaan
praktikum dan pengalaman guru kimia dalam
mengawasi  peserta  didiknya  melakukan

praktikum.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat

observasi dan wawancara. Data yang diperoleh
berupa foto dan video ketika berlangsungnya
kegiatan praktikum. Video tersebut diunggah ke
platform youtube dengan link
https://youtu.be/zZIPGROWtPYY.

d. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh nilai
kelayakan produk menurut ahli materi dan ahli
media. Angket ahli materi berisi kelayakan isi,
penyajian, bahasa, dan Unity of Sciences, serta ahli
media berisi penyajian petunjuk praktikum,
kelayakan kegrafikan, dan kualitas tampilan
petunjuk praktikum. Angket juga digunakan untuk
melakukan analisis kebutuhan serta untuk
memperoleh respon dari sudut pandang peserta
didik terhadap produk petunjuk praktikum kimia
berbasis Problem Based Learning terintegrasi
Unity of Sciences.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui
kelayakan produk serta mengetahui respon peserta

didik terkait produk yang dikembangkan. Proses
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validasi dilakukan oleh tiga ahli materi dan dua ahli
media. Data validasi yang terkumpul selanjutnya
diamati sebagai acuan memperbaiki produk. Teknik
analisis data yang digunakan terdiri dari:
a. Data Penilaian Ahli
Data penilaian ahli diperoleh berdasarkan
hasil validasi baik ahli materi maupun ahli media.
Pengujian validasi menggunakan instrumen
validasi dengan aspek dan kriteria yang
disesuaikan sesuai standar (BSNP, 2007). Validasi
disusun dengan skala penilaian 1-5 yang disajikan

dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Skala Angket Lembar Validasi

Kriteria Skor Penilaian
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

(Sugiyono, 2011)

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis
jumlah skor validasi yang diperoleh baik secara
kualitatif maupun kuantitatif sehingga diketahui
nilai kelayakan petunjuk praktikum kimia
berbasis Problem Based Learning terintegrasi
Unity of Sciences. Nilai validitas petunjuk
praktikum dihitung dengan Aiken’s V berikut:
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S
V= —Z

n(C—-1)
Keterangan:

V = Indeks validitas isi

S =r—1,

r = Skor yang diberikan validator

Iy = Skor penilaian terendah (1)

n =]Jumlah validator

C = Skor penilaian tertinggi (5)

Nilai V yang didapatkan selanjutnya diubah
menjadi nilai kualitatif menurut kriteria pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Tabel Kriteria Penilaian Validasi

Rentang nilai V Tingkat validitas
081-1 Sangat Layak
0,41 — 0,80 Cukup Layak
<04 Kurang Layak

(Retnawati, 2016)

. Data Respon Peserta Didik

Respon yang diberikan peserta didik
kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat
diketahui  nilai  kualitas  produk  yang
dikembangkan dalam  bentuk  persentase
keidealan. Langkah yang dilakukan sebagai
berikut:
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1) Hasil respon diubah yang semula berupa huruf
menjadi skor. Ketentuan pengubahan huruf
menjadi skor tercantum pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Skala Angket Respon Peserta Didik

Keterangan Skor
Positif | Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

(Sugiyono, 2011)

2) Langkah berikutnya yaitu skor rata-rata tiap
komponen aspek hasil penilaian dihitung
sesuai rumus:

_ XX
_ T
X : Skor rerata tiap indikator
XX : Jumlah skor total setiap indikator
n : Jumlah reviewer

3) Mengonversikan skor rata-rata ke bentuk
kualitatif berdasarkan kriteria pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas

X > Xi+1,8Sbi Sangat Baik (SB)
Xi+ 0,6 Sbi <X < Xi +1,8 Shi Baik (B)
Xi- 0,6 Sbi<X <Xi+0,6Sbi Cukup (C)
Xi-1,8Shi< X <Xi-0,6Sbi Kurang (K)

X < Xi-1,8Sbi Sangat Kurang (SK)

(Widoyoko, 2009)
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Keterangan :
X : Skor akhir rerata
Xi : Rerata ideal yang dihitung dengan

menggunakan rumus :

Xi= é(skor tertinggi + skor terendah)

Sbi : Simpangan baku ideal, dihitung

dengan menggunakan rumus:

Shi = %(skor tertinggi — skor terendah)
Dimana:
Skor tertinggi = Xbutir kriteria X 5
Skor terendah = Xbutir kriteria x 1

4) Menentukan persentase Kkeidealan produk
untuk setiap aspek menggunakan rumus:

% keidealan tiap aspek =

skor rata—rata tiap aspek

X 100%

skor maksimal ideal tiap aspek
5) Menentukan persentase keidealan produk
untuk keseluruhan menggunakan rumus :

% keidealan keseluruhan =

skor rata—rata seluruh aspek

X 100%

skor maksimal ideal seluruh aspek



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Jenis penelitian ini merupakan Research and
Development (R&D). Produk pengembangan berupa
petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences. Pengembangan ini
didasarkan atas kesulitan guru mengimplementasikan KI
1 (sikap spritual). Guru kimia tidak melakukan penilaian
terhadap KI 1 tersebut. Nilai untuk aspek spiritual
didapatkan dari penilaian oleh guru pendidikan agama.
Permasalahan lainnya yaitu tidak tersedianya petunjuk
praktikum di Sekolah yang berprinsip pada student
centered learning serta belum mencantumkan integrasi
ilmu kimia dengan ilmu lainnya (Unity of Sciences).
Padahal penerapan UoS sangatlah penting untuk
menghindari adanya dikotomi keilmuan (Wahid, 2014).

Produk ini diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan dan kecerdasan peserta didik ketika
memecahkan permasalahan kimia dalam kehidupan
sehari-hari. Harapan lain dari penerapan petunjuk
praktikum tersebut yaitu peserta didik lebih memahami
bahwa ilmu kimia erat kaitannya dengan ilmu agama

sehingga manfaat yang diperoleh juga lebih banyak. Pada
66
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intinya produk petunjuk praktikum mampu membantu
peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep
materi asam basa secara mandiri.

Petunjuk praktikum berbasis Problem Based
Learning  terintegrasi  Unity of Sciences yang
dikembangkan oleh peneliti berisi:

1. Cover
Desain cover memuat judul, identitas penulis,
dan gambar atau ilustrasi yang mewakili keseluruhan
isi petunjuk praktikum. Gambara atau ilustrasi pada
cover diantaranya:
a. Gambar Unity of Sciences UIN Walisongo
b. Gambar bahan alam yang digunakan untuk
praktikum
c. llustrasi kegiatan praktikum yang dilakukan
d. Ilustrasi background struktur senyawa kimia dan
beberapa alat praktikum supaya lebih mencirikan
media pembelajaran kimia
Gambar atau ilustrasi tersebut menjadikan
keunikan dan kekreatifan tersendiri dari cover
petunjuk praktikum yang dikembangkan. Gunalan
(2019) menyatakan bahwa sampul buku harus
mempunyai elemen seperti gambar, foto, ilustrasi,

maupun tulisan yang merepresentasikan isi dari
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sebuah buku agar mudah dipahami dan mudah diingat.
Sampul buku juga harus dirancang secara kreatif dan
inovatif sehingga dapat menarik perhatian para
pembacanya.

Bahan kertas cover dibuat lebih tebal dan berbeda
dari kertas untuk isinya. Hal tersebut bertujuan agar
tidak mudah rusak serta untuk melindungi isi petunjuk
praktikum.

Kata pengantar

Kata pengantar memuat rasa terimakasih serta
rasa syukur yang dihaturkan penulis kepada seluruh
pihak yang bersedia membantu penyelesaian petunjuk
praktikum.
Daftar isi

Daftar isi bertujuan untuk mempermudah
pengguna menemukan halaman yang diinginkan.
Kompetensi

Kompetensi berisi informasi tentang kompetensi
serta indikator yang diharapkan dapat peserta didik
capai.
Deskripsi petunjuk praktikum

Bagian deskripsi menjelaskan isi petunjuk
praktikum secara singkat dan jelas serta informasi

tentang tahapan pembelajaran dengan model PBL.
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6. Petunjuk penggunaan
Bagian petunjuk penggunaan berisi informasi
aturan penggunaan untuk memudahkan guru dan
peserta didik.
7. Pentingnya Unity of Sciences
Bagian ini berisi informasi tentang Unity of
Sciences yang merupakan istilah baru bagi peserta
didik. Angket kebutuhan peserta didik membuktikan
bahwa 88,6% peserta didik belum mengetahuinya
penjelasan dan pentingnya UoS dalam pembelajaran.
8. Tata tertib laboratorium
Tata tertib laboratorium berisi aturan-aturan
yang harus ditaati peserta didik ketika praktikum. Tata
tertib ini dicantumkan dalam petunjuk praktikum
karena guru kimia sering mendapati peserta didik yang
belum taat ketika praktikum misalnya masih
menggunakan jas laboratorium yang belum
dikancingkan serta rambut panjang yang masih terurai
(Ristanti, wawancara 27 Oktober 2021).
9. Chemlab basics
Chemlab basics dicantumkan dalam petunjuk
praktikum karena peserta didik belum mengetahui
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di

Laboratorium contohnya jas laboratorium yang belum
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dikancingkan (Ristanti, wawancara 27 Oktober 2021).
Chemlab basics dalam petunjuk praktikum terdiri dari
penjelasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),
Material Safety Data Sheet (MSDS), simbol Bahan Kimia
Berbahaya dan Beracun (B3), Alat Pelindung Diri
(APD), pertolongan pertama, dan aturan pembuangan
limbah. Chemlab basics penting dicantumkan dalam
petunjuk praktikum untuk meminimalisir kecelakaan
kerja yang tidak diinginkan dalam kegiatan praktikum
(Zahara, 2015).

Praktikum 1: Uji Sifat Asam basa Menggunakan
Indikator alami.

Praktikum ini dilakukan untuk mencapai KD 4.10
menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator
yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.
Praktikum ini juga dilakukan supaya peserta didik
memahami sifat bahan dalam titrasi asam basa. Bahan
alam yang dipakai yaitu ubi ungu, daun pucuk merabh,
dan bunga telang. Pemilihan bahan alam tersebut
dikarenakan peserta didik masih belum mengetahui
bahwa ubi ungu, daun pucuk merah, dan bunga telang
dapat dijadikan sebagai indikator alami. Wawancara
dengan peserta didik didapatkan informasi bahwa

indikator alami yang digunakan untuk praktikum yaitu
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kunyit, bunga sepatu, wortel, kulit manggis, bayam
merah, kulit buah naga, bunga mawar, bunga sepatu,
dan bunga bougenvill. Fitriana & Mufida (2020)
mengemukakan bahwa praktikum indikator alami
penting dilakukan karena berhubungan dan
berpengaruh pada materi berikutnya yakni titrasi
asam basa, penyangga, dan hidrolisis. Kompenen yang
terdapat pada judul tersebut antara lain:

a. Uraian wacana (Sintak 1 PBL)

b. Perintah untuk berdiskusi (Sintak 2 PBL)

c. Menentukan permasalahan sesuai wacana dan
menentukan tujuan praktikum (Sintak 2 PBL)

d. Menyusun dasar teori, memahami MSDS,
menentukan alat dan bahan, serta melakukan
praktikum (Sintak 3 PBL)

e. Menuliskan hasil pengamatan (Sintak 4 PBL)

f. Menuliskan kesimpulan dan kegiatan refleksi
(Sintak 5 PBL)

11. Praktikum 2: Titrasi Asam Basa dalam Menentukan
Kadar Asam Cuka Perdagangan Menggunakan
Indikator Alami Ubi Ungu.

Praktikum ini dilakukan untuk mencapai KD 4.13
menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi

asam basa. Praktikum dengan bahan di lingkungan
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sekitar yang sering dijumpai dapat meningkatkan

kekreatifan peserta didik dalam menemukan hal baru

guna mengatasi keterbatasan dan mahalnya harga
bahan serta meminimalkan efek negatif bahan

(Hidayat et al., 2020). Kompenen yang terdapat pada

judul tersebut antara lain:

a) Uraian wacana (Sintak 1 PBL)

b) Perintah untuk berdiskusi (Sintak 2 PBL)

c) Menentukan permasalahan sesuai wacana dan
menentukan tujuan praktikum (Sintak 3 PBL)

d) Menyusun dasar teori, memahami MSDS,
menentukan alat dan bahan, menggambar
rancangan alat, serta melakukan praktikum (Sintak
3 PBL)

e) Menuliskan hasil pengamatan (Sintak 4 PBL)

f) Menuliskan kesimpulan dan kegiatan refleksi
(Sintak 5 PBL)

12. Kontemplasi Unity of Sciences
Bagian ini memuat informasi tentang keterkaitan
materi praktikum dengan ilmu agama serta ilmu sains

lainnya dikehidupan sehari-hari. Wahid (2014)

menyatakan bahwa adanya integrasi antara materi

pembelajaran dengan ilmu agama dilakukan guna

menghindari dikotomi keilmuan. Strategi Unity of
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Sciences yang diterapkan yaitu spiritualisasi ilmu
modern dengan cara ayatisasi serta revitalisasi local
wisdom dengan cara pemanfaatan local wisdom.
Teka-Teki Silang (TTS)

TTS berisi soal-soal tentang materi praktikum
yang disajikan secara lebih menarik. Penyajian TTS
mampu menumbuhkan motivasi, minat belajar,
maupun  pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran (Khairunnisa et al., 2017).

Format laporan praktikum

Format laporan praktikum dijadikan sebagai
acuan peserta didik dalam menyusun laporan.
Chemistry in life

Chemistry in life merupakan bagian yang memuat
nilai-nilai kimia yang berkaitan dengan nilai kehidupan
sebagai pengetahuan baru bagi peserta didik. Hal
tersebut guna menambah motivasi belajar (Asfiah et
al,, 2013).

Daftar pustaka

Daftar pustaka memuat referensi buku, jurnal
dan website yang digunakan ketika pembuatan
petunjuk praktikum.

Petunjuk praktikum berbasis Problem Based

Learning terintegrasi Unity of Sciences dikembangkan
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melalui model pengembangan 4D (Four D) (Thiagarajan et

al,, 1974) dengan uraian sebagai berikut:

1.

Define (Pendefinisian)

Tahap define bertujuan menetapkan beberapa
syarat  diperlukan dan mengumpulkan beberapa
informasi terkait pengembangan petunjuk praktikum
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity of
Sciences pada materi asam basa. Tahap define terdiri
dari lima tahap yaitu:

a) Analisis ujung depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan bertujuan untuk untuk
menetapkan permasalahan mendasar pada
pembelajaran kimia. Tujuan lainnya yaitu untuk
mengetahui sikap, minat, dan pengetahuan
peserta didik serta metode, sumber, dan media
pembelajaran yang diterapkan. Identifikasi
masalah dilakukan melalui metode wawancara
guru kimia, wawancara peserta didik, observasi,
serta penyebaran angket melalui google form
kepada peserta didik kelas XI.

Beberapa permasalahan yang didapatkan dari
wawancara dan penyebaran angket tersebut
diantaranya sumber belajar utama berupa buku

paket dan LKS, model pembelajaran berbasis
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student centered learning kurang diterapkan,
keterbatasan pengetahuan peserta didik terhadap
sifat bahan kimia dan tata tertib laboratorium,
serta belum ada petunjuk praktikum asam basa
yang secara khusus digunakan untuk praktikum
atau masih mengikuti langkah kerja di LKS
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Guru akan menyusun sendiri cara Kkerja
praktikum secara sederhana dan terkesan seperti
buku resep jika dalam LKS tidak terdapat petunjuk
praktikum. Praktikum titrasi asam basa bisa
dikatakan sebagai praktikum pokok di kelas XI
semester genap bahkan dijadikan sebagai kegiatan
ujian praktik di kelas XII. Judul praktikum yang
biasanya dipraktikkan yaitu titrasi HCl
menggunakan NaOH dan belum berbasis masalah

(Ristanti, wawancara 27 Oktober 2021).
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Melakukan Titrasi Asam Basa

A. Tujuan

Menentukan konsentrasi larutan HCI dengan larutan NaOH melalul titrasi asam basa.
B. Alatdan Bahan ,
1. At : buret, erlenmeyer, gelas ukur, corong, statif, dan pipet tetes.
2. Bahan : larutan HCl deng diketahul, larutan larutan
NaOH 0,1 M, dan akuades.
C. Langkah Kerja
1. Isilah buret dengan larutan NaOH 0,1 M dan catat pembacaan buret!
2. Masukkan § mL larutan HC| ke dalam dan 5mlL, des!
3. Tambahkan 2 tetes larutan fenolftalein!
4. Lakukan del NaOH dari buret ke dalam labu erlenmeyer
sambil dlaunclnghnl Penetesan lnru\ln NaOH dihentikan jika larutan dalam erlenmeyer
menjadi merah muda dan warna itu tidak jika

5. Catat volume NaOH yang digunakan!
6. Ulangi percobaan 2-3 kalil
D. Hasil Kerja
Konsentrasi larutan NaOH diketahui adalah . . . M.
Pembacaan buret berisi larutan NaOH:

Perhitungan:
Viat * Mict * i Viaons * Muvaon * Mvaon
Volume rata-rata NaOH yang digunakan: , . , mL.
Volume HCI yang digunakan: . . . mL.

E. Permasalahan

1. Berapa konsentrasi larutan HCl tersebut?

Jawab:
et i 8
B T e ek VY gty
A e e e L I Sy

17, s
/DA e

2. Faktor-faktor apa saja yang bisa —
Sowal: p titrasi
3. Tuliskan ksi ==
: tersebut!
F. Kesimpulan
N J

AP e
Gambar 4.1 Petunjuk Praktikum pada LKS

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa praktikum
belum diawali dengan suatu permasalahan.
Pentingnya pembelajaran dimulai dengan suatu

permasalahan  dikehidupan nyata  supaya
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membangun pengetahuan peserta didik secara
mandiri serta meningkatkan keterampilan berpikir
dalam memecahkan masalah (Arends, 2008).
Penyajian permasalahan secara tidak langsung
juga dapat melatih berpikir analitis (Rahmawati,
2014).

Instruksi yang tercantum dalam petunjuk
praktikum tersebut juga belum mencantumkan
integrasi antara ilmu kimia dengan ilmu lainnya.
Pengintegrasian tersebut penting dilakukan dalam
pembelajaran untuk menghindari bahaya dikotomi
keilmuan (Wahid, 2014). Peserta didik belum
seutuhnya diberikan kesempatan aktif dan kurang
mengasah kemampuan berpikir dalam
menemukan konsep materi secara mandiri.
Padahal ketika peserta didik berpartisipasi aktif
dalam praktikum maka semakin besar juga
kesempatan untuk meemahami dan menguasai
materi (Nisa, 2017; Sulfiyah & Cahyaningsih,
2021).

b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)
Analisis ini bertujuan untuk memahami gaya
belajar dan menentukan apa yang peserta didik

butuhkan dalam pembelajaran kimia. Produk
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petunjuk  praktikum harus menyesuaikan
karakteristik peserta didik.  Tahap analisis
dilakukan melalui google form yang meliputi
ketersediaan sumber dan media pembelajaran,
gaya belajar peserta didik, serta isi konten yang
diharapkan dalam pengembangan petunjuk
praktikum.

Hasil angket kebutuhan pada Lampiran 6
membuktikan bahwa 91,4% peserta didik lebih
menyukai kegiatan praktikum daripada ceramah
atau diskusi sehingga membutuhkan suatu
petunjuk praktikum. Sebanyak 68,6% menyukai
bahan ajar berwarna dan dilengkapi gambar serta
sebanyak 83,9% menyukai media pembelajaran
dengan jumlah halaman yang tidak terlalu banyak.
Bahan ajar yang berwarna dan bergambar lebih
disukai peserta didik karena lebih memiliki daya
tarik, tidak monoton, dan dapat memperkuat
ingatan terkait suatu materi (Rangsing et al., 2013;
Sari et al,, 2018). Tampilan gambar dan warna juga
dapat menambah minat peserta didik serta mampu
mengaitkan esensi suatu materi dengan dunia

nyata (Guntur et al., 2017).
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Analisis karakter peserta didik juga dilakukan
melalui wawancara. Hasil didapatkan bahwa
peserta didik belum memiliki pengalaman
langsung praktikum di laboratorium. Kegiatan
praktikum sederhana biasanya mereka lakukan di
rumah misalnya pada materi identif larutan asam
basa dengan indikator alami.

c) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas meliputi analisis KI beserta KD
pada materi asam basa yang sesuai dengan materi
dalam produk petunjuk praktikum. Pelaksanaan
praktikum termasuk kedalam KI 4 untuk aspek
keterampilan. KI 4 yaitu Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

Praktikum uji sifat asam basa menggunakan
indikator alami tercantum dalam KD 4.10
Menganalisis trayek perubahan pH beberapa
indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui
percobaan sedangkan kegiatan praktikum titrasi

asam basa tercantum dalam KD 4.13
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Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi

asam basa. Praktikum uji sifat asam basa juga

dipilih sebagai materi praktikum supaya peserta
didik mengetahui terlebih dahulu sifat asam basa
dari bahan yang akan digunakan untuk titrasi.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis konsep
materi pokok sebagai sarana dalam mencapai
kompetensi dari materi yang dipraktikkan. Konsep
dasar pada praktikum materi pokok asam basa
antara lain:

1) Indikator asam basa yaitu zat yang dapat
mengalami perubahan warna tergantung pada
derajat keasaman larutan yang ditambahkan
(Petrucci, 1987). Syarat suatu zat dapat
dikategorikan sebagai indikator yaitu zat
tersebut berubah warnanya ketika diteteskan
pada larutan yang sifathnya asam dan basa
(Salirawati, 2005). Indikator terdiri dari
beberapa jenis diantaranya  indikator
buatan/sintesis, larutan indikator, dan
indikator alami. Bagian tumbuhan yang
digunakan sebagai indikator alami adalah umbi

ubi ungu, daun pucuk merah, dan bunga telang.
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2) Titrasi asam basa diartikan sebagai suatu
metode kuantitatif untuk mengetahui kadar
atau konsentrasi suatu larutan dengan cara
melepaskan larutan titran dari peralatan gelas
yang biasa disebut buret (Petrucci, 1987).
Titrasi diberhentikan sampai tercapainya titik
ekivalen yang diketahui dari berubahnya
warna indikator (Sastrohamidjojo, 2012).
Titrasi asam  basa  dilakukan  untuk
membuktikan kesesuaian kadar zat pada suatu
label kemasan dengan hasil kadar melalui
percobaan.

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifyng
instructional objectives)

Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan
pembelajaran yang didasarkan pada indikator
pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut
harapannya dapat peserta didik capai melalui
penggunaan petunjuk praktikum berbasis Problem
Based Learning terintegrasi Unity of Sciences.
Tujuan pembelajaran tersebut diantaranya:

1) Peserta didik dapat merancang percobaan uji
sifat asam basa menggunakan beberapa

indikator yang diekstrak dari bahan alam.
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Peserta didik dapat melakukan percobaan uji
sifat asam basa menggunakan beberapa
indikator yang diekstrak dari bahan alam.
Peserta didik dapat menyimpulkan hasil
percobaan uji sifat asam basa menggunakan
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam.

Peserta didik dapat menyajikan hasil
percobaan uji sifat asam basa menggunakan
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam.

Peserta didik dapat merancang percobaan
titrasi dalam menentukan kadar asam cuka
makan menggunakan indikator ubi ungu.
Peserta didik dapat melakukan percobaan
titrasi dalam menentukan kadar asam cuka
makan menggunakan indikator ubi ungu.
Peserta didik dapat menyimpulkan hasil
percobaan titrasi dalam menentukan kadar
asam cuka makan menggunakan indikator ubi
ungu.

Peserta didik dapat menyajikan hasil

percobaan titrasi dalam menentukan kadar
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asam cuka makan menggunakan indikator ubi
ungu.
2. Design (Perancangan)

Tahap selanjutnya yaitu tahap design untuk
merancang prototipe petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan. Tahap ini terdiri dari empat kegiatan
yang dilakukan meliputi:

a) Mengumpulkan sumber literatur yang sesuai
sebagai panduan percobaan
Sumber literatur atau referensi berupa
percobaan-percobaan terkait materi praktikum.
Referensi tersebut didapatkan dari jurnal ilmiah
dan petunjuk praktikum yang dirancang
kemendikbud. Pemilihan wubi ungu sebagai
indikator alami berdasarkan penelitian Afandy et
al. (2017) yang didapatkan hasil bahwa ubi ungu
dapat dimanfaatkan untuk indikator alami titrasi
asam lemah-basa kuat karena mengandung
senyawa antosianin. Asam lemah yang digunakan
yaitu asam asetat sedangkan basa yang digunakan
yaitu NaOH. Peneliti mencoba mengganti larutan
asam asetat tersebut dengan asam cuka yang biasa
dijual di pasaran untuk mengatahui kadar asam

asetat yang terkandung didalamnya.
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Pemilihan bunga telang didasarkan pada
penelitian Bela et al. (2021) bahwa adanya
senyawa antosianin dalam bunga telang
menjadikannya sebagai indikator alami. Rusiani &
Lazulva (2017) menyatakan bahwa daun pucuk
merah mengandung senyawa antosianin sama
seperti ubi ungu dan bunga telang sehingga dapat
digunakan untuk indikator alami.

Referensi langkah kerja dan ukuran volume
bahan untuk titrasi asam basa didapatkan dari
petunjuk praktikum titrasi asam basa yang disusun
oleh kemendikbud (Setiawati, 2013). Peneliti
mengganti indikator yang semula fenolftalein
menjadi indikator alami ubi ungu yang diperoleh
melaui metode maserasi dalam metanol p.a.
sebagai pelarut yang diasamkan dengan sedikit HCI
1% (Hambali et al.,, 2014).

Tidak hanya mengumpulkan referensi untuk
praktikum, peneliti juga mengumpulkan referensi
terkait Unity of Sciences pada materi asam basa.
Strategi Unity of Sciences yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu spiritualisasi ilmu modern
dimana peneliti menghubungkan materi asam

basa dengan nilai-nilai spiritual islam (Anbiya &
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Asyafah, 2020). Cara yang dilakukan peneliti
dalam strategi spiritualisasi ilmu modern yaitu
ayatisasi, dimanapeneliti mencari ayat yang
relevan dengan teori ilmu pengetahuan modern
(Fanani, 2020).

Suatu larutan yang terlalu asam akan
dinetralkan oleh suatu basa maupun sebaliknya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa asam dan basa
merupakan keserasian dan adanya keseimbangan
didalamnya. Adanya keseimbangan tersebut
membuktikan kasih sayang Allah kepada semua
makhlukNya baik muslim maupun non muslim.
Allah SWT berfirman dalam QS Ar-Rum ayat 21
yang artinya “Dan diantara tanda-tanda
kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untuk kalian
berpasang-pasangan”. Asam diciptakan
berpasangan dengan basa sehingga terjadi
keserasian. Ayat tersebut tidak dicantumkan
dalam petunjuk praktikum melainkan hanya inti
nilai spiritualnya saja. Peneliti menghindari
penulisan ayat Al-Qur'an karena penelitian
dilakukan di SMA Negeri yang tidak semua peserta

didiknya beragama muslim.
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Strategi Unity of Sciences lain yang
diterapkan yaitu revitalisasi local wisdom dengan
cara pemanfaatan local wisdom dalam aktivitas
ilmiah. Penggunaan ubi ungu, daun pucuk merabh,
dan bunga telang dalam praktikum merupakan
pemanfaatan kearifan lokal dengan bahan alam
yang mudah dicari dan dapat digunakan sebagai
indikator alami (Marpaung, 2020).

Melakukan percobaan yang dijadikan materi
praktikum

Percobaan dilakukan di Laboratorium Kimia
Dasar Kampus 2 UIN Walisongo Semarang.
Percobaan dimulai dengan pengujian asam basa
dengan indikator alami. Praktikum ini bertujuan
untuk menentukan sifat asam basa suatu zat serta
membuktikan bahwa ubi ungu, daun pucuk merah,
dan bunga telang dapat dimanfaatkan untuk
indikator alami. Praktikum ini juga dimaksudkan
agar peserta didik mengetahui terlebih dahulu sifat
asam basa larutan untuk titrasi pada praktikum
selanjutnya.

Bahan alam yang digunakan sebagai indikator
yaitu ubi ungu, daun pucuk merah, dan bunga

telang. Ketiga indikator tersebut dimanfaatkan
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untuk indikator karena mengandung senyawa
antosianin yang menunjukkan warna berbeda
dalam larutan asam dan basa sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 2.5 (Afandy et al.,, 2017;
Rusiani & Lazulva, 2017; Sukemi et al., 2017).
Langkah  berikutnya yaitu dilakukan
pengujian terhadap beberapa larutan untuk
mengetahui sifat asam basanya menggunakan
ketiga indikator alami tersebut. Larutan yang diuji
yaitu air jeruk nipis, cuka makan, air sabun, larutan
HCI, Obat maag cair, larutan NaOH, dan air kran.
Perubahan warna dari ketiga indikator alami

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2.

(a) (b) (c)

Gambar 4.2 Perubahan Warna Indikator (a) Ubi
Ungu, (b) Daun Pucuk Merah, dan (c) Bunga
Telang pada Beberapa Jenis Larutan
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Praktikum selanjutnya yaitu praktikum titrasi
asam basa dalam menentukan kadar asam cuka
makan menggunakan indikator alami uji ungu.
Percobaan dimulai dari pembuatan ekstrak ubi
ungu dengan metode maserasi selama 12 jam
menggunakan pelarut metanol p.a. sebanyak 100
mL yang diasamkan dengan 1 mL HCI 1%. Bagian
dari ubi yang digunakan yaitu 50 gram kulit dan 50
gram umbi dimana kulit dan umbi tersebut sudah
dihaluskan. Metanol digunakan sebagai pelarut
karena bersifat polar, sesuai dengan sifat
antosianin dari ubi ungu yang juga merupakan
senyawa polar (Bridle & Timberlake, 1997).
Penambahan 1 mL HCl 1% dilakukan supaya
proses ekstraksi berlangsung dalam kondisi asam
sehingga jumlah antosianin yang dapat didapatkan
semakin banyak. Menurut Hambali et al. (2014)
Penggunaan metanol yang diasamkan dengan HCI
merupakan ekstraksi antosianin yang paling
efektif. Tujuan lain penambahan HCI yaitu supaya
antosianin tidak mudah teroksidasi sehingga lebih
stabil (Lestari et al,, 2014).

Ekstrak ubi ungu yang dihasilkan dari proses

maserasi selama 12 jam kemudian disaring dan
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dihasilkan filtrat berwarna merah Kkecoklatan

sebagaimana Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Penyaringan Ekstrak Ubi Ungu
Berwarna Merah Kecoklatan

Langkah berikutnya yaitu dilakukan uji
perubahan warna pada larutan yang sifatnya asam
seperti asam cuka dan larutan yang sifatnya basa
seperti NaOH. Perubahan warna ditampilkan pada
Gambar 4.4.

p-

Gambar 4.4 Perubahan warna indikator ubi ungu
pada larutan asam dan basa
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa ekstrak ubi
ungu berwarna merah muda pada larutan asam
sedangkan pada larutan basa berwarna hijau.
Perubahan tersebut dikarenakan kesetimbangan
ion pada struktur antosianin yang mengalami
perubahan juga sebagaimana reaksi Gambar 2.3.

Tahapan selanjutnya adalah pengujian pada
titrasi asam cuka makan. Hasil pengamatan
terhadap titrasi asam cuka makan menggunakan
larutan basa NaOH diperoleh titik akhir titrasi pada
penambahan rata-rata 22,47 mL NaOH 0,1 M.
Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan kadar
asam cuka makan yaitu 25,68%. Warna larutan
berubah dari merah muda menjadi hijau

sebagaimana Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Penggunaan Indikator Ubi Ungu (a)
Sebelum Titrasi dan (b) Setelah Titrasi
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Pada praktikum ini juga digunakan indikator
PP sebagai indikator pembanding. Titik akhir
titrasi didapatkan ketika penambahan rata-rata
22,43 mL NaOH 0,1 M. Setelah dilakukan
perhitungan, didapatkan kadar asam cuka makan
yaitu 25,63%. Pada awal titrasi larutan tidak
berwarna kemudian lama kelamaan menjadi
merah muda yang menandakan titik akhir titrasi
tercapai. Perubahan warna menjadi merah muda

ditampilkan pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Perubahan Indikator PP pada Titrasi
Asam Cuka

Kadar asam cuka makan yang tertera pada label

botol yaitu 25% sebagaimana Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Asam Cuka Makan yang Digunakan

Volume penambahan NaOH 0,1 M pada titrasi
dengan indikator PP dan indikator ubi ungu tidak
menunjukkan perbedaan signifikan. Itu berarti
bahwa indikator PP dapat digantikan dengan
indikator ubi ungu untuk titrasi penentuan kadar
asam cuka makan. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Afandy et al. (2017) bahwa indikator ubi
ungu dipergunakan untuk titrasi asam lemah-basa
kuat dimana asam lemah yang digunakan yaitu
asam asetat sedangkan basa yang digunakan yaitu
NaOH.

Menentukan format kriteria petunjuk praktikum

Format petunjuk praktikum menyesuaikan
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan serta
memuat 5 sintak PBL. Format tersebut meliputi
jenis kertas, ukuran kertas, dan jenis font yang

biasa digunakan peserta didik. Hasil wawancara
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peserta didik diketahui bahwa Times New Roman
ukuran 12 merupakan font yang awam dipakai.
Ukuran kertas yang digunakan menyesuaikan LKS
yang biasa digunakan peserta didik dan
menyesuaikan standar BSNP yaitu A4 atau B5
(BSNP, 2007). Format lainnya yaitu komponen
dalam petunjuk praktikum yang menyesuaikan
sintak PBL meliputi cover, sampul dalam, kata
pengantar, kompetensi, deskripsi petunjuk
praktikum, petunjuk penggunaan, pentingnya
Unity of Sciences, tata tertib laboratorium, chemlab
basics, lembar judul praktikum, KI, KD, IPK, tujuan
pembelajaran, wacana permasalahan, kegiatan
diskusi (menentukan tujuan percobaan, dasar
teori, alat dan bahan, serta cara kerja), kegiatan
praktikum, hasil pengamatan, kesimpulan, refleksi,
kontemplasi Unity of Sciences, TTS, format laporan
praktikum, dan Chemistry in life.
Menyusun rancangan awal petunjuk praktikum
Rancangan awal petunjuk praktikum kimia
berbasis Problem Based Learning terintegrasi Unity
of Sciences sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.  Nilai-nilai ~ Unity of Sciences

menyesuaikan materi praktikum. Pada tahap ini
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alat berupa angket untuk memvalidasi petunjuk

praktikum yang telah disesuaikan dengan standar

BSNP disiapkan oleh peneliti. Rancangan awal

petunjuk praktikum meliputi:

1)

2)

3)

Kertas yang digunakan yaitu kertas HVS ukuran
A4 supaya memudahkan peserta didik ketika
mengerjakan setiap perintah yang ada di dalam
petunjuk praktikum. Pemilihan ukuran kertas
tersebut berdasarkan ukuran standar BSNP
dimana ukuran kertas menyesuaikan standar
ISO yaitu ukuran A4 atau B5 (BSNP, 2007).
Buku LKS yang biasa digunakan peserta didik
juga berukuran A4 sehingga ukuran Kkertas
petunjuk praktikum yang dikembangkan
menyesuaikan ukuran LKS.

Jenis font yang digunakan yaitu Times New
Roman ukuran 12. Pemilihan Font tersebut
berdasarkan wawancara bahwa peserta didik
sudah terbiasa menggunakan jenis font Times
New Roman ukuran 12. Jenis Font tersebut juga
digunakan peserta didik dalam penyusunan
karya ilmiah berupa laporan praktikum.

Cover depan dan belakang berukuran A4 serta

memuat judul secara lengkap, identitas
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penyusun, serta gambar/ilustrasi yang
menggambarkan isi petunjuk praktikum.
Gambar/ilustrasi pada cover diantaranya
gambar Unity of Sciences UIN Walisongo,
gambar bahan alam yang digunakan untuk
praktikum, ilustrasi kegiatan praktikum yang
dilakukan, serta ilustrasi background struktur
senyawa kimia dan beberapa alat praktikum
Desain cover dibuat meggunakan aplikasi
Canva. Aplikasi Canva dipilih karena lebih
memudahkan dalam membuat desain yang
diinginkan serta mudah dijangkau (Pelangi,
2020). Cover disajikan pada Gambar 4.8 dan
Gambar 4.9.



Judul
lengka

etunjuk

Praktikum Aos'amBasa' ¢

Berbasi® Problem Based Learning
Terintegrasi Unily of Sciences o

Untuk SMAIMA kelas XI Semester Ganap

Kema o1

kel
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Identitas
penyusun

Background
struktur
kimia

Keaktifan
peserta didik
sebagai ciri
PBL

Bahan alam

yang
digunakan

Gambar 4.8 Rancangan Awal Cover Depan

Y
o

Fendidikan Kimia
M Fekutae Soine don Teknalogi
....L., UIN wallgongo Semarang

Gambar 4.9 Rancangan Awal Cover Belakang
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4) Halaman sampul dalam yang memuat judul dan
identitas penulis. Halaman ini terletak terletak
setelah cover. Halaman sampul dalam dibuat
untuk menginformasikan kembali kepada
pengguna tentang penulis (Sili et al, 2018).

Halaman sampul disajikan dalam Gambar 4.10.

Petunjuk Praktikum Asam Basa
Berbasis Problem Based Learming
Terintegrasi Lnity of Sciences

Uneuk SMAMMA

A/MA Kelas X1 Semester Genap

.

Gambar 4.10 Rancangan Awal Halaman
Sampul Dalam

5) Kata pengantar memuat rasa terimakasih serta
rasa syukur yang dihaturkan penulis kepada
seluruh pihak yang bersedia membantu
penyelesaian petunjuk praktikum. Rancangan
awal kata pengantar ditampilkan pada Gambar

4.11.
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KATA PENGANTAR

TR ——
“ lah SWT atzs

bk kasih sayang-Nys, schingga penelis mampu menyeleaikan petunjul. prakilkus
dengan gl “Peumjuk Frokikum Asmm Basa Bertasis Froblems Sl Leomuing
Terianegrasi Uity of Seiences”. Tl lupa. penals sampaikan sholiwat dan slas kepada
uinsan ATlab Nobi Mubammad SAW, Karees gt peessfek yang belia sampaam umat
s erceraikan skl e pikicannyi.
dal

mespetajet issi Khissssnya peaktkum esam bics, sk prakkuss yang dibist ke
pesls merepakan petunjuk pruktium besbasis problems busec Loruing erimicgras sty

of e beepens Btk messbieny feseris ik dalam sempelapn s Kiia yang
beshubungan dengan masalih dikehidegen schari-har serts b memabamt (lve K
yang beshabungan crat dengan il lianya schinggs messber manuan yung b basyud
Petunjek prakifbum ini iendie dar 2 udel yaity il sidas s busa memggunakan indikator
Slumi dan tirssh s Bam dusen smescrnuban kade ssam cifa makinmenggeasian
Ieikato et b wrg

Prsatis mesyaduet sepenuhays balwa petunjuk praksikem ini temy punya Banyak

Yo skan dstang. ARy kepada Tuhss yung Mahs Esa
sl penalis mesenbon mog semua it menjad amal saleh bagi pemslis dun penggena
[ —

Semeg, w2

Penutis

Gambar 4.11 Rancangan Awal Kata Pengantar

Daftar isi bertujuan untuk mempermudah
pengguna menemukan halaman yang
diinginkan. Daftar isi disajikan pada Gambar

4.12.

Cover

Halassan Frsesis

Datar i

Kompescusi

Deskripsi Petunjek Prakiik 1

Penunjsk Pengay

Permingya L
ot Teih Lo 4
Chomiab B

Praaiim 1 3
Praiium 2 1s

Teka Teki Silang (TT5)

Foemat 2

Chemistry in Life 2

Dattar Pustak

Gambar 4. 12 Rancangan Awal Daftar Isi

Kompetensi berisi berisi informasi tentang
kompetensi serta indikator yang diharapkan
dapat peserta didik capai berdasarkan silabus

yang digunakan guru. Kompetensi adalah hal
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penting dalam pembelajaran karena proses
pembelajaran akan terencana dan tersusun
dengan baik sehingga pencapaian tujuan
pembelajaran juga akan baik (Putra, 2016).
Rancangan awal kompetensi disajikan pada

Gambar 4.13.

KOMPETENSI

Kompetens Dasar

Tadikator Pencapaian
Kompetensi

310 Menganaliss wuyeh perubaban p
Rebenga ks yang dieksnk
it baliss sl melslusi perobain

SO0 Merancasg percobasn pensbeian pil
bebernpa mknos yang dieksirak dari
bahss slam

8) Deskripsi

2103 Melskekan percobasn pensbaban pil
beberapa imdiinos yang diksirak dari
bahss slam

4103 Menyimpulksn  hasil  percobesn
Perualin pé beberapa indialos yang
dicisirak dari Baan alus

4104 Menyajlos  hasil  percobasn
perubatun pb beberapu indiais yang
ieisirak dari badan ol

313 Menylmspulkan basl ssalisls dats
pervobiean uasi ssms bisa

S130 Mcrancasg percobass tizas dalam
memesneks kadar 1sam 1 sukan

4137 Melskskan percobass: tiomsi dalam
mmemnekis kadas ssa cuka sukan

4,133 Menyimpei hasil percobasn sirasi
dalam seenennian knfar wam cuks
makes

Gambar 4.13 Rancangan Awal Kompetensi

petunjuk  praktikum  berisi
penjelasan secara singkat dan jelas mengenai
isi petunjuk praktikum. Pada deskripsi ini
terdapat pula informasi tentang tahapan
PBL

pembelajaran model PBL. Informasi

dicantumkan karena hasil observasi serta
wawancara dapat diketahui aktivitas peserta
didik didominasi oleh kegiatan mendengar dan

menulis ketika pembelajaran. Hal tersebut
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menandakan bahwa model PBL belum terbiasa
diimplementasikan.  Deskripsi ~ petunjuk

praktikum dilihat pada Gambar 4.14.

[ DESKRIPSI PETUNJUK PRAKTIKUM ]

[P ————

Petunjukc prabsiiem meaysjien massish pads pescrn didik yang dapet
indikator

Ju—"————y

Meagorganismsikan JR——— —

stk dutam peten il prkiium mengorganisisikas peseris Bk uatid
o secars InSivics maspun Rskompuc

Membimbiag pesty clidikan indis da/kclompok
Mendarsng peserts ik wmnk sengunpalian iadormasi yang cooal don

mctaksanskom cksperimmn uneuk mendapakan. pesjelisan dan. pessccaban
ey

S ‘

MieagARALcs 048 mengevaiLLS proses pemccsban masssh
Mombents pescrin Gl wonk melekukan scicksl acm cvalussh icrhacdep
Proyciian dum pesacs yang dighnakan

Gambar 4. 14 Rancangan Awal Deskripsi
Petunjuk Praktikum

9) Petunjuk penggunaan berisi informasi aturan
penggunaan untuk memudahkan peserta didik
dan guru. Petunjuk penggunaan tercantum

pada Gambar 4.15.

| PETUNIUK PENGGLNAAN )

A pestn
i o juagan ada bagum yang rerlewsthan kaecea sctsp baglan
emcrupaken sa keaan sk scmahani dan mespeldh
Bl beligar yusg maksimal.
b Baca dan pahumiles sctisp perimiah yang tesdapa datam
sk prasicen dengan seksama dan sl
e Lamban diskusl dengan tcman  sekeclompokmu ik
smcnyelcuaian permasabiban yemy wrd dalun peusjek
praliilum secarn inglas dan jelax
. Gunakan sussber seratur lain seperti buku dan intemet seagal
emenjoncs proscs belljar yang kallan Iskuikan.
. Pelajart MSDS (Marerial Safery D Shews)
yoeg seetaes gunsian schelum melisskae

mengerjaban sctlap penand yang tendapet dalm pesajok
peskaikum o,

b yomg

gnakan,
. Lalukan koofimus jowsbes pesena didik setisp selesal
clakukan sans judel prabiium

Gambar 4.15 Rancangan Awal Petunjuk
Penggunaan
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10) Pentingnya Unity of Sciences yang merupakan
istilah baru bagi peserta didik yang dibuktikan
dengan angket kebutuhan dimana 88,6%
peserta  didik belum  mengetahuinya
penjelasan dan pentingnya UoS dalam
pembelajaran. Rancangan awal pentingnya
Unity of Sciences ditunjukkan pada Gambar
4.16.

Gambar 4.16 Rancangan Awal Pentingnya
Unity of Sciences

11) Tata Tertib Laboratorium berisi aturan yang
harus ditaati peserta didik ketika praktikum di
Laboratorium. Tata tertib ini dicantumkan
dalam petunjuk praktikum karena guru kimia
sering mendapati peserta didik yang belum
taat ketika praktikum misalnya masih

menggunakan jas laboratorium yang belum
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dikancingkan serta rambut panjang yang
masih terurai (Ristanti, wawancara 27
Oktober 2021). Tata Tertib Laboratorium

dimuat dalam Gambar 4.17.

TATA TERTIB LABORATORIUM

. Scluma mengial prutsium, praitiisn herus momskal sepa tep (Slarsag
™ i), e . promn—.
dengan rapi, sem memaks saning tngas karet dan masher.

Gambar 4.17 Rancangan Awal Tata Tertib
Laboratorium

12)Chemlab  Basics berisi materi teknik
laboratorium kimia meliputi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), pengenalan MSDS,
simbol Bahan Kimia Beracun dan Berbahaya
(B3), penjelasan Alat Pelindung Diri (APD),
pertolongan pertama, dan aturan pembuangan
limbah. Chemlab Basics dalam petunjuk
praktikum bertujuan agar peserta didik
mengetahui beberapa hal terkait laboratorium
kimia khususnya Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3). Chemlab Basics dicantumkan
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karena peserta didik belum mengetahui
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
laboratorium. Salah satu contohnya yaitu jas
laboratorium belum dikancingkan yang
menandakan  pentingnya APD  dalam
praktikum belum diketahui peserta didik
(Ristanti, wawancara 27 Oktober 2021).
Chemlab Basics dapat dilihat pada Gambar
4.18.

Kot (Corsied
g v st sk
am gt

i P

ok mimban e sk Sopls t yng btk g K5, | | ot e S S i

! fn—
lngloga b, Lixten e

[ v ————— i ———— Ty o S " :‘:;r‘_;::‘}

. frmpm—
oy — | (e Y

SAveLy e ] 9
e e 0k i o e

O,
e
&
i s, s g

fereed=ton iy <

Mesure Petuan Meatot Pecndisin RI NoXTMINDIPERAV009,

st Nimia Jnis hihays yang dibbadian, cars pesangsmdo, ek
s Loadaun v, o nformast yang diperhban. Soca ringhan, MSDS

Gambar 4.18 Rancangan Awal Chemlab Basics
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13) Halaman judul praktikum yang memuat judul,
KI, KD, IPK, dan tujuan pembelajaran.
Informasi-informasi tersebut membuat proses
belajar peserta didik lebih  mandiri
menggunakan petunjuk praktikum (Zahara,
2015). Halaman judul praktikum dapat dilihat
pada Gambar 4.19.

r=| Uil Sitat Asam Basa Menggunakan
L Indikator Alami

-
[ Komspebensi tai
4. Mczgolsh, menalar, des menya)i dalam rasah
Rooksit dan meah sbirek  seskait dengan
pesgcabengae darl yang diplajarioys &

sekniah  secwn  mante, A mamp
s gunakian metode sesusi kasdah keilmusn,

Kuuspetinsi Dusar

4,140 Menganalisis irayek pesubaban pH beberipa
iedikonor yusy dicksnk dari hahss alass
esclalut percubuss

™

[ tndikssor
I, Mersscang percabasn persbaban pH heberspa ki ying deksiak dari bedan
aluss

2. Melakukan percobaan perubaban pH beberapa eikmor yang dicksiral darl buban
aluss

3. Mesyimpulian hasil peroobun perbaiem pH beberaps Elikonoe yang dicksiiak dari
Bahanalis

4. Mesyuiilan hasil peroshean perubahan pH bebenga indikator yang dickstrak dan

J

-~ -,

[ Tujuan |

Setudah melakukan percobasn, pescria didik dapat:

B Merancieg percobass perubahan pH bebersp infissor yang dickstiak dar buban
slam

2 Mbelakukan percobsss perubahan pH beberpa indissor yang dickstrak duri baban

slam

3 Wbenyimprelhs hasil percobasn perububan pH beherpa isdisno yang diskstrak duri

batan alam

A Whenyalikes bl percobasn peruhahan pH Beherapa indikator yang dickstrak dasi
bahan slam

Gambar 4.19 Rancangan Awal Halaman Judul
Praktikum

14) Deskripsi wacana yang terletak di bagian awal
masing-masing praktikum bertujuan untuk
mengorientasikan peserta didik pada masalah
sesuai sintak 1 PBL. Pembelajaran dengan
model PBL didasarkan pada suatu

permasalahan sehingga pemilihan
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permasalahan sangat penting sebagai bahan
peserta didik untuk penyelidikan lebih lanjut
(Maryati, 2018). Wacana juga dilengkapi
dengan gambar yang berhubungan supaya
gambaran dari permasalahan semakin jelas.
Gambar tersebut dapat memperkuat ingatan
peserta  didik terkait suatu  materi,
meningkatkan minat, serta mengaitkan isi
materi dan dunia nyata (Guntur et al,, 2017;
Rangsing et al., 2013; Sari et al., 2018). Wacana
dapat disajikan dalam Gambar 4.20 dan
Gambar 4.21.

[T e Pucsk Mizrah Hunga Teling
Sumalber: Joe] lgreehiar woyw bbb, kegipircom

Asam dis besa mesupakan dus golongan z kimia yang sangat pestisg dus
serisg djamipe dalisn kehibdepes sehar Ban. Pad UMsSeys diam Bersilal misas
o B berasa agak pabit, Names, spakah ks hans sencicid lingsssg unssk
engetahul sifin s b terscbur?

Uniuik menennikan sifi manm ot bac tentapar heberapa cen dintsnnys
senggunakan indikeior simetss dan indiaos alesd Penggunass indikaior sinlesis
meemiliki sepentt
dem bisya peodeksi tnggl, sema hargs yesg relwif mabal. Olch karens ine,

inctikanos dari g, diven pressek perah, diss besga
wling memiedl pllis varg peskiis, meemh, sedih Sdgatken, dan mmas
ligkungan.

Mesuret sandara, apakub sifin dari ais jenik nipis, cuks makee: lanssan HCL

air ssbun, obal meag calr,  dan laretan NaOET Bagimesa  sssders
sk iy

Gambar 4. 20 Rancangan Awal Wacana
Permasalahan Praktikum 1
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Cuks seenuipskes waleh sau bumnbs

digear yang Sgunskan ek semben rase

2. 4. asam pads makanan, sl pusih sereg

L menjespasys di wanung  belse  maupes
gﬁ nempal lain. Zal am yang lekandesy dalam
L asam ek yaRU asam eriar desges ruses

Sumberr winw. blog. ubacid fdmia CHaODOH.

Sehagaimasa halnys desges barasg digeeges Linnya, seringiall dinsks
adanya pemalsuan s ceka el Salam hal kodarsys. Basyel beredar asam
o yeug dijual i passres yang messdl ik perbedaan kader asse ssetardengan ksdar
yung remern pada lobe| kessacan. (el karena ine, diperiek o penyelidilan bebib lsjer
ek serribeknies kel o cula maken. Lesess, bagalmans car ssiders ek
ikl ki e dsaen Culla terscher?

Gambar 4.21 Rancangan Awal Wacana
Permasalahan Praktikum 2
15)Kegiatan  diskusi memuat pertanyaan-
pertanyaan untuk mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar (Sintak 2 PBL) dan
membimbing penyelidikan individu atau
kelompok (Sintak 3 PBL). Adanya perintah
“Setelah saudara membaca wacana diatas,
jawablah  pertanyaan-pertanyaan  berikut
dengan berdikusi bersama teman sekelompok!”
dapat mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar sesuai sintak 2 PBL. Peserta didik
diarahkan berdiskusi untuk menentukan
masalah dalam wacana sesuai perintah yang
ada. Pertanyaan-pertanyaan pengarah lainnya

dibuat supaya peserta didik melakukan



107

penyelidikan secara lebih mendalam untuk
mengetahui penyelesaian masalah, tujuan
percobaan, serta teori yang mendasari
praktikum malalui diskusi kelompok sesuai
sintak 3 PBL. Kegiatan penyelidikan berupa
mencari informasi yang berkaitan dengan
masalah yang sebelumnya sudah
diidentifikasi. Penelusuran informasi
dilakukan secara bebas dari berbagai sumber.
Informasi yang didapatkan kemudian
dituliskan di kolom jawaban yang tersedia.
Kegiatan diskusi pada setiap judul praktikum
tersaji pada Gambar 4.22.

1. Tuliskan permisalahas yasg Soales remekes dalim wicasa & was!

I Bestssseon permsalsban yarg st begaimansksh cars Seders uniik senyelessikn
masailah tersetun!

Gambar 4.22 Rancangan Awal Kegiatan
Diskusi pada Setiap Judul Praktikum
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16) Kegiatan  praktikum  berupa  langkah
penyelidikan lebih lanjut yang dilakukan
peserta didik sesuai sintak 3 PBL. Peserta didik
diminta untuk menentukan alat yang
digunakan sesuai bahan dan langkah kerja
yang tertulis, selanjutnya peserta didik
melaksanakan praktikum sesuai rancangan
yang ada. Kegiatan praktikum disajikan pada
Gambar 4.23. Hasil yang didapatkan dari
praktikum dituliskan pada kolom hasil
pengamatan sebagaimana Gambar 4.24.
Nantinya peserta didik juga diminta untuk
menyimpulkan sehingga peserta didik dapat
terlatih untuk menyajikan hasil
penyelidikannya berupa laporan praktikum

sesuai sintak 4 PBL (Zahara, 2015).



109

[ T—
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[
'k Caelis ukur 10 sl
Alat Bahun
Tl unge
D pucaik mersh
Bugs telusg
Als jeruk nipis
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Als sabun
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Als brns
Information!!!
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‘mencantumkannya dalam laporan praktikum,
s Y
(" Langkah Kerja \
A. Kegistan 1: Uji menggunakan ubi ungy
1. Panur ubi wsgu
2 Tumbalikan 10 mL squades
3 Sasg
4 Pipes ar kmn, sir jenuk sipis, cuks makan, laran HET, air sibus, obat

maag calr, de larnsn NaOH msing-masing sehanyak 3 tetes kedalam
e et yasg sutal dibesi lubel

Teteskan ksaruk ubl usge ke dalam plat tetes yang sudsh berisl 2

Conat hasil pesibahan wama yisg tesjid |
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Gambar 4.23 Rancangan Awal Kegiatan
Praktikum

Cataiah sl pengassasan Saudars pada cabel beriku®
Feroobasn foe- | Volame NaOH yang
ettt

| T
' T
'

E]
-

adar asamn cuks Yo Leers pads lahed Kesasan =...

Lakukan perhitungan stk mesgetahul kider ssam cuka makan!
Menghisny moemalisss lanutan CHICO0H san i deagun nasses:
Pemycoan X Komgeaou = Masit X Vivain

Newpooau B
Karcea valcns! CH,CO0H = 1, maka molaritss saat trist {molaritas setelah
Pengenceran) sms desgan nonmalissnys.
2 Menghissmy malaritas CHACODH pada cuka makis desspus resmes:
My Xy =My x by

‘= molariias ssam cuka makie sebelm prageaceran
n = vulum: assmm el makan schelum pengenicesm
My = molarits msarm cuks makss scicla pesgenceran
v = ol ssses celin makan setclah pengencenn

E

& el e e sk b . v g bk g |
1eieza pada hibel N

Tuliskan kesimpalan dari percebaas y ang telah dilakukan!

Gambar 4.24 Rancangan Awal Kolom Hasil
Pengamatan dan Kesimpulan
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17) Kegiatan refleksi pada setiap judul praktikum
untuk  mengevalusi dan  menganalisis
penyelidikan serta pemecahan masalah yang
telah peserta didik lakukan sebagaimana
sintak 5 PBL. Pada kegiatan refleksi ini, peserta
didik diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman ketika
pembelajaran. Refleksi merupakan bagian
penting karena dapat membantu peserta didik
menggali pengalaman lebih mendalam dan
bermakna bagi kehidupan pribadi maupun
kehidupan bersama di masyarakat
(Simarmata, 2018). Kegiatan praktikum dapat
dilihat pada Gambar 4.25.

I Apaiek keglown clepenisen yang selad dilabukon Spal seembanmy sesdies
ol Doy v, jawidban dar micalek yang didentifiad?

2. Sencleb mclabeks kegiaan yang tendegan dalam pemnjul prakeiloos inl, hal spa
saje yuuo ielah saudars pelajan™

Gambar 4.25 Rancangan Awal Kegiatan
Refleksi pada Setiap Judul Praktikum
18) Unity of Sciences memuat informasi
keterkaitan materi praktikum dengan agama
serta ilmu sains lainnya dikehidupan sehari-

hari. Wahid (2014) menyatakan bahwa adanya
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integrasi antara materi pembelajaran dengan
ilmu agama dilakukan guna menghindari
dikotomi keilmuan. Peneliti menghindari
ayatisasi  Al-Qur'an  karena  penelitian
dilakukan di SMA Negeri yang tidak semua
peserta  didiknya  beragama = muslim.
Kontemplasi Unity of Sciences dicantumkan di
bagian akhir setiap praktikum. Unity of
Sciences tersaji dalam Gambar 4.26.

[ Cimisy of Sciemces Agamm |

Allah s iberiis keseTuian e setiap apa yarg D ciptales s i s g e,
ada miskin jugs ads kaya, yesg ebensmya didalam keserasion i Allah semberifios
ketergamiungan. Begin juga asss Basa. Asam dan hets merupakan sebuak
keserasios dan ads ketorwenin dafalaminys. Adsys scayiws yang bessifar terlls
asgen dapal dinetralios dengan senyawa yang bersif hasa, begiu pels sebaliloyn
Adsye keseimbangan memupaban kehendak Allsh des buku kasih seyang Allak
kzpada sesen salddek Allah baik muslim supen nos muslio.

Unity af Sciences antar flmu Sains |
|

1. Wi Basbagi
Tahukah Saudarababwa di dalam mule kins tesdapar escim oc-amilese™
Enzim acamilese dopal memecah Eon-ikaies amilem hinggs messbessek
e vy digesakan scbagal energl Enzim inl Bebeni pada pH optissem
5,6-7,2 Lesaos, apa yang serpdi jike pessa gigl yang kit pakai erlslu basa
(pH=7W pH yang besa seenychablan encim ddsk dapar bekegja, ketiln pacas
gl mesyebobkos pil (e dori 7,2 maka kiseni cazim menunn, dan spabils
el tingiel maks enzi tdak dapat Beliene, skibasye ke kasn i
ik digen digescal mesjodi malwes. Besdssarkas hal tersebet, kita Sapat
messpelajer hahwoa kit wajib herboni-bot| dalsss messdlih peeaa gigi.
i Fisika
Asam dan basa T dapar eeredses sempuma schinggs dapat messghanekan
s listri

5

Gambar 4.26 Rancangan Awal Kontemplasi
Unity of Sciences

19) Teka-Teki Silang (TTS) memuat soal-soal
tentang materi praktkum yang disajikan
secara lebih menarik. TTS akan menambah

pemahaman maupun minat belajar peserta



112

didik (Khairunnisa et al., 2017). TTS dapat
dilihat pada Gambar 4.27.

pH=T dscher_.
Lah zat yueg Sdalih lsutaniya diget melepaskan
1y dialam ¥ clepaskiss bon OH

MENURUN

& Suaty cara atau metode yang menggunakan larutan yang dischut tiran dan
dilepaskan dari perangkat gelis yang disebut buret Sseber ..

7. Adat clekmunik yang digunikan usssk menguker pH sustu lsutan discbut.

pen
5. Titras dikeneikan foetles terjoti penubahan wams_
10 Zat mberdan bos OH kepads zat s disebut

Gambar 4.27 Rancangan Awal Teka-Teki
Silang (TTS)
20) Format laporan praktikum sebagai acuan
peserta didik dalam membuat laporan. Format

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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[ FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM I

. Halumas judul
& Judul peakiitum
b Lage SMAN 15 Semarang
< Niama prakzikan
A s intik sisun
& Kelompok
£ Mama guni pembimbing
. Halamas si
& Judul pesknitum
b Tujun
Blesisi peemy tujusn prakiden

. Dmsaricon
Elcrisi kiajian teori yasg relevan dengan prabaikuss yang dikcjakan. Dussr teor hans

4 Atar dan bahan
Elerups kol yaey memuas alat das bahas yang digenskos.
& Comkerja
- pp—

€ Eiasil pengamasin
Elerisd hasil hasil yemg didapar da disssi selsm oo,
PR Sp—
Bzt

b Pembahasan

B haci dm dickeusi sena oo yang ads.
L Eesimpuisn
Houps pemyuman yang merpeles simpuli del pembashsss Pemyatsn
Kesisspulas harus scsual dengan tujusn.
|- Daftar pustska
Elesial 41ar pustikn scusn yang digusakan Salam penyesunan laporan Dafs pustaks

s sl 3 acuss.

Gambar 4.28 Rancangan Awal Format
Laporan Praktikum

21) Chemistry in life memuat nilai-nilai kimia yang
berkaitan dengan nilai kehidupan sebagai
pengetahuan baru bagi peserta didik. Hal
tersebut guna menambah motivasi belajar
(Asfiah et al., 2013). Chemistry in life dapat
dilihat pada Gambar 4.29.
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[ Chemistry in Life ]

Teor asam bicsa Lewis munghis sads thiil s Lagl di selings K. Dhliss teori
mam hasa Lewis difetaskan baliwa basa adils pesdonor pessges clckine, sofingles
s ilah pescsima passegie elekios. Dl kebidupan lsi, tenty kit semus telsd
miesseilami konid Sesekitar kit K its selibat dabam kehbdupan ind ads yiesg kiya dan ads
yang miskin, K salogian o kays adilsh besa sebagal pesdonor pasangs elektson,
sextanghie s miskin adalah asam sebigal peneri pasangan elekiron.

Dt tinghss molekular saja kita sudah dicoutolikan besips harsonisnya bebunges
st e dan b sesusl teod Lewss Basa karend dia lays akan elektron mas
miessberikas pasangan debmomys kepads ssam yasg thdsk memilikl pusssgee elekuon
besletah. Dari hibengan sl sercks sibinys memutuskan unk menjalis babungan
kekerabatan schingga tesbentulah saty senyawa yang subll.

D gt ks YR KeRatupan kits sesari-har, alisghah indshnga kalsu nties
by Sl kaya (Basa)
kasena haranya yang berlebih may bessetekah kepida st miskin {Asim), sebaliknya st
miskin {Asam) sau menghorsss 5| kaya (Basa). Hidup saling ssenghorsati dan talong
mezolang inilsd yang scharusya kits pupu din pelisam, shinggs tercipeals kebidspan
o

el Lty s g, kaperus berap pus yang ko sedekstkan o jalis Allah pastl Allah
skan sembalisnys.

Gambar 4.29 Rancangan Awal Chemistry in
Life
22) Daftar pustaka memuat referensi buku, jurnal
dan website yang digunakan ketika pembuatan
petunjuk praktikum dan ditulis sesuai urutan
abjad. Referensi berupa buku, jurnal, dan
website. Rancangan awal daftar pustaka dapat

dilihat pada Gambar 4.30.

( DAFTAR PUSTAKA ]

Afidy, M. A, Nurgantl, 5, & Dish, A. W. M. 2007, Bksarsksl Usd Jalar Ungs (famcs
Batatas L) Menggunakan Varksi Pelinat Sera Pessanfantssnys Sehagal InSkesos Azam-
Basa_ Sl ikadeweika Kinda, 52), TO-55.

Avests, B, L 2008 Learnisg ko Teach Edéii b Tujuk, Terjesaban Hilly Prajion das Seé
Mulyanting, Yogyakaria: Pestaka Pelajar.

Hels, C, Fitsl, 5, & Fiksoh, B. A. 2021. The Poteralal of Clitori sermasen L Extracts i a
Alnemasive Indicator in Ackd-Base Tintion Sarnal IP4 dan Pembalajaras [P, 5(4), 30—
.

Eibir Bungs Indoecsia, 2002, Cara Stek Pucuk Mersh., Diundel di www bibithussia com
tanggal 13 Febnessi 2002,

Fananl, M. 2015. Paradigne Kesatm li Pengetaban, Semamsg: CV. Karya Abadi Jaya.

Boevipis, 2021, Mengenal 51 Bungs Telisg, Dissdub di wow keelpls cor tnggal 13 Febnsark
01

Rusiasl, A F., & Lagulva. 2017. Pesgembasgee Pesuntun Praktikum Thras Asam Bass
Iedikator Puendckatus Sainifik. furnal Tadeis Kimiva, 2(2),

158165,

Setiawatl, T. 2013, Tisnsi Asam Hasa (Pemerssan Kader Asam Asetat dalass Asam Cula)
Jakarte: Kemendikied

Swarl, B C. 2021, & Manfosr U Uispw Bagd Kiswhatan, Seloin Ampub Messrunkan Berar
Badas. Diunduh di wwe hiellosetat com tanggal 13 Febnassi 2022,

Gambar 4.30 Rancangan Awal Daftar Pustaka
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3. Develop (Pengembangan)

Tahapan berikutnya yaitu tahap develop atau
pengembangan dimana rancangan awal petunjuk
praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences divalidasi untuk
mengetahui kelayakannya sebelum diuji coba terbatas.
Produk divalidasi oleh 3 ahli materi dan 2 ahli media.
Validator ahli dipilih sesuai saran dan arahan dosen
pembimbing. Validator ahli materi yaitu Deni Ebit
Nugroho, S.Si., M.Pd. (dosen kimia), Mohammad Agus
Prayitno, M.Pd. (dosen kimia), serta Dwi Anggraeni
Ristanti, S.Pd. (guru kimia), sedangkan validator ahli
media yaitu Teguh Wibowo, M.Pd. (dosen kimia) dan
Lenni Khotimah Harahap, M.Pd. (dosen kimia). Proses
validasi menggunakan lembar instrumen yang berisi
beberapa aspek penilaian serta kolom saran dan
komentar dari validator untuk memperbaiki produk
sehingga produk akhir yang dihasilkan dikategorikan
layak. Skor yang diberikan ahli materi dan ahli media
selanjutnya dihitung dan dianalisis untuk mengetahui
kelayakannya menggunakan rumus Aiken’s V. Hasil

validasi disajikan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
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No. Aspek Penilaian Nilai V Kategori
1.  Kelayakan Isi 0,98 Sangat layak
2.  Kelayakan Penyajian 0,89 Sangat layak
3. Kelayakan Bahasa 0,92 Sangat layak
4.  Unity of Sciences 0,83 Sangat layak
Rata-Rata Keseluruhan 0,91 Sangat layak
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media
No. Aspek Penilaian Nilai V Kategori
1. Penyajian  Petunjuk 0,75 Cukup layak
Praktikum
2. Kelayakan Kegrafikan 0,8 Cukup layak
3.  Kualitas Tampilan 0,63 Cukup layak
Petunjuk Praktikum
Rata-Rata Keseluruhan 0,73 Cukup layak

Rincian perhitungan hasil

validasi secara

lengkap tercantum pada Lampiran 16 dan Lampiran

17. Hasil validasi petunjuk praktikum secara rinci oleh

ahli materi dan ahli media ditampilkan pada Gambar

4.31.

1 0,91

0,8
0,6
0,4
0,2

Nilai V

Ahli Materi Ahli Media

Validator

Gambar 4.31 Grafik Penilaian Ahli Materi dan Ahli

Media
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Gambar 4.31 menunjukkan nilai validitas
petunjuk praktikum dari segi materi dan media
berturut-turut sebesar 0,91 dan 0,73 dengan kategori
sangat layak dan cukup layak. Penilaian validasi ahli
mempunyai rincian tersendiri disetiap aspeknya.
Rincian penilaian dari ahli materi pada setiap aspek

ditampilkan pada Gambar 4.32.

0,98 0,89 0,92 0,83
0,8
~ 06
s
= 0,4
0,2
0

Kelayakan Kelayakan Kelayakan Unity of
Isi Penyajian Bahasa  Sciences

Aspek

Gambar 4.32 Grafik Penilaian Ahli Materi pada Tiap
Aspek

Penilaian dari ahli media juga memenuhi

beberapa aspek yang disajikan pada Gambar 4.33.
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1
08 0,75 08
’ 0,63
> 0,6
=
Z 0,4
0,2
0
Penyajian Kelayakan Kualitas
Petunjuk Kegrafikan Tampilan
Praktikum Petunjuk
Praktikum
Aspek

Gambar 4.33 Grafik Penilaian Ahli Media pada Tiap
Aspek

Beberapa validator juga memberikan beberapa
saran dan komentar untuk memperbaiki rancangan
produk awal pada tahap revisi produk supaya lebih
sempurna.

B. Hasil Uji Coba Produk

Pelaksanaan uji coba setelah produk dikatakan
layak sebagai media pembelajaran berdasarkan validasi
ahli. Uji coba produk dilakukan terbatas dengan subjek
coba sebanyak 9 peserta didik kelas XI MIPA SMAN 15
Semarang. Pemilihan subjek coba berdasarkan saran guru
kelas XI yang mengajar kimia dengan melihat tingkat
pemahaman peserta didik yaitu pemahaman tinggi,

sedang, dan rendah.
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Uji coba dilaksanakan dalam dua pertemuan
diantaranya pengenalan petunjuk praktikum dan
praktikum uji sifat asam basa menggunakan indikator
alami pada pertemuan pertama serta pertemuan kedua
praktikum titrasi asam basa dalam menentukan kadar
asam cuka perdagangan menggunakan indikator alami ubi
ungu. Pada pertemuan kedua peserta didik juga mengisi
angket respon terhadap produk. Uji coba produk telah
disesuaikan dengan RPP yang tercantum dalam Lampiran
2. Peserta didik begitu senang dan juga antusias pada saat
pembelajaran praktikum di laboratorium berlangsung

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.34.

Gambar 4.34 Suasana Pembelajaran Praktikum

Peserta didik menilai beberapa aspek terkait
petunjuk praktikum. Aspek tersebut antara lain kualitas

isi, tampilan, penggunaan, motivasi, dan kemandirian.
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Hasil penilaian tersebut kemudian dihitung dan dianalisis
sampai diperoleh persentase kualitas pada setiap
aspeknya. Persentase hasil respon peserta didik disajikan

dalam Gambar 4.35.

100% (84,89% 85,33% 81,679, 85,56%
80%
60%
40%
20%

0%

Persentase

Gambar 4.35 Grafik Hasil Respon Peserta Didik

Gambar 3.35 menampilkan bahwa aspek motivasi
termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase
tertinggi yaitu 85,56%. Hal tersebut dikarenakan peserta
didik merasa semangat melakukan praktikum sesuai
petunjuk praktikum yang dikembangkan.

Aspek tampilan mendapatkan persentase 85,33%
sehingga dikategorikan sangat baik. Peserta didik
mengatakan petunjuk praktikum yang dikembangkan
sudah menarik serta didukung dengan adanya gambar
maupun ilustrasi yang memudahkan mendalami konsep.

Alexander et al. (2018) menyatakan bahwa media
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pembelajaran lengkap dan tampilan menarik dapat
meningkatkan motivasi dalam proses belajar. Hal tersebut
menandakan bahwa aspek tampilan berpengaruh pada
peningkatan motivasi peserta didik.

Aspek kualitas isi berada pada kategori sangat baik
dengan persentase 84,89%. Peserta didik
mengungkapkan materi dan bahasa yang disajikan dalam
petunjuk praktikum mudah dipahami. Peserta didik juga
juga mengungkapkan adanya wacana permasalahan
dalam petunjuk praktikum dapat membuat peserta didik
paham bahwa kimia tidak lepas dari kehidupan sehari-
hari. Pemilihan permasalahan sangatlah penting sebagai
bahan peserta didik untuk penyelidikan lebih lanjut
(Maryati, 2018). Nilai Unity of Sciences dalam petunjuk
praktikum merupakan hal baru bagi meraka sehingga
dapat menambah pengetahuan mengenai keterkaitan
ilmu kimia dengan ilmu lainnya.

Aspek penggunaan dikategorikan baik tang ditandai
dengan persentase 81,67%. Peserta didik tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan petunjuk
praktikum karena didalamnya sudah terdapat perintah
secara bertahap. Kalimat perintah tersebut digunakan
untuk memperoleh respon berupa tindakan peserta didik

sesuai apa yang diinstruksikan (Putri et al., 2021)
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Aspek kemandirian yang memperoleh persentase
sebesar 68,89% dengan kategori cukup. Peserta didik
cenderung masih takut menggunakan alat-alat praktikum
di laboratorium karena belum memahami cara
penggunaan alat yang baik dan benar. Hal tersebut
menandakan guru harus memberikan pendampingan
yang sungguh-sungguh dalam praktikum, sebagaimana
penelitian Rosdiani & Erlin (2022) bahwa peranan guru
dalam membimbing peserta didik ketika praktikum akan
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.

Hasil penilaian dari peserta didik secara
keseluruhan terhadap petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
didapatkan persentase sebesar 82,59%. Rincian lengkap
perhitungan hasil respon peserta didik tercantum pada
Lampiran 21. Secara umum dapat dikatakan bahwa
adanya respon positif yang diberikan peserta terhadap
petunjuk praktikum yang dikembangkan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Khairunnufus et al. (2018) bahwa
modul praktikum kimia berbasis PBL memperoleh
penilaian positif dari peserta didik dengan kualitas produk
sebesar 82% serta penelitian Zahara (2015) bahwa modul
praktikum memperoleh respon peserta didik sebesar

79,42% sehingga dapat digunakan dengan baik.
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C. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan sesuai komentar dan saran
dari validator ahli sebagai perbaikan produk. Beberapa
bagian petunjuk praktikum yang diperbaiki diantaranya:
1. Memperjelas kalimat indikator pembelajaran pada

praktikum 1

Indikator

1. Merancang percobaan perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

2. Melakukan percobaan perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

3. Menyimpulkan hasil percobaan perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari
bahan alam

4. Menyajikan hasil percobaan perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari
bahan alam

Gambar 4.36 Indikator Pencapaian Kompetensi
Sebelum Revisi

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Merancang percobaan uj1 sifat asam basa menggunakan beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

2. Melakukan percobaan uji sifat asam basa menggunakan beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

3. Menyimpulkan hasil percobaan uji sifat asam basa menggunakan beberapa indikator
yang diekstrak dari bahan alam

4. Menyajikan hasil percobaan uji sifat asam basa menggunakan beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

Gambar 4.37 Indikator Pencapaian Kompetensi
Setelah Revisi
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2. Menambahkan wacana permasalahan pada praktikum

Asam dan basa merupakan dua golongan zat kimia yang sangat penting dan
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya asam bersifat masam
dan basa berasa agak pahit. Namun, apakah kita harus mencicipi langsung untuk

mengetahui sifat asam basa tersebut?

1 supaya lebih jelas
P |
1 I
I I
I I
| I
1 I
! Ubi Ungu Daun Pucuk Merah Bunga Telang :
I
1 Sumber: www.hellosehat.com www.bibithunga.com www kecipircom |
1 |
[ I

I
i
I I
[ I

Ubi Ungu Daun Pucuk Merah Bunga Telang

Sumber: www.hellosehat.com www_bibitbunga com www kecipir.com

Asam dan basa merupakan dua golongan zat kimia yang sangat penting dan
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya asam bersifat masam
dan basa berasa agak pahit. Misalnya ketika kita mencicipi rasa jeruk maka akan
terasa asam karena jeruk mengandung asam. Lain halnya dengan asam sulfat yvakni
asam yang dikenal bersifat korosif dan dapat merusak kulit dengan mudah. Coba
bayangkan apa yang terjadi jika asam sulfat tersebut masuk kedalam tubuh kita. Jika
sudah mengetahui bahayanya, masihkah Saudara berani mencicipi suatu zat langsung
untuk mengetahui sifat asam atau basa tersebut?

Gambar 4.39 Wacana Permasalahan Setelah Revisi

3. Ditambahkan data trayek pH beberapa indikator alami

dan indikator buatan
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Information!!
Terdapat 2 jenis indikator asam basa yaits indikater yang sudah tersedia

indikator almmi ssam basa yang sering dignakan beserta penubahan
fr—

1. Indikator Sintesis dan Perubaban Warnanya

Nama | Trayek | Warma Warna
| | dalam asam | dalam basa
Merah

Mefil yellow Kuning

i 2,440 Kunizg
Metil jingga 34,5 Mersh Kunizg
Meil mersh 4466  Meh Kuming

Feno]ﬁ:kin 8-10 Tak berwama Merah

Sumber: (Brady, 1599)

2. Indikator Alami dan Perubshan Warnanya

Gambar 4. 40 Informasi Data Trayek pH setelah
dicantumkan

4. Pada bagian Unity of Sciences dituliskan visi SMAN 15

Semarang yang berkaitan dengan kearifan lokal

Unity af Sciences
Tahukah Saudara? %

Salah satu strategi untuk gimpl ik di unity of seiences yaitu

revitalisasi local wisdom (kearifan lokal). Ubi ungu daun pucuk merah, dan bunga
telang merupakan kearifan lokal yang mudah dicari dan dapar digunakan sebagai
indikator alami. Penggunaan tumbuh-tumbuhan tersebut dalam praktikum juga

kan wujud kepedulian kita terhadap lingk

yang selaras dengan visi
SMA Negeri 15 Semarang. Seperti yang I(na ketahui bahwa penggunaan indikator
sintesis dapat vebabk lingk apabila tidak ditangani dengan
tepat. Indikator alami ubi ungu, daun pucuk merah, d..'m bunga telang dlﬂnmkan
dalam praktikum sebagai upaya kita untuk ini P li g
yang terjadi.

Gambar 4. 41 Unity of Sciences pada Praktikum 1
Sebelum Revisi
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[ Unity of Sciences ]
Tahukah Saudara?

Salah satu strategi untuk mengimplementasikan paradigma wnity of sciences yaitu
revitalisasi local wisdom (kearifan lokal). Ubi ungu, daun pucuk merah, dan bunga
telang merupakan kearifan lokal yvang mudah dicari dan dapat digunakan sebagai
indikator alami. Peng tumbuh-tumbuhan tersebut dalam praktikum juga
merupakan wujud kepedulian kita terhadap lingkungan vang selaras dengan visi
SMA Negeri 15 Semarang yaitu “Unggul dalam prestasi, lubur dalam budi
pekerti dan peduli lingkungan™. Seperti yang kita ketahui bahwa penggunaan
indikator sintesis dapat menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak
ditangam dengan tepat. Indikator alami ubi ungu, daun pucuk merah, dan bunga
telang digunakan dalam praktikum sebagai upaya kita untuk meminimalisir
percemaran lingkungan yang terjadi.

Gambar 4.42 Unity of Sciences pada Praktikum 1
Setelah Revisi

Tulisan penyusun dan Pembimbing pada cover
dibagian pojok kanan atas dipindahkan ke bagian
pojok kanan bawah serta ditambahkan logo UIN

Walisongo.

Petunjuk 7"
Praktikum Asam Basa: ",
Berbasis Problem Based Learning b
Terintegrasi Unity of Sciences o“‘ §

Untuk SMA/MA kelas XI Semester Genap

[ETT—

Kelampok
Keias

Gambar 4.43 Tulisan Penyusun dan Pembimbing
pada Cover Sebelum Revisi
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Petunjuk %
Praktikum Asam Basa 3

Berbasis Problem Based Learning

Terintegrasi Unity of g
Untuk SMA/MA kelas X| Semester Genap

s

Kalompok
s

Gambar 4.44 Tulisan Penyusun dan Pembimbing
pada Cover Setelah Revisi

6. Shape “Pentagon” pada cover dipindahkan menjadi

background untuk tulisan “Berbasis Problem Based

)

Learning Terintegrasi Unity of Sciences’

Penyusin: iz Aysfapl
Petu njUk v Dosen ﬂmb\m;’;giii:'nﬂua';%c.! n,::
Praktikum Asam Basa

gatming L2

Gambar 4.45 Shape “Pentagon” pada Cover Sebelum
Revisi



Petunjuk

Piaktikum Asam baca
Problem Based Learning &
erintegrasi Unily of Sciences

Untuk SMA/MA reias
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Gambar 4.46 Shape “Pentagon” pada Cover Setelah

Revisi

Merapihkan

Kompetensi

Dasar dan Indikator

Pencapaian Kompetensi supaya lurus dan rapi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

210 Menganalisis trayek perubahan pH
beberapa indikator yang dickstrak
dari bahan alam melalui percobaan

410.1 Merancang percobaan perubahan pH
beberapa indikator yang dickstrak dari
bahan alam
Melakukan pereobaan perubahan pH
beberapa indikator yang dickstrak dari
bahan alam
Menyimpulkan  hasil ~ percobaan
perubahan pH beberapa indikator yang
dickstrak dari bahan alam
Menysjikan  hasil  percobaan
perubahan pH beberapa indikator yang
dickstrak: dari bahan alam

313 Menyimpulkan hasil analisis dat
‘percobaan fitrasi asam-basa

Merancang percobaan Girasi dalam
menentukan kadar asam cuka makan
Melskukan percobaan titrasi. dalam
menentukan kadar asam cuka makan
Menyimpulkan hasil percobasn titrasi
dalam menentukan kadar asam cuka
makan

Gambar 4.47 Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi Sebelum Revisi
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Kompetensi Dasar Tndikator Pencapaian
Kompetensi
410 Menganalisis trayek perubshan | 410.1 Merancang percobaan uji  sifat
PH beberapa indikator yang ‘asam basa menggunakan bebesapa
dickstrak dari bohan alam indikator yang dickstrak  dasi
melalui percobasn hahan alam

4102 Melakukan percobaan uji  sifet
‘asam basa menggunakan beberapa
indikstor yang diekstrak  dasi
hahan alam

4103 Menyimpulkan hasil percohaan
uji sifat asam basa menggunakan
beberapa indikator yang dickstrak
dari bahan alam

4104 Menysjikan hasil percobasn uji
sifit asam bass menggunakan
beberapa indikator yang dickstrak
dari bahan alam

413 Meayimpulkan hasil analisis | 4131 Merancang percobasn titrasi
data pescobaan tinssi asam dialam menentukan kadar asam
basa cuka makan

4132 Melakukan  percobaan titrasi
dhalam menentukan kadar asam
cuka makan

4133 Menyimpulkan hasil percohaan

tirasi dalam menentukan kadar
asam cuka makan

4134 Menyajikan hasil percobaan titrasi

dalam menentukan kadar asam
euka makan

Gambar 4. 48 Kompetensi Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi Setelah Revisi

8. Penggunaan warna pada beberapa elemen dalam

petunjuk praktikum agar lebih hidup

[ DESKRIPSI PETUNJUK PRAKTIKUM ]

Prakiikum ini tendiri dori 2 kegiamn prakiikum yaitw: 1) wji sfat ssam boss

menggunskan . dan 2) tsrasi asain Kaddar asamm cuka
msksn menggumakan indikacts ubi unge. Petunjuk peakiikum berbasie problem based
learning ¥ af sciences ini peserta didik

‘menemukan pengetahusaya sendir sert |ebih memabus sy kimia yang berhubungan
erat demgan ilimu lainnya sehingga memberi manfaat yang lebih banysk. Adspun (ahapan
problem hased learning sebagsi berikut

Orientasi peserta didik terhadap masalah
Petunjuk praktikum menyajikan masalih pads peseta didik yng dapat
‘merbimbing peserts didik untuk menemukan konsep sesusi dengan indikatoe
pencapian kompeters:

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

Instrukss dalum petunjuk peaktikum mengormaisasikan peserts dxdk untuk
belsjar secara ndividu maupun kelompok

Membimbing penyelidikan individu/kclompok

melaksanakan eksperimen untuk mendsputkan penjelasn dan pemecaban
masalh

Menyajikan hasil karya

P v ———

didik . Lirya berapa lapousn peaketibuss

e eperbri

Gambar 4.49 Penggunaan Warna Beberapa
Elemen Sebelum Revisi
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Praktikan ini tendin dari 2 kegiswn prakikum yaitu: 1) uji sifal asm bas
menggunskan i, dan 2) titras s bsa data asam cuka
makan mengganskan indikator ubi ungu. Petunjuh prakeikum berbasis problem based
learning terintegrasi unity of sciences inj skan membantu peserta didk dalam mencari dan

menemukan ¥ i serta lebih il kimia
erat dengan il ninnya schinggs mesmbers manfast yang lebib banyak. Adapun tshapan
problem hased iearning sehagai berikut.

Orientasi peserta diik terhadap masalah

n Putiji praktibum meysikon masabh pada peseta Gk yang dapt
e i miator

pencspusin kompetens

Mengorganisasikan peserts didik wntuk belajar

[ | v i ok s, e s e s
bekfe st i sl

Mermbirmbing penyelidikan indis dukelompok
B Mendoramg pescrs ik sk mengumpalkn informasi yang sesa don

slabsakin ehspeciota itk meloperkas. pergclisin dit peascabin
masalss

[
[ + | R

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

e sS4 e s i o s sy
T

Gambar 4.50 Penggunaan Warna Beberapa
Elemen Setelah Revisi

9. Memperbaiki beberapa kata yang salah ketik

BASICS
Keselamatan & 1an Werja (K3) & Panduan Laboratoriam Kimia

Keselamatan & Kesehatan Kega{K3) dan kegiatan praktikum merupakan dua
I:nl_'rllg tidak dapat dipisahkan. Hal tersebut berarti babwa jika kita melaksanakan
1kum di lak i k:na.nnhnd.nhmmpd:bdnnmhgltua

uniuk harmi  dan Lk n segala hal yang berkaitan dengan K3,
diantaranya: mematubi 13a tertib ylngbﬂ']ﬂku. pemahaman karakterisik bahan
vang digunakan {dapat dilihe dari Woterial Safene Data Sheer), pemahaman simbal
B3 (Bahan Berbahaya dan Berscum), serta tala cara pembusngan bmbah hasil
prakiik Kesel & Kesel r_u]a[KJJ dalam kegiatan prakiikum samgat
pmqmntqhhknkmmk inm danya kecelad I:zqascl:mgga

SAFII.T

Gambar 4.51 Kesalahan Kata Sebelum Revisi
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Keselamatan {« Kesehatan b rja (K3) & Panduan Laboratorium Kimia
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Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) dan kegi etk kan dua
ngmmwmmmmjuhunw
ktikum di lak 1m kmmia, maka sudsh menjadi keharsn bagi kita

umtuk hami dan melal kan segala hal yang berkaitan dengan K3,
dantaranya: mematuhd tata tertib yang berlakn, pemahomoen karakiensik bahan
yang dagunakan | dapat dilihat dan Material Sxfety Data Sheet), pemahaman simbol
BS{BahmBuhhyademj.mﬁmmpmhmwluﬂnhhnl

K & Keseh K_u;aqxjjdahmhegmmlnkmmgu
puumguu-k“ kukan umtuk terjadinya kecelakaan kerja sehinggza
praktikum berjalan dengan aman dan lancar.

| WORK
SAFELY

Gambar 4.52 Perbaikan Kata Setelah Revisi

10. Menambahkan sumber gambar

Menurut Persturan Mentent industrian RI No.87/M.
wwmnm(msmummmm(M)
merupakan dembar petunjuk yang berisi informasi bahan kimia meliputi sifat fisika,
sifat kimia, jenis bahaya yang ditimbulkan, cara penanganan, tindakan khusus
dalam keadaan darurst, dan informasi yang diperdukan. Secara ringkas, MSDS
adalsh kumpulan data keselamatan dan petunjuk dalam penggunaan bahan-bahen
mmuwsmmmwa-musmmm
kode NFPA (National Fire P iation) yang b K belah ketupat
dengan 4 wamna berbeda dun masing.masing warna mewakili sifat bahaya suatu
bahan dengan skala bahaya tertentu, seperti pada gambar berikut:

Gambar 4.53 Tidak Terdapat Sumber Gambar

Sebelum Revisi
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M ¥ Menter: Perindustrian R1 NoX7/M-IND/PER/9/2009,
Material Safety Data Sheet (MSDS) atau Lembar Data Kesclamatan Bhan (LDKEB)
upakan lembar y-mgbmn fe i bahan kimis meliputi sifat fisika,

sifat kimia, jens bahaya yang dakan kbusus
dalam keadaan darurat, dan nformasi yang dlpetluhn. Secara ringkas, MSDS

adalah kumpulan data kesel dan p juk dalam penggunaan bshanebahan
kimia berbahaya. MSDS &pldnkwnmgrmsd:immu MSDS juga memust
kode NFPA (National Fire Pr jom) yang b k belah ketupat

dengan 4 warna berbeda dan masmg-masing warna mewakili sifat bahaya suatu
baban dengan skala bahaya tertentu, seperti pada gambar benkut:

Gambar 4.54 Terdapat Sumber Gambar Setelah
Revisi

11. Mengubah kalimat “Problem Based Learning” menjadi

“PBL” pada footer supaya sama dengan singkatan UoS

PETURILIE PRAKTIRLM BERBASIE PROBLEM BASED LEARNING TERIWTEGRAS! L3 -

Gambar 4. 55 Footer Sebelum Revisi

PETUWILE PRARTIKLIM BERBASHS PBL TERINTEGRASI LioS - |

Gambar 4.56 Footer Setelah Revisi

12. Mengganti kata “penulis” menjadi “penyusun” pada

kata pengantar sesuai cover agar lebih konsisten
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A PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrabin.
bl ‘aiamin, puji syukur selalu kit Allsh SWT atas

berkal kasih sayangsNya, schingga penulis mampu menyelesaikan petunjuk praktikum
demgan judal “Petunjuk Prabtikum Asam Basa Berbusis Problem Based Learning
Terintegrasi Uity of Sciences™. Tak lups. penulis sampaikan sholswat dan salam kepada
utisan Allah Nabi Muhammad SAW, karena st petunjuke yang belisu sampaikan umat
manusia tercerahian akal dan pikirannya.

Ptk prakiikum ind dirancing sebagai salih satu referensi unbuk peserts ddik dalam
‘mempelajari kimia khususnya prakfikum asm basa. Petunjuk praktikum yang dibust oleh
pemulis merupakan petunjuk praklikum berbasas problem bared learning terintegrasi anify
af seiences bertujuan untuk membantu peserts didik dalam mempelajari ilmu kimia yang
berhubungan dengan masalah dikehidupan sehars-hari serta lebih memahams il kimia
‘yamg berhubungan erat denygan ilrmu lainnya sehingen memberi manfast yung lebih banyak
Petunjuk praktikusm ini tedin dara 2 jucul yaita i sifut asam basa menggunakan indikator
almi dan trasi wsam basa dalem menentukon kadar ssam cuka makanmenggunakin
indikator alami ubi ungu

Penulis menysdari sepenubaya babwa petunjuk prakiikum iai lentu punya banyik
Kekurangan. Untuk it penulis menerima masukan dan kritikan konstruktif dari berbagai
ik demi perbaikan di masa yang skan datang, Akhimya kepads Tubn yang Mahs Esa

Jualsh ini 4i amal ssleh bagi penulis
petunjuk prakiikum ini.

Semarang, w022

Gambar 4.57 Kata “Penulis” pada Kata Pengantar
Sebelum Revisi

KATA PENGANTAR

Bismillahirrakmanirrakr....
e Allsh SWT atas

kasih sayang-Nya schingga penyusun mampu menyelesaikan petunjuk prakiikum dengan
ol “Petunjuk Prabtkum Asam Basa Berbasis Froblem Based Learning Terintcgrasi
Unity of Sciences”. Tak lups penyusun sampaikan sholswt dan salam kepads uusan Allsh
Nabi Muharad SAW Karema st pelunjek yang belisu sampuikin umal manusia
tercerablian skal dan pikirannya.

Petuguk praktfousn i cserta didik dslarn

mempelajart kiméa bhusisnyo praktikum asum bsa. Petujuk praksikum yong dibuat olch
penyusun merupakan petunik prakiskum beshasis problem hased learning teriniegrasi
anity o seiences bertujusn untuk membanty peserta didik dalam mempelajor ity Kimia
yans: beshubumgan fengan masalsh di kehidupan scharihari scrta lebh memsbarsi i
Kimia yang berbubungan crat demgan slea sinmya schingga membert ssafaat yang lebil
banyak. Petunjuk praktikm ini erdies dar 2 judsl ysits o siat axam basa mesggunskan
indikator alami dan asi asm basa dakem menentukan kadar sam coka makan
menggunskan indikator slansi ubi unge.

Penywsun menyadart scpeubaya babwa petunjuk praktikum ini et mepunys
banyak kekursngan, Untuk it penyusun menerinns masukan dan kritikan konstruktif dark
berbagai pibisk dermi perbaikan di masa yang akian datang. Akhimya kepada Tubin Yang
Msha Esa jualsh peay enjic avnal ssleh bags penyussun
dan pengyana petuniu prakiikum ini.

Semarang. 202

Penyusun

Gambar 4.58 Kata “Penyusun” pada Kata Pengantar
Setelah Revisi

jika tahap validasi dan perbaikan sudah selesai,

maka produk hasil pengembangan dapat diuji cobakan.
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D. Kajian Produk Akhir

Produk yang dikembangkan yaitu petunjuk
praktikum berbasis Problem Based Learning terintegrasi
Unity of Sciences pada materi asam basa. Pengembangan
produk menggunakan model 4D (Four D). Pemilihan
produk petunjuk praktikum ini didasarkan pada angket
kebutuhan peserta didik, wawancara tak terstruktur
terhadap peserta didik, serta wawancara terhadap guru
kimia kelas XI SMAN 15 Semarang ketika melakukan studi
pendahuluan dimana belum adanya petunjuk praktikum
untuk kegiatan praktikum di sekolah. Produk petunjuk
praktikum tersebut dikembangkan supaya peserta didik
lebih terarah ketika melaksanakan praktikum (Kiling,
2007).

PBL dan UoS dipilih supaya peserta didik terlatih
untuk aktif menggunakan kecerdasannya ketika
memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan
kimia dikehidupan sehari-hari serta dapat Ilebih
memahami bahwa ilmu kimia erat kaitannya dengan ilmu
agama. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan
ketidaktersediaan petunjuk praktikum dan model teacher
centered learning. Wawancara dengan guru Kkimia
diperoleh hasil bahwa basis PBL dalam praktikum belum
dikaitkan secara utuh, padahal model PBL dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir aktif dan kreatif
sehingga lebih memiliki kesan bermakna dan mendalam
terhadap apa yang sudah peserta didik pelajari (Javad et
al, 2013; Rosmalinda et al., 2013; Saputra et al., 2014;
Zahrah et al,, 2017).

Materi asam basa dipilih karena banyak sekali
fenomena yang terjadi dikehidupan sehari-hari yang
dapat diangkat menjadi permasalahan pada model PBL
(Sari et al,, 2018). Alasan lain dipilihnya materi tersebut
karena materi asam basa merupakan pokok praktikum di
kelas XI semester genap bahkan dijadikan sebagai
kegiatan ujian praktik di kelas XII. Karakteristik produk
petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti
diantaranya desain petunjuk praktikum dikombinasikan
dengan tahapan model PBL yang diawali dengan orientasi
masalah berupa fenomena atau permasalahan di
kehidupan sehari-hari sebagaimana Gambar 4.19, selain
itu petunjuk praktikum juga dikaitkan dengan muatan UoS
materi asam basa pada setiap akhir praktikum
sebagaimana Gambar 4.24. Karakteristik lainnya yaitu
tampilan petunjuk praktikum berbentuk buku cetak
berukuran A4 yang dilengkapi dengan gambar dan
ilustrasi, serta adanya TTS dan penugasan berupa

pembuatan laporan praktikum sebagai bahan evaluasi.
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Produk petunjuk praktikum yang dikembangkan
dinyatakan layak setelah dilakukan validasi ahli materi
dan ahli media. Nilai validitas dari ahli materi dan ahli
media berturut-turut sebesar 0,91 dan 0,73 dengan
kategori sangat layak dan cukup layak. Produk yang sudah
dinyatakan layak kemudian diuji cobakan secara terbatas
dan memperoleh kategori baik dengan persentase
keidealan sebesar 82,59%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Khairunnufus et al., 2018, Rosmalinda et al,,
2013, dan Zahara, 2015 bahwa media pembelajaran
modul praktikum berbasis PBL telah dinyatakan layak
serta dapat menunjang proses pembelajaran.
Keterbatasan Penelitian

Pengembangan petunjuk praktikum berbasis PBL
terintegrasi UoS pada materi asam basa ini memiliki
keterbatasan, antara lain:

1. Pengembangan petunjuk praktikum terbatas pada
materi reaksi asam basa di kelas XI semester genap.

2. Uji coba petunjuk praktikum hanya dilakukan terbatas
pada kelas kecil.

3. Penelitian pengembangan petunjuk praktikum ini
tidak sampai pada uji efektivitas melainkan hanya pada
karakteristik dan  kelayakan  produk  yang
dikembangkan.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan pengembangan poduk yang telah
dilakukan antara lain:

1. Karakteristik petunjuk praktikum berbasis Problem
Based Learning terintegrasi Unity of Sciences meliputi:
a. Desain petunjuk praktikum dikombinasikan dengan

tahapan model PBL (Arends, 2008) yaitu orientasi
peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

b. Petunjuk praktikum juga dilengkapi dengan muatan
UoS materi asam basa pada setiap akhir praktikum
sebagai pengetahuan baru bagi peserta didik.

2. Produk petunjuk praktikum berbasis Problem Based
Learning terintegrasi Unity of Sciences yang
dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan proses
validasi ahli materi dan ahli media. Kategori kelayakan
dari segi materi dan media berturut-turut yaitu sangat

layak dan cukup layak dengan nilai validitas sebesar
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0,91 dan 0,73. Persentase keidealan produk
didapatkan dari hasil respon peserta didik pada tahap
uji coba terbatas yaitu sebesar 82,59% dengan kategori
baik.
B. Saran Pemanfaatan Produk
Saran yang peneliti berikan berdasarkan

pengembangan produk yang telah dilakukan antara lain:

1. Petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences perlu diuji coba dalam
skala besar guna memperoleh data keefektifan dan
kelemahan dari media pembelajaran  yang
dikembangkan.

2. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut terhadap
petunjuk praktikum berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences pada materi kimia

lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMA N 15 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester X1/ 2
K14 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok | Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Pencapaian
Kompetensi
4.10 Menganalisis | 4.10.1 Merancang, | Konsep  asam | Pendahuluan Sikap
trayek melakukan, | dan basa serta | ¢ Guru membuka - Penilaian
perubahan pH dan kekuatannya pelajaran dengan Observasi
beberapa menyimpul | dan salam pembuka dan - Penilaian
indikator yang kan serta | kesetimbangan menanyakan kondisi Teman
diekstrak dari menyajikan | pengionannya peserta didik Sebaya
bahan alam hasil dalam larutan termasuk Pengetahuan
melalui percobaan kehadirannya. - Tertulis
percobaan perubahan ¢ Guru menjelaskan Uraian dan
pH tujuan pembelajaran atau Pilihan
beberapa materi asam basa. Ganda
indikator Orientasi - Tes
yang e Guru mengingatkan Lisan/Obse
diekstrak kembali tentang rvasi
dari bahan konsep asam basa Terhadap
alam yang selama ini Diskusi,
diketahui. Tanya
Perumusan masalah Jawab dan
e Guru mengajukan Percakapan
pertanyaan yang ada Keterampilan

kaitannya dengan
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

materi yang akan
disampaikan.

Perumusan hipothesis
Inti

Peserta didik diminta
menyiapkan alat dan
bahan yang akan
digunakan untuk
praktikum tentang
materi identifikasi
asam basa.

Peserta didik
melakukan pre test.
(berpikir kritis)
Pengujian hipotesis
Peserta didik
melakukan praktikum
tentang identifikasi
asam basa.
(kreatifitas)

Penilaian Unjuk
Kerja pada saat
diskusi
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

e Peserta didik
melakukan
pengamatan hasil
praktikum dan
mendiskusikan dalam
kelompok.
(kolaborasi)

e Setiap kelompok
membuat laporan
sementara tentang
praktikum identifikasi
asam basa yang telah
dilakukan.

e Kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
(komunikasi)

e Peserta didik dengan
bimbingan guru
menyimpulkan hasil
praktikumnya.
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Merumuskan kesimpulan
Penutup

Guru bersama-sama
peserta didik
membuat resume dari
hasil diskusi kelas
yang sudah
berlangsung, dan
menarik kesimpulan
dengan bimbingan
dari guru.
Merencanakan tugas
untuk peserta didik
yang berkaitan
dengan materi asam
basa maupun materi
selanjutnya.

4.13 Menyimpulkan
hasil analisis
data percobaan

4.13.1 Merancang
dan
melakukan
percobaan

Titrasi Asam

Basa

Pendahuluan

Guru mengingatkan
kembali tentang
materi yang akan

a.

Sikap
- Penilaian
Observasi
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok | Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Pencapaian
Kompetensi
titrasi  asam- titrasi dipraktikumkan yaitu - Penilaian
basa untuk menentukan Teman
menentuka konsentrasi asam atau Sebaya
nasam atau basa dengan titrasi b. Pengetahuan
basa. Orientasi - Tertulis
4.13.2 e Guru mengajukan Uraian dan
Menyimpul pertanyaan yang ada atau Pilihan
kan  hasil kaitannya dengan Ganda
percobaan. materi praktikum - Tes
4.13.3 Membuat yang akan dilihat oleh Lisan/Obse
grafik peserta didik secara rvasi
titrasi dari lisan. Terhadap
data hasil Perumusan hipotesis Diskusi,
percobaan Inti Tanya
e Peserta didik Jawab dan
melakukan persiapan Percakapan

sebelum memulai
melihat video
praktikum tentang
menentukan

c. Keterampilan
Penilaian Unjuk
Kerja pada saat
diskusi
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

konsentrasi asam atau
basa dengan titrasi
Pengumpulan data

e Peserta didik
mendiskusikan hasil
pengamatan yang
diperoleh setelah
melihat video
praktikum titrasi
asam basa yang
diputar.

e Peserta didik dalam
masing-masing
kelompok membuat
laporan sementara.
Pengujian hipotesis

o Kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi .
(komunikasi)

Menarik kesimpulan
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Kompetensi Dasar

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Penutup

Guru bersama-sama
peserta didik
membuat kesimpulan
dari praktikum yang
telah dilaksanakan.
Merencanakan tugas
untuk materi
selanjutnya




Lampiran 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Asam Basa
Waktu :2]P

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.10 Menganalisis
trayek
perubahan  pH
beberapa
indikator  yang
diekstrak  dari
bahan alam
melalui

percobaan

4.10.1 Merancang percobaan uji sifat
asam basa menggunakan
beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

4.10.2 Melakukan percobaan uji sifat
asam basa menggunakan
beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

4.10.3 Menyimpulkan hasil percobaan
uji sifat asam basa menggunakan
beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam

4.10.4 Menyajikan hasil percobaan uji
sifat asam basa menggunakan
beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

4.13 Menyimpulkan
hasil analisis data
percobaan titrasi

asam-basa

4.13.1

4.13.2

4.13.3

4.13.4

Merancang percobaan titrasi
dalam menentukan Kkadar
asam cuka makan

Melakukan percobaan titrasi

dalam menentukan kadar
asam cuka makan

Menyimpulkan hasil
percobaan  titrasi dalam

menentukan kadar asam cuka
makan

Menyajikan hasil percobaan
titrasi dalam menentukan

kadar asam cuka makan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat merancang percobaan uji sifat asam

basa menggunakan beberapa indikator yang diekstrak

dari bahan alam

2. Peserta didik dapat melakukan percobaan uji sifat asam

basa menggunakan beberapa indikator yang diekstrak

dari bahan alam

3. Peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan uji

sifat asam basa menggunakan beberapa indikator yang

diekstrak dari bahan alam

4. Peserta didik dapat menyajikan hasil percobaan uji sifat

asam basa menggunakan beberapa indikator yang

diekstrak dari bahan alam
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Peserta didik dapat merancang percobaan titrasi dalam
menentukan kadar asam cuka makan menggunakan
indikator ubi ungu

Peserta didik dapat melakukan percobaan titrasi dalam
menentukan kadar asam cuka makan menggunakan
indikator ubi ungu

Peserta didik dapat menyimpulkan hasil percobaan
titrasi dalam menentukan kadar asam cuka makan
menggunakan indikator ubi ungu

Peserta didik dapat menyajikan hasil percobaan titrasi
dalam menentukan kadar asam cuka makan

menggunakan indikator ubi ungu

D. Materi Pembelajaran

1.
2.

Indikator alami asam basa

Titrasi asam basa

E. Model Pembelajaran

1.
2.

Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran : Praktikum berbasis Problem

Based Learning

F. Sumber Belajar

1.
2.
3.

Petunjuk praktikum
Internet

LKS



G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama
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Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam yang kemudian
direspon oleh peserta didik

Peserta didik diminta berdoa terlebih
dahulu

Guru mengkondisikan peserta didik
agar siap belajar

Guru menyampaikan informasi
kompetensi, materi, dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Guru memotivasi peserta didik dengan
menginformasikan bahwa hari ini akan
melakukan praktikum uji sifat asam
basa menggunakan indikator alami
sesuai petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi
Unity of Sciences

15
menit

Kegiatan Inti

Guru membagikan petunjuk praktikum
berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences kepada
peserta didik sebagai media
pembelajaran

Guru membagi peserta didik kedalam 3
kelompok masing-masing berjumlah 3
orang

Guru menjelaskan beberapa informasi
yang tercantum dalam petunjuk
praktikum yang akan digunakan
kemudian siswa menyimak dan
memahami

Peserta didik diminta membaca wacana
permasalahan terkait indikator asam
basa secara berkelompok

60
menit
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Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

10.

11.

12.

Peserta didik diminta
mengenali/menemukan permasalahan
yang terdapat dalam wacana dan
memberikan solusi atas permasalahan
tersebut

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya

Peserta didik diminta untuk
menentukan tujuan percobaan dan
dasar teori yang relevan

Peserta didik memilih alat apa saja yang
akan digunakan sesuai langkah kerja
yang sudah ada

Peserta  didik mengamati  dan
memahami praktikum praktikum di
https://youtu.be/zZIPGROWtPYY
sedangkan guru membimbing

Peserta  didik menyajikan  hasil
praktikum pada kolom hasil
pengamatan serta membuat kesimpulan
dari praktikum yang telah dilakukan
Peserta didik menyampaikan hasil
refleksi pada kolom refleksi

Peserta didik diminta memahami Unity
of Sciences setiap materi praktikum

Penutup

Guru memberikan penguatan terhadap
materi

Guru menginformasikan rencana
kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya yaitu praktiku,
titrasi asam basa

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
doa dan salam

15
menit



https://youtu.be/zIPGROWtPYY

2. Pertemuan Kedua
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Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam yang kemudian
direspon oleh peserta didik

Peserta didik diminta berdoa terlebih
dahulu

Guru mengkondisikan peserta didik
agar siap belajar

Guru menyampaikan informasi
kompetensi, materi, dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Guru memotivasi peserta didik dengan
menginformasikan bahwa hari ini akan
melakukan praktikum titrasi asam basa
dalam menentukan kadar asam cuka
makan menggunakan indikator alami
ubi ungu sesuai petunjuk praktikum
berbasis Problem Based Learning
terintegrasi Unity of Sciences

10
menit

Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik kedalam 3
kelompok masing-masing berjumlah 3
orang

Peserta didik diminta membaca wacana
permasalahan terkait asam cuka yang
dijual di pasaran

Peserta didik diminta
mengenali/menemukan permasalahan
yang terdapat dalam wacana dan
memberikan solusi atas permasalahan
tersebut

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya

Peserta didik diminta untuk
menentukan tujuan percobaan dan
dasar teori yang relevan

60
menit
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Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

10.

Peserta didik memilih alat apa saja yang
akan digunakan sesuai langkah kerja
yang sudah ada

Guru membimbing peserta didik untuk
melakukan praktikum sesuai langkah
kerja

Peserta  didik menyajikan  hasil
praktikum pada kolom hasil
pengamatan serta membuat kesimpulan
dari praktikum yang telah dilakukan
Peserta didik menyampaikan hasil
refleksi pada kolom refleksi

Peserta didik diminta memahami Unity
of Sciences setiap materi praktikum dan
mengerjakan TTS

Penutup

Guru memberikan penguatan terhadap
materi

Peserta didik mengisi angket respon
peserta didik dan mengumpulkannya
Guru meminta kepada peseta didik
untuk menyampaikan saran terkait
petunjuk  praktikum yang telah
dikembangkan

Guru memberikan penugasan berupa
laporan praktikum kelompok
dikumpulkan di minggu berikutnya
Guru memberikan motivasi dan
mengucapkan terimakasih atas
kerjasamanya sebelum pembelajaran
diakhiri

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
doa dan salam

20
menit
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H. Penilaian

Penugasan berupa pembuatan laporan praktikum

Semarang, 11 Mei 2022

Guru Mapel Peneliti
Dwi Anggraeni Ristanti, S.Pd. Rizki Awaliyah

NIP. 19760427 200801 2 005 NIM. 1808076024
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
Lembar Penilaian Keterampilan Peserta Didik

Nama Siswa Skor Tiap Aspek Penilaian (No Aspek) Jumlah
1 |23 |4|5|6|7|8|9 |10 11 | Skor

Pedoman Penilaian Keterampilan Peserta Didik

No. | Aspek Penilaian Rubrik Skor | Skor
Max
1. | Hlm.]Judul/Cover | Terdapat Judul Praktikum 1 5
Terdapat Logo SMA (Berwarna) 1
Terdapat identitas kelompok (Nama anggota, Nomor Absen, Kelas) 1
Terdapat nama guru pembimbing 1
Terdapat identitas SMA 1
2. | Tujuan Ditulis dalam bentuk poin-poin 2 5
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Aspek Penilaian Rubrik Skor | Skor
Max
Ketepatan pemilihan tujuan praktikum 3
Dasar Teori Teori yang digunakan sesuai dengan judul dan tujuan praktikum 10 15
Terdapat Sitasi yang ditulis sesuai dengan kaidah penulisan bahasa 2
Dasar teori ditulis dalam sub-sub materi 2
Terdapat gambar/ persamaan umum yang menunjang 1
Alat dan Bahan Disajikan dalam bentuk sub-sub bab 3 5
Sesuai dengan alat dan bahan yang tercantum pada petunjuk 2
praktikum
Langkah Ditulis secara sistematis 2 5
percobaan Menggunakan kalimat aktif atau perintah 1
Sesuai dengan langkah percobaan yang tercantum pada petunjuk 2
praktikum
Hasil Menyajikan data dalam bentuk tabel 2 5
Pengamatan Hasil percobaan dicatat beserta gejala-gejala yang menyertainya 3
Perhitungan Perhitungan disertai rumus yang sistematis 5 10
Perhitungan sesuai 5
Pembahasan Pembahasan berisi tentang penjelasan hasil data praktikum disertai | 25 35
alasan yang tepat dan logis
Penulisan sesuai dengan PUEBI dengan bahasa yang efektif, lugas, 5
dan jelas
Disertai reaksi-reaksi yang terjadi 5
Kesimpulan Mampu menjawab tujuan dari percobaan yang dilaksanakan 3 5
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No. | Aspek Penilaian Rubrik Skor | Skor
Max
Ditulis secara singkat, tepat dan jelas 1
Ditulis dalam bentuk point-point 1
10 | Daftar Pustaka Jumlah referensi minimal 3 3 5
Sumber yang digunakan terpercaya dan dapat dipertanggung 1
jawabkan
Format penulisan daftar pustaka sesuai dengan aturan kaidah 1
penulisan
11 | Kerapihan Tulisan rata kiri kanan, jelas, dan dapat dibaca 1 5
Aspek penilaian ditulis secara lengkap dan runtut 2
Format penulisan laporan sesuai ketentuan yang disampaikan 2
Skor total 100
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Lampiran 3

10.
11.

12.
13.

PEDOMAN WAWANCARA GURU
Kurikulum apakah yang diterapkan pada sekolah ini?
Apakah proses pembelajaran disesuaikan dengan
kurikulum tersebut?
Apakah sudah tersedia sumber pembelajaran kimia di
sekolah?
Sumber belajar apa yang tersedia di sekolah?
Metode pembelajaran apa yang sering Ibu gunakan dalam
proses pembelajaran?
Materi apa saja yang dipraktikkan?
Seperti apa gambaran praktikum yang dilakukan?
Apakah peserta didik pernah melakukan pembelajaran
praktikum?
Apakah sarana dan prasarana yang mendukung peserta
didik untuk melakukan praktikum seperti laboratorium,
alat dan bahan praktikum, APD, dan petunjuk praktikum?
Menurut Bapak/Ibu perlukah adanya petunjuk praktikum?
Pernahkah Bapak/Ibu menerapkan model PBL dalam
pembelajaran praktikum?
Perlukah model PBL diterapkan dalam praktikum?
Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui istilah Unity of

Sciences?
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14. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika Unity of Sciences
diterapkan dalam pembelajaran praktikum?

15. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika ada pengembangan
petunjuk praktikum yang dikombinasikan dengan model
pembelajaran PBL dan Unity of Sciences? Perlukah
pengembangan ini?

16. Adakah konten khusus yang perlu dicantumkan dalam

petunjuk praktikum yang akan dikembangkan?
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Lampiran 4
HASIL WAWANCARA GURU
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Kurikulum apakah yang | Kurikulum 2013

diterapkan pada sekolah ini?

melakukan
praktikum?

pembelajaran

2. | Apakah proses pembelajaran | Proses pembelajaran sudah
disesuaikan dengan | disesuaikan dengan
kurikulum tersebut? kompetensi dasar yang ada

pada kurikulum 2013

3. | Apakah sudah tersedia | Sudah ada
sumber pembelajaran kimia
di sekolah?

4. | Sumber belajar apa yang | Biasanya menggunakan
tersedia di sekolah? LKS dan buku paket

5. | Metode pembelajaran apa | Terkadang menjelaskan,
yang sering Ibu gunakan | diskusi, dan praktikum
dalam proses pembelajaran? | pada materi tertentu

6. | Materi apa saja yang | Praktikum elektrolit di
dipraktikkan? kelas X dan praktikum asam

basa di kelas XI
7. | Seperti apa  gambaran | Biasanya praktikum
praktikum yang dilakukan? mengikuti langkah Kkerja
yang ada di LKS, jika di LKS
tidak ada langkah kerjanya
maka saya menyusun
sendiri. Judul praktikum
titrasi asam basa yang biasa
dipraktikkan adalah titrasi
asam klorida dengan NaOH
8. | Apakah peserta didik pernah | Selama pandemi praktikum

dilakukan dirumah
contohnya identifikasi
asam basa menggunakan
indikator alami. Peserta
didik belum pernah
praktikum di laboratorium.
Sebelum adanya pandemi
materi asam basa menjadi
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No. Pertanyaan Jawaban
pokok praktikum di kelas XI
dan dijadikan sebagai ujian
praktik di kelas XII

9. | Apakah sarana dan | Alat dan bahan di SMAN 15
prasarana yang mendukung | Semarang sudah memadai.
peserta didik untuk | APD seperti jas
melakukan praktikum | laboratorium dan sarung
seperti laboratorium, alat | tangan sudah disediakan.
dan bahan praktikum, APD, | Namun untuk petunjuk
dan petunjuk praktikum? praktikum yang Kkhusus

belum ada karena
mengikuti LKS

10. | Menurut Bapak/Ibu | Perlu
perlukah adanya petunjuk
praktikum?

11. | Pernahkah Bapak/Ibu | Kalau di pembelajaran
menerapkan model PBL | praktikum belum pernabh,
dalam pembelajaran | tapi pembelajaran di kelas
praktikum? terkadang menerapkan

model PBL seperti materi
hidrokarbon

12. | Perlukah model PBL | Perlu karena mereka bisa
diterapkan dalam | belajar untuk memecahkan
praktikum? masalah yang ada

kaitannya dengan kimia

12. | Apakah Bapak/Ibu sudah | Belum tahu
mengetahui istilah Unity of
Sciences?

13. | Bagaimana tanggapan | Bagus juga, mungkin itu hal
Bapak/Ibu jika Unity of | yang baru bagi perserta
Sciences diterapkan dalam | didik sehingga mereka
pembelajaran praktikum? tertarik untuk belajar

14. | Bagaimana pendapat | Sangat bagus jika
Bapak/Ibu jika ada | diterapkan dalam
pengembangan petunjuk | pembelajaran karena dapat
praktikum yang | meningkatkan  keaktifan
dikombinasikan dengan | dan berpikir peserta didik

model pembelajaran PBL dan
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No. Pertanyaan Jawaban
Unity of Sciences? Perlukah
pengembangan ini?
15. | Adakah konten khusus yang | Mungkin nanti bisa
perlu dicantumkan dalam | mencantumkan
petunjuk praktikum yang | keselamatan  kerja  di
akan dikembangkan? laboratorium karena
sepengalaman saya
mengajar peserta didik
belum tahu pentingnya
keselamatan kerja
contohnya memakai jas

yang belum dikancingkan
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Lampiran 5

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama :
Kelas

1. Bagaimana pembelajaran kimia menurut saudara?

a. Mudah b. Sedang c. Sulit
2. Apakah sudah tersedia sumber pembelajaran kimia di

sekolah?

a. Sudah b. Belum

3. Sumber belajar apa yang disediakan di sekolah? (boleh
pilih lebih dari 1)
0O Buku Paket
O Modul
O LKS
O Petunjuk Praktikum

4. Apakah sumber belajar yang sudah tersedia menarik
untuk dipelajari?

a. Ya b. Tidak

U1

Jika ada buku ajar yang tebal dan tipis dan keduanya
memenuhi syarat sebagai sumber belajar, manakah yang
akan saudara pilih?

a. Tebal b. Tipis

o

Berapa jumlah halaman buku ajar yang memudahkan

saudara untuk belajar?
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a. <4 halaman
b. 4-40 halaman
c. >40 halaman

7. Apakah saudara sudah mengetahui apa itu petunjuk
praktikum?
a. Sudah b. Belum

8. Petunjuk praktikum merupakan buku pedoman yang
digunakan untuk praktikum di laboratorium. Jika ada
pengembangan buku ajar, apakah saudara tertarik dengan
pengembangan buku ajar berupa petunjuk praktikum?
a. Ya b. Tidak

9. Jika ada pengembangan buku ajar, konten apakah yang
saudara harapkan dalam buku ajar tersebut?
a. Berwarna
b. Bergambar
c. Keduanya

10. Perlukah dalam pembelajaran kimia terdapat buku ajar
sendiri yang digunakan untuk praktikum?
a. Perlu b. Tidak perlu

11. Apakah saudara tertarik untuk belajar, jika terdapat
petunjuk  praktikum  ketika  pembelajaran  di
laboratorium?
a. Tertarik b. Tidak tertarik

12. Buku ajar yang bagaimana yang saudara sukai?
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a. Background putih polos dengan tulisan biasa
b. Background putih dengan kombinasi tulisan sederhana
dan berwarna

c. Background full warna dengan tulisan berwarna

13. Apakah saudara pernah menggunakan buku petunjuk
praktikum sebagai sumber belajar?
a. Pernah b. Belum pernah

14. Apakah saudara mengetahui tentang model pembelajaran
PBL (Poblem Based Learning)?
a. Ya b. Tidak

15. Model pembelajaran PBL (Poblem Based Learning) adalah
model pembelajaran berbasis permasalahan, dimana
siswa diharapkan terlibat aktif dalam pembelajaran
berupa penelitian sederhana dan mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru. Jika model
pembelajaran tersebut diterapkan, apakah saudara
tertarik?
a. Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Tidak tertarik

16. Apakah saudara mengetahui tentang Unity of Sciences?
a. Ya b. Tidak

17. Paradigma Unity of Sciences adalah paradigma keilmuan

yang beranggapan bahwa seluruh bidang ilmu
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pengetahuan merupakan satu kesatuan, dimana ilmu
agama dan ilmu kimia(sains/umum) saling berkaitan. Jika
Unity of Sciences tersebut diterapkan, apakah saudara
tertarik?
a. Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Tidak tertarik

18. Perlukah adanya pengembangan media pembelajaran
berupa petunjuk praktikum berbasis PBL (Poblem Based
Learning) yang dipadukan dengan Unity of Sciences?
a. Perlu b. Tidak perlu



Lampiran 6

PERSENTASE JAWABAN ANGKET KEBUTUHAN PESERTA
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praktikum di laboratorium.
Jika ada pengembangan buku
ajar, apakah saudara tertarik
dengan pengembangan buku

DIDIK

No. Pertanyaan Jawaban Persentase

1. Bagaimana pembelajaran | Mudah 0%
kimia menurut saudara? Sedang 65,7%

Sulit 34,3%

2. Apakah  sudah  tersedia | Sudah 94,3%
sumber pembelajaran kimia | Belum 57%
di sekolah?

3. Sumber belajar apa yang | Buku paket 65,7%
disediakan di sekolah? (boleh | Modul 11,4%
pilih lebih dari 1) LKS 91,4%

Petunjuk 2,9%
praktikum

4. Apakah sumber belajar yang | Ya 48,6%
sudah tersedia  menarik | Tidak 51,4%
untuk dipelajari?

5. Jika ada buku ajar yang tebal | Tebal 57%
dan tipis dan Kkeduanya | Titpis 94,3%
memenuhi syarat sebagai
sumber Dbelajar, manakah
yang akan saudara pilih?

6. Berapa jumlah halaman buku | <40 halaman 8,6%
ajar yang memudahkan | 4-40 halaman 68,6%
saudara untuk belajar? >40 halaman 22,9%

7. | Apakah  saudara  sudah | Sudah 22,9%
mengetahui apa itu petunjuk | Belum 77,1%
praktikum?

8. Petunjuk praktikum | Ya 91,4%
merupakan buku pedoman | Tidak 8,6%
yang  digunakan  untuk
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No. Pertanyaan Jawaban Persentase
ajar berupa petunjuk
praktikum?

9. Jika ada pengembangan buku | Berwarna 2,8%
ajar, konten apakah yang | Bergambar 2,9%
saudara harapkan dalam | Keduanya 94,3%
buku ajar tersebut?

10. | Perlukah dalam | Perlu 94,3%
pembelajaran kimia terdapat | Tidak perlu 57%
buku ajar sendiri yang
digunakan untuk praktikum?

11. | Apakah saudara tertarik | Tertarik 97,1%
untuk belajar, jika terdapat | Tidak tertarik 2,9%
petunjuk praktikum ketika
pembelajaran di
laboratorium?

12. | Buku ajar yang bagaimana | Background putih | 8,6%
yang saudara sukai? polos dengan

tulisan biasa

Background putih | 82,9%
dengan

kombinasi tulisan
sederhana  dan
berwarna

Background full | 8,6%
warna  dengan
tulisan berwarna

13. | Apakah saudara pernah | Pernah 57%
menggunakan buku petunjuk | Belum pernah 94,3%
praktikum sebagai sumber
belajar?

14. | Apakah saudara mengetahui | Ya 25,7%
tentang model pembelajaran | Tidak 74,3%
PBL (Poblem Based
Learning)?

15. | Model pembelajaran PBL | Sangat tertarik 25,7%
(Poblem Based Learning) | Tertarik 68,6%
adalah model pembelajaran | Tidak tertarik 5,7%
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Persentase

berbasis permasalahan,
dimana siswa diharapkan
terlibat aktif dalam
pembelajaran berupa
penelitian sederhana dan
mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan
oleh guru. Jika model
pembelajaran tersebut
diterapkan, apakah saudara
tertarik?

16.

Apakah saudara mengetahui
tentang Unity of Sciences?

Ya

11,4%

Tidak

88,6%

17.

Paradigma Unity of Sciences
adalah paradigma keilmuan
yang beranggapan bahwa
seluruh bidang ilmu
pengetahuan merupakan satu
kesatuan, dimana ilmu agama
dan ilmu kimia(sains/umum)
saling berkaitan. Jika Unity of
Sciences tersebut diterapkan,
apakah saudara tertarik?

Sangat tertarik

28,6%

Tertarik

65,7%

Tidak tertarik

57%

18.

Perlukah adanya
pengembangan media
pembelajaran berupa
petunjuk praktikum berbasis
PBL (Poblem Based Learning)
yang dipadukan dengan Unity
of Sciences?

Perlu

94,3%

Tidak perlu

5,7%
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI

MATERI
No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
KELAYAKAN ISI
1. Kesesuaian 5 a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan
dengan KI dan KD yang harus dicapai oleh
Kompetensi Inti peserta didik
(KD) dan b. Materi yang disajikan sesuai dengan
Kompetensi KI dan KD
Dasar (KD) c. Langkah-langkah pembelajaran
praktikum mendukung pencapaian
KI dan KD
d. Perintah yang disajikan dalam
petunjuk praktikum dimulai dari
pengenalan masalah, prosedur
praktikum, dan hasil pengamatan
sesuai dengan KI dan KD
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
2. Kesesuaian 5 a. Sesuai dengan karakteristik peserta
dengan didik
kebutuhan b. Melatih peserta didik untuk
peserta didik memecahkan permasalahan sesuai
dengan materi
c. Menambah wawasan pengetahuan
peserta didik
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No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
d. Membantu peserta didik dalam
memahami materi asam basa
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
3. Kebenaran 5 a. Konten materi sesuai dengan
substansi materi kurikulum 2013
b. Keterkaitan gambar, ilustrasi, dan
alur runtut
c. Muatan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik tersampaikan
d. Materi telah mencakup keseluruhan
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
4. Kesesuaian 5 a. Susunan petunjuk  praktikum
tahapan mampu mengorientasikan peserta
petunjuk didik pada permasalahan dan
praktikum mengorganisasikan peserta didik
dengan  model untuk belajar
Problem  Based b. Susunan petunjuk  praktikum
Learning mampu menuntun peserta didik

melakukan penyelidikan
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No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
permasalahan  secara  individu
maupun kelompok
c.  Susunan petunjuk praktikum
mampu membuat peserta didik
menganalisa dan menyajikan solusi
dari permasalahan
d. Susunan petunjuk  praktikum
mampu  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah peserta didik
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
KELAYAKAN PENYAJIAN
5. Teknik penyajian 5 a. Penyajian  petunjuk  praktikum
disusun secara sistematis dan
sederhana
b. Format isi petunjuk praktikum
disusun secara runtut dan saling
berkaitan
c. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca
d. Tata letak naskah, gambar, dan
ilustrasi memudahkan pengguna
untuk memahami materi
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
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No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
6. Penyajian 5 a. Penyajian  petunjuk  praktikum
pembelajaran sesuai dengan model PBL
b. Merangsang  keterlibatan  dan
partisipasi peserta didik untuk
belajar mandiri
c. Penyajian materi sesuai dengan taraf
berpikir peserta didik
d. Penyajian materi dapat menciptakan
daya tarik peserta didik
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua ©poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
7. Pendukung 5 a. Terdapat indikator dan tujuan
penyajian pembelajaran yang jelas
b. Terdapat informasi tentang langkah
pembelajaran model PBL
c. Terdapat informasi tentang Unity of
Sciences
d. Terdapat daftar pustaka sebagai
sumber informasi
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang

disebutkan diatas
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No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
KELAYAKAN BAHASA
8. Kejelasan 5 a. Bahasa yang digunakan jelas dan
informasi sesuai dengan  perkembangan
peserta didik
b. Penulisan struktur kata/kalimat
sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia
c. Kalimatyang digunakan mewakili isi
pesan atau informasi bagi peserta
didik
d. Kalimat perintah/petunjuk jelas
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua ©poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
9. Keterbacaan 5 a. Kalimat yang digunakan sesuai
dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
b. Menggunaan ejaan Bahasa
Indonesia secara benar
c. Kalimat yang digunakan tidak
memiliki makna ganda
d. Istilah kosakata yang digunakan
tepat dan konsisten
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
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No. Aspek dan Skor Indikator Penilaian
Kriteria
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua ©poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
UNITY OF SCIENCES
10. | Ketepatan 5 a. Nilai-nilai  Unity of  Sciences
wacana Unity of ditampilkan dalam setiap penjelasan
Sciences dengan materi
materi asam basa b. Nilai-nilai Unity of Sciences yang
disajikan mengungkap kebenaran
keterkaitan ilmu kimia dengan
agama
c. Nilai-nilai Unity of Sciences yang
disajikan mengungkap kebenaran
keterkaitan ilmu kimia dengan ilmu
lainnya
d. Keterkaitan antara ilmu kimia
dengan ilmu lain dalam petunjuk
praktikum dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik dan
merupakan ilmu baru bagi peserta
didik
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
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Lampiran 8

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

A. Identitas Validator
Ahli Materi

NIP

Instansi :
B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar angket penilaian produk ini dimaksudkan
untuk meminta pendapat dan saran Bapak/Ibu
sebagai ahli materi. Pendapat, penilaian, kritik, dan
saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan petunjuk praktikum.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V)
pada kolom “Skor Penilaian” sesuai penilaian
Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
pada materi asam basa (pedoman penilaian
terlampir).

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
penilaian ini, saya haturkan terimakasih.
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No Aspek dan Kriteria Skor Penilaian
1[2]3]4]5

KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian dengan

Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik
Kebenaran substansi materi
Kesesuaian tahapan petunjuk
praktikum dengan model
Problem Based Learning
KELAYAKAN PENYAJIAN
2. | Teknik penyajian
Penyajian pembelajaran
Pendukung penyajian
KELAYAKAN BAHASA
3. | Kejelasan informasi
Keterbacaan

UNITY OF SCIENCES
4. | Ketepatan wacana Unity of
Sciences dengan materi asam
basa
(Diadopsi dari: BSNP. (2007). Buletin BSNP Media
Komunikasi dan Dialog Standar Pendidikan Vol II/I
Januari. Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan)
C. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, April 2022
Validator,

NIP.
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
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No. | Aspek dan Kriteria | Skor Indikator Penilaian
1. Penyajian 5 a. Penyajian runtut dan saling
Petunjuk berkaitan
Praktikum b. Sistematika penyajian dalam
setiap praktikumnya
dimodifikasi sesuai dengan
tahapan PBL
c. Penyajian sederhana dan
memudahkan pemahaman
peserta didik
d. Terdapat TTS untuk melatih
kemampuan peserta didik
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
2. Kelayakan Kegrafikan
a. Desain cover petunjuk praktikum
al. Tata letak 5 a. Desain sampul muka dan
cover belakang  merupakan  satu
petunjuk kesatuan yang utuh
praktikum b. Penampilan unsur letak pada
sampul muka dan belakang
secara harmonis memiliki irama
dan kesatuan
c. Penempatan dan ukuran tata
letak (judul, penyusun, gambar,
dan ilustrasi) proporsional dan
seimbang dengan tata letak isi
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No. | Aspek dan Kriteria | Skor Indikator Penilaian
d. Memperhatikan tampilan warna
secara keseluruhan yang dapat
memberikan nuansa tertentu
sesuai materi isi petunjuk
praktikum
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
az. Tipografi 5 a. Judul dapat memberikan
cover informasi secara komunikatif
petunjuk tentang materi isi petunjuk
praktikum praktikum berdasarkan bidang
studi tertentu
b. Warna judul ditampilkan lebih
menonjol daripada warna latar
belakangnya
c. Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi jenis
huruf yang dapat mengganggu
tampilan unsur kata
d. Tidak menggunakan  huruf
hias/dekorasi ~ yang  dapat
mengurangi tingkat keterbacaan
dan kejelasan informasi yang
disampaikan
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang

disebutkan diatas
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No.

Aspek dan Kriteria | Skor Indikator Penilaian
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
a3. Ilustrasi cover 5 a. [llustrasi dapat menggambarkan
petunjuk isi
praktikum b. Secara visual dapat diungkapkan
melalui ilustrasi yang
ditampilkan berdasarkan materi
ajarnya
c. Bentuk dan ukuran sesuai realita
objek
d. Warna sesuai realita objek
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang

disebutkan diatas

b. Desain isi petunjuk praktikum

b1l. Tata letak isi
petunjuk
praktikum

5

a.

b.

Petunjuk praktikum memiliki
tata letak (layout) yang menarik
Penempatan unsur tata letak
(judul, subjudul, teks, ilusitrasi
dan gambar) proporsional dan
konsisten

Tata letak memudahkan
pembaca dalam memahami
materi

Angka halaman urut dan
penempatannya sesuai dengan
pola tata letak

Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
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No. | Aspek dan Kriteria | Skor Indikator Penilaian
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
b2. Tipografi isi 5 a. Spasi antar baris susunan teks
petunjuk normal
praktikum b. Spasi antar huruf normal (tidak
terlalu rapat atau longgar)
¢. Jenis huruf yang digunakan jelas
dan mudah dibaca
d. Ukuran huruf sesuai dengan
peruntukannya dan proporsional
Jika memenuhi empat poin yang
disebutkan diatas
4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas
3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas
2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas
1 Tidak memenuhi semua poin yang
disebutkan diatas
3. Kualitas tampilan 5 a. Desain keseluruhan petunjuk

petunjuk
praktikum

praktikum menarik

b. Elemen warna, ilustrasi, dan
tipografi ditampilkan secara
harmonis

c. Tampilan dan penyajian pada
petunjuk praktikum konsisten
dan sederhana

d. Kejelasan tulisan, gambar, dan
ilustrasi

Jika memenuhi empat poin yang

disebutkan diatas
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No.

Aspek dan Kriteria

Skor Indikator Penilaian

4 Jika memenuhi tiga poin yang
disebutkan diatas

3 Jika memenuhi dua poin yang
disebutkan diatas

2 Jika memenuhi satu poin yang
disebutkan diatas

1 Tidak memenuhi semua poin yang

disebutkan diatas




193

Lampiran 10

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

A. Identitas Validator
Ahli Materi

NIP

Instansi

B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar angket penilaian produk ini dimaksudkan
untuk meminta pendapat dan saran Bapak/Ibu
sebagai ahli media. Pendapat, penilaian, kritik, dan
saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan petunjuk praktikum.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V)
pada kolom “Skor Penilaian” sesuai penilaian
Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences
pada materi asam basa (pedoman penilaian
terlampir).

Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan,
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom
saran/komentar.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
penilaian ini, saya haturkan terimakasih.
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No. Aspek dan Kriteria Skor Penilaian
12345
1. Penyajian Petunjuk
Praktikum

2. Kelayakan Kegrafikan

a. Desain cover petunjuk praktikum
al. Tata letak cover
petunjuk praktikum

a2.  Tipografi cover
petunjuk praktikum
a3. [lustrasi cover

petunjuk praktikum
b. Desain isi petunjuk praktikum
b1. Tata letak isi petunjuk
praktikum
b2. Tipografi isi petunjuk
praktikum
3. Kualitas tampilan
petunjuk praktikum
(Diadopsi dari: BSNP. (2007). Buletin BSNP Media
Komunikasi dan Dialog Standar Pendidikan Vol 1I/1
Januari. Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan)
C. Komentar dan Saran Perbaikan

Semarang, April 2022

Validator,

NIP.
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Lampiran 11

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 1
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Lampiran 12

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 2
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Lampiran 13

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 3
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Lampiran 14

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 1
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Lampiran 15

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 2
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ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MATERI
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No

Aspek dan
Kriteria

Validator

Vi1

V2

V3

Skor | S

Skor | S

Skor | S

¥

KELAYAKAN ISI

Kesesuaian
dengan
Kompetensi
Inti (KI) dan
Kompetensi
Dasar (KD)

5

4

5 4

5

4

12

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

12

Kebenaran
substansi
materi

12

Kesesuaian
tahapan
petunjuk
praktikum
dengan model
Problem
Based
Learning

11

0,92

Rata-Rata

0,98

KELAYAKAN PENYAJIAN

Teknik
penyajian

5

4

4 3

5

11

0,92

Penyajian
pembelajaran

4

3

5 4

5

11

0,92

Pendukung
penyajian

5

4

4 3

4

10

0,83

Rata-Rata

0,89

KELAYAKAN BAHASA




201

3. Kejelasan 5 4 4 3 5 4 11 0,92
informasi
Keterbacaan 5 4 4 3 5 4 11 0,92
Rata-Rata 0,92
UNITY OF SCIENCES
4. Ketepatan 4 3 4 3 5 4 10 0,83
wacana Unity
of  Sciences
dengan
materi asam
basa
Rata-Rata 0,83
Rata-Rata Keseluruhan 0,91

Skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V

sebagai berikut:

V= n(%fl)
Keterangan:
|4 = Indeks validitas isi
S =r—1,
r = Skor dari validator
Iy = Skor penilaian terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = Jumlah validator
C = Skor penilaian tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)

Tabel Kriteria Penilaian Validasi

Rentang nilai V Tingkat validitas
0,81 —1,00 Sangat Layak
0,41 — 0,80 Cukup Layak

<04 Kurang Layak

(Retnawati, 2016)
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1. Aspek Kelayakan Isi
a. Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD)

Iy =1 n=3
s =12 C=5

_ %5 12 12 _
V= oD 36D -1z- 1 (Sangat Layak)
b. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
Iy =1 n=3
S =12 C=5
) 12 12

= n-D " 36-n 12 L (Sangatlayak)

c. Kebenaran substansi materi

10 =1 n-= 3
S =12 C=5
y =25 12 2.1 (Sangat Layak)

Thc-) 361 12

d. Kesesuaian tahapan petunjuk praktikum dengan
model Problem Based Learning
Iy =1 n=3

yS =11 C=5

_ . ¥s 12 _ 11 _
V= oD -6 D-12- 0,92 (Sangat Layak)

2. Aspek Kelayakan Penyajian
a. Teknik penyajian
IO = 1 n 3

yS =11 c=5

__¥Xs _ 12 11 _
T hC-D 36— 12 0,92 (Sangat Layak)




b.
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Penyajian pembelajaran
Iy =1 n=3
s =11 C=5

_ XS _ 12 11 _
T he-D 36D 1z 0,92 (Sangat Layak)

Pendukung penyajian
IO =1 n

yS =10 C

3
5

_ XS 12 10 _
V= oD 36012 0,83 (Sangat Layak)

3. Aspek Kelayakan Bahasa

a.

Kejelasan informasi

Iy =1 n=3
s =11 C=5
= n((Z:fl) = 3(231) = % = 0,92 (Sangat Layak)
Keterbacaan
Iy =1 n=3
s =11 C=5
s 12 11

=D 36012 0,92 (Sangat Layak)

4. Aspek Unity of Sciences

d.

Ketepatan wacana Unity of Sciences dengan materi
asam basa
Iy =1 n=3

yS =10 C=5

_ %S _ 12 10 _
T n(c-1)  3G6-1) 12 0,83 (Sangat Layak)
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Validator
No. | Aspek dan Kriteria Vi V2 yS A
Skor S Skor
1. Penyajian Petunjuk 4 3 4 6 0,75
Praktikum
Rata-Rata 0,75
2. Kelayakan Kegrafikan
Desain cover petunjuk praktikum
al. Tata letak cover 5 4 5 8 1
petunjuk praktikum
a2. Tipografi cover 4 3 4 6 0,75
petunjuk praktikum
a3. Ilustrasi cover 4 3 4 6 0,75
petunjuk praktikum
Desain isi petunjuk praktikum
bl. Tata letak isi 4 3 4 6 0,75
petunjuk praktikum
b2. Tipografi isi 4 3 4 6 0,75
petunjuk praktikum
Rata-Rata 0,8
3. Kualitas tampilan 4 3 3 5 0,63
petunjuk praktikum
Rata-Rata 0,63
Rata-Rata Keseluruhan 0,73

Skor yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V
sebagai berikut:

__xS

- n(C-1)
Keterangan:
% = Indeks validitas isi

S

=r_10
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r = Skor dari validator

Iy = Skor penilaian terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
n = Jumlah validator

C = Skor penilaian tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)

Tabel Kriteria Penilaian Validasi

Rentang nilai V Tingkat validitas
0,81 — 1,00 Sangat Layak
0,41 — 0,80 Cukup Layak

<0,4 Kurang Layak

(Retnawati, 2016)

1. Aspek Penyajian Petunjuk Praktikum

I, =1 n=2
¥S=6 C=5
YS 6

— _6_
=D - I6-D 8" 0,75 (Cukup Layak)

2. Aspek Kelayakan Kegrafikan
a. Desain cover petunjuk praktikum

1) Tata letak cover petunjuk praktikum

Iy =1 n=2
>S=8 C=5
_ xS _ 8 8 _
V= n(C-1) - 2(5-1) ~ s 1 (Sangat Layak)

2) Tipografi cover petunjuk praktikum
Iy =1 n=2
»S=6 C=5
) 6 6

V= nc-1) _ 2(-D 8 0,75 (Cukup Layak)
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3) Ilustrasi cover petunjuk praktikum

I, =1 n=2
7S=6 C=5
y =25 6 == 0,75 (Cukup Layak)

n(c-1) - 2(5-1) 8
b. Desain isi petunjuk praktikum

1) Tata letak isi petunjuk praktikum

I, =1 n=2
yS=6 C=5
s 6

V=

— —_6_
oD 36D "8 0,75 (Cukup Layak)

2) Tipografiisi petunjuk praktikum
Ih =1 n=2
»S=6 C=5

__xS _ _6 _6_
V= D) —26-D "8 0,75 (Cukup Layak)

3. Aspek Kualitas Tampilan Petunjuk Praktikum

IO :1 n:2
»S=5 C=5
y=_25 S 0,63 (Cukup Layak)

Th-1)  26-1) s
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dan menambah wawasan saya

No. Aspek Pernyataan No.
Penilaian Item
1. Kualitas isi (+) | Materi yang disajikan dalam 1
petunjuk praktikum mudah
dipahami
(+) | Adanya wacana Unity of Sciences 2
membuat saya lebih memahami
keterkaitan ilmu kimia dengan
ilmu-ilmu lainnya
(-) | Saya kurang memahami materi 3
yang disajikan dalam petunjuk
praktikum
(+) | Penyajian materi dikaitkan 4
dengan fenomena di kehidupan
sehari-hari yang menarik
(+) | Bahasa yang digunakan mudah 9
dipahami
2. Tampilan (+) | Tampilan petunjuk praktikum 5
sudah menarik
(+) | Jenis dan ukuran huruf yang 7
digunakan jelas dan mudah
dibaca
(+) | Gambar dan ilustrasi 8
memudahkan saya memahami
konsep
(-) | Tata letak tulisan serta gambar | 10
kurang menarik dan
membosankan
(-) | Tampilan petunjuk praktikum | 12
membosankan
3. Penggunaan (+) | Petunjuk praktikum mudah | 11
digunakan
(+) | Petunjuk praktikum bermanfaat | 13
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No. Aspek Pernyataan No.
Penilaian Item
(-) | Manfaat petunjuk praktikum ini | 14
biasa saja bagi saya seperti LKS
pada umumnya
(-) | Petunjuk  praktikum sulit | 16
digunakan
4. Motivasi (-) | Petunjuk praktikum membuat 6
saya malas belajar
(+) | Petunjuk praktikum membuat | 15
saya semangat belajar
5. Kemandirian (+) | Petunjuk praktikum membantu | 17
saya untuk belajar mandiri
(-) | Saya masih membutuhkan | 18
penjelasan orang lain ketika
belajar mandiri walaupun saya
sudah menggunakan petunjuk
praktikum

Keterangan Respon:

No.

Penyataan

Jawaban Skor

1.

Positif

Sangat Setuju

vl

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Negatif

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

G (WIN | (N|W |
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Lampiran 19

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama

No absen

Petunjuk praktikum ini ditujukan bagi peseta didik kelas XI

SMA Negeri 15 Semarang. Untuk itu kami memerlukan

respon/tanggapan Saudara tentang petunjuk praktikum ini.

Isilah angket sesuai pendapat Saudara. Bacalah terlebih dahulu

petunjuk pengisian sebelum mengisi angket.

Petunjuk pengisian

1. Angketini tidak berpengaruh pada hasil belajar

2. Bacalah petunjuk dan indikator dengan teliti sebelum
Saudara mengisi

3. Berilah tanda checklist (v) pada kolom “Respon” sesuai
penilaian Saudara terhadap petunjuk praktikum berbasis
Problem Based Learning terintegrasi Unity of Sciences pada
materi asam basa

4. Keteraangan nilai adalah sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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Atas kesediaan Saudara untuk mengisi lembar penilaian

ini, saya haturkan terimakasih.

No. Pernyataan Respon
STS| TS| KS | S |SS

1. Materi yang disajikan dalam
petunjuk praktikum mudah
dipahami

2. Adanya wacana Unity of Sciences
membuat saya lebih memahami
keterkaitan ilmu kimia dengan
ilmu-ilmu lainnya

3. Saya kurang memahami materi
yang disajikan dalam petunjuk
praktikum

4. Penyajian materi dikaitkan dengan
fenomena di kehidupan sehari-hari
yang menarik

5. Tampilan petunjuk  praktikum
sudah menarik

6. Petunjuk praktikum membuat saya
malas belajar

7. Jenis dan ukuran huruf yang
digunakan jelas dan mudah dibaca

8. Gambar dan ilustrasi memudahkan
saya memahami konsep

9. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

10. | Tata letak tulisan serta gambar
kurang menarik dan membosankan

11. | Petunjuk praktikum mudah
digunakan

12. | Tampilan petunjuk praktikum
membosankan

13. | Petunjuk praktikum bermanfaat

dan menambah wawasan saya
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No. Pernyataan Respon
STS| TS| KS | S |SS
14. | Manfaat petunjuk praktikum ini
biasa saja bagi saya seperti LKS
pada umumnya
15. | Petunjuk praktikum membuat saya
semangat belajar
16. | Petunjuk praktikum sulit
digunakan
17. | Petunjuk praktikum membantu
saya untuk belajar mandiri
18. | Saya masih membutuhkan

penjelasan orang lain ketika belajar
mandiri walaupun saya sudah
menggunakan petunjuk praktikum
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Lampiran 20

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

R9

72

R8

72

R7

71

R6

68

R5

62

Skor Responden

R4

89

R3

77

R2

82

R1

76

Pernyataan

10
11
12
13
14
15
16
17
18
Jumlah Skor
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ANALISIS HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
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Skor Responden
Aspek Rerata
R1 |R2Z| R3| R4 | R5 | R6 | R7 | R8|R9
Kualitas Isi 22 1231221251821 ]20]20]20]| 21,222
Tampilan 21 | 251232516 |18 |20 |22 | 22| 21,333
Penggunaan | 17 [ 18 | 17 |20 |13 | 15| 15| 16 | 16 | 16,333
Motivasi 10 10 8 | 8 8,556
Kemandirian 6 9 8 6 6,889
Jumlah 76 |82 |77 1896268 |71|72]72]| 74333

A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan

Jumlah Indikator

Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi
SBi

X

: 18 butir

:5x18=90
:1x18=18

:%(90+18) = 54

:%(90—18) =12

174,333

Tabel Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X>75,6 Sangat Baik (SB)
61,2<X <756 Baik (B)
46,8<X <61,2 Cukup (C)
32,4<X <468 Kurang (K)
X< 324 Sangat Kurang (SK)
Kategori Kualitas : Baik (B)




%XKeidealan Keseluruhan :

skor rata—rata seluruh aspek

skor maksimal ideal seluruh aspek

. 74,333 o
oo X 100%

182,59 %

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek

1. Aspek Kualitas Isi
Jumlah Indikator
Skor Tertinggi
Skor Terendah

Xi
SBi

X

: 5 butir
:5x5=25
:1x5=5

:%(25+5) =15
:%(25 —5)=13,333

121,222

Tabel Kriteria Penilaian Kualitas
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X 100%

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >20,999 Sangat Baik (SB)
16,999 < X < 20,999 Baik (B)
13,0002 < X < 16,999 Cukup (C)
9,0006 < X < 13,0002 Kurang (K)
X <9,0006 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas

% Keidealan :

: Sangat Baik (SB)

skor rata—rata tiap aspek

X 100%

skor maksimal ideal tiap aspek

21,222

P X 100%
: 84,89 %
2. Aspek Tampilan
Jumlah Indikator : 5 butir



Skor Tertinggi :5x5=25

Skor Terendah :1x5=5

Xi :%(25+5)=15
Sbi :%(25 —5)=13,33
X 121,333

Tabel Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >20,999 Sangat Baik (SB)
16,999 < X < 20,999 Baik (B)
13,0002 < X < 16,999 Cukup (C)
9,0006 < X < 13,0002 Kurang (K)
X <9,0006 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas

: Sangat Baik (SB)

skor rata—rata tiap aspek

% Keidealan :

X 100%

skor maksimal ideal tiap aspek

2135 0004
185,33 %
Aspek Penggunaan
Jumlah Indikator : 4 butir
Skor Tertinggi :5x4=20
Skor Terendah 11x4=4
Xi :%(20+4)=12
Sbi : §(20 —4) = 2,667

X 116,333

215
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Tabel Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >16,8006 Sangat Baik (SB)
13,6002 < X < 16,8006 Baik (B)
10,3998< X < 13,6002 Cukup (C)
7,1994 < X < 10,3998 Kurang (K)
X <7,1994 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Baik (B)

skor rata—rata tiap aspek

% Keidealan X 100%

" skor maksimal ideal tiap aspek

: 103% 5 100%

181,67 %
Aspek Motivasi
Jumlah Indikator : 2 butir
Skor Tertinggi :5x2=10
Skor Terendah 11x2=2

Xi :2(10+2) =6

Sbi :%(10 —2)=1,333

X 18,556

Tabel Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >8,399 Sangat Baik (SB)
16,999 < X < 20,999 Baik (B)
6,7998 < X < 16,999 Cukup (O)
3,6006 < X <5,2002 Kurang (K)
X <3,6006 Sangat Kurang (SK)
Kategori Kualitas : Sangat Baik (SB)

skor rata—rata tiap aspek

% Keidealan X 100%

" skor maksimal ideal tiap aspek
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: 2250 5 100%
185,56 %
5. Aspek Kemandirian
Jumlah Indikator : 2 butir
Skor Tertinggi :5x2=10
Skor Terendah 11x2=2
Xi :2(10+2) =6
Sbi :%(10 —2)=1,333
X : 6,889

Tabel Kriteria Penilaian Kualitas

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X >8,399 Sangat Baik (SB)
16,999 < X < 20,999 Baik (B)
6,7998 < X < 16,999 Cukup (C)
3,6006 < X < 5,2002 Kurang (K)
X <3,6006 Sangat Kurang (SK)

Kategori Kualitas : Cukup (C)

. skor rata—rata tiap aspek
% Keidealan : P 3P

X 100%

skor maksimal ideal tiap aspek

. 6,889
10

X 100%

168,89 %
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Lampiran 22

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN PRAKTIKUM
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Cuka merupakan salah satu bumbu |
dapur yang digunakan untuk memberi rasa |
f\‘¢ci " asam pada makanan. saudara pasti sering

CHCOOH.

Sumber: wiww.blog ub ac.id i
Sehagaimana halnya dengan harang dagangan lainnya, seringkali ditemukan
adanya pemalsuan asam cuks tenutama dslam hal kadarmya. Banyak beredar asam

Olehk:

untuk membaktiken kidar asem cukis ks Tantss, higaimans cara saudara untuk
| membuktikan kadar asam cukis (erscbut?
|3

'
1

1

) A

: ) 3 menjumpainys di warung bakso maupun
1 tempat lain, Zat asam yang terkandung dalam
! + asam cuka yaitu asam asctat dengan rumus
|

1

I

1

|

'

i

1

|

e Ao &
blarp fol tedornys, Yag beredar di pasaran den
pa lokel Ferazn.

Menghitung pormalitas larotan CH;COOH sasttirast dengan sumus:
Nesucoon * Vemcoon = Nuaon X Vueoy
x.lo mi - %

pengenceran) sama e gan pommalitasaya
CHHCOOH pada euka mak rumus:

LA
Keterangan
M ~ molaritss asam cuka ma
¥ = volume asam cuks makan sehielum peogeaceran.
, ~ molaritas asam cuka makan setcleh pengenceran
v, = volume asun cuks maken setelaf pengenceran

an sehelum peagenceran

. dimana p asam cuka = 1,05 giml dan Mr = 60
Mo A4axbko _2eqis Ao, 2 ‘Z
L,05x lo \t)
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Sdtelum mclakukan i, eliskan ujosn dar praktikurm yaog sk Sandar

% Uq«ur magdohm lrcdyr“q_rom CUkG rnakom

REFLEKSI

1 Apakah kegiatan cksperimen yang telah dilakukan dapat membanty
o Tawaban dari fidentifikasi

/a

2 S Van rlapa b

ot s

yang Di

keferpantuagan. Begion jugs asam basa. Asam dan busa merupakan sebush
keserusian dan ada keterauran didalmnya. Adanya senyawa vang beesifat teralu
asam dapat dinetralkan dengan senyawa yang bersifat basa, begitu puli sebaliknys.
Adanya keseimbangan merupakan kehendek Allsh dan bukti kasih sayang Allah
lepada semua mahluk Allah baik muslim maupun non mustim.

1. Tos Biologi
Tahukah Suudura bahwa di dalarn mufut kita terdupas enzim oc-amilase?
ccamilase dapat memevah ikatan-katan amilum hingga membntuk
mialtoss vang igunakan scbagai encegi. Enzim ini hekerja pad pi optimua
Lantas, ups yang lerjadi jika pasta gigi yung Kita pakei rerlalu bisss
(U7)? pH yang bass menycbubkan engim ridak dapat bekecje, Kelikis pasts:
g menyebabkan pH lebib dart 7.2 maka kineqa enzim meaunun, dan apaila
terlalu tinggi makas cuzim tidsk dapat hekerya, akibatnys ikatan-iKaten amilin
dak dapac dipecah wenjadi maltosa. Berdasarkan hal tersobut, kita dapat
mempelajari bahvea kia wajib berhat-hati dalam memilih pasc gigh.
2. Uos Fistka

Asam dan basa kuat dapat terionisasi sempuma schingga dapat menghantarkan
arus listrik.

PETUNSUK PRANTIKUM BERBASIS PBL TERINTEGRASI Uc
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|
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7]

Zat yan sacmberikan jon 11 kepada 72t lin discb..

e yomg ek it
S st st yang il
Timwwan

sitk....
PH=7 discbut....
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SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOMG]

—- | 1L Prof. Dr. Hamiks Km 00 Ngaliyan (034) 768666713 Semsrarg 50135
Nomor : B-2543 fUn 10008/] 7/DAOROS/ 07,2021 19 Juli 2021
Lamp  :-

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yeh.

1. Anita Fibonacci,M.Pd

Z. Apriliana Drastisiant, M.Pd

di Tempat

Assalamu wirifum Wr. W

Diberitabukan dengan hormat, bahwa mahasizwa tersebut di bawah ind:

Mama : Rizki Awaliyah

HIM : 180B07 6024

Telah diizinkan untuk memulai menyusan rencanaf proposal skripsi dengan judual:
“Model Guided Inguiry dalam Menentukan Kadar Basa Obat Maag Berorientasi
Green Chemistry terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Materi Titrasi Asam
Basa®™

Sehubungan dengan hal tersebut, Ketua Jurasan Pendidikan Eimia menunjuk Saudara

1. Anita Fibonaoo, M Pdssbagai dosen pembimbing metodologi.

Z. Apriliana Drastisianti, M.Pdsebagai dosen pembimbing materi
Demikian atas perkenan dan perhatiannya, kami sampaikan terima kasih
Wrssrlamu aleifum W W

A Deban,
Ketua [urusan Pendidikan Kimia

(R 1
LT
L]

L NI, 197505 16200604 2002

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arzip
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SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGD SEMARANG
f FAKULTAS SATNS DAN TEKNOLOGI
= Almat: ILPrel. Ov_ Hamsha ki 1 Sevarang Taks. 004 M6413366 Serarang S01ES
Nomar @ B. 16580 30 ETIsP. M 06042022 Samarang, 04 Aprl 2022
Hal  :Permohonsn Valitas befumen Penelizn Mahahssies
Yh
1. Dieni Ebiet Hugrahe, 550 MPd

[¥ialidalext AR Mated Dossn Pandidican Misia PET LIN Walisanga).
2. Mcharrread Agus Prayite, MUY

[¥ialidalext AR Mater Dossn Pandiican Kisia PET LIN Walisanga).
3. Tegeh Wibowe, MPd

[¥islialent AR Media Deser: Pandiikan Kimia FST LB Walisongs).
4. Lerni Mhaimah Harshag, MPd,

[¥islialent Al Media Deser: Pendiikan Kimia FST UM Walisongs).
dilempal.

Astalime alikum. ur. wi,

Bersama ini kami mobon dengan Rormal, bitanys BapakibuaSaudan berkeran menisdi validal
rstruren] soal les dan instumend ansket unlub penellisn srigi

Marm : Rirki Awaiysh

M : 1BDEOTE0Z4

Program Slud : Pendidikan Kifiia Fakullas Sains dan Teknalogi UIN Waksanga
Judkal . Pengembargan Pelurjub Prabium Berbasis Problen Based

Learming Tersegras Linilty of Scentes pads Male Asam Basa

Derrikian abas perhafan dan berkenarrys menjad validaler, kami ueapkan lerima kasin,
Wissgalarriu‘alskum. we.

Tembussn !

1. Dekan Fakuliss Saive dan Taknolegi UIN Walizerge
2. Magradi Pendifican Malematia FET UIN Walisergs Samarang
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGD SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat ).Prof. Dr. Hamks Km. 1 Ssmarang Telp. 004 MA31356 Semarang 50185

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
i

Nomor : B. 1658/Un. 10.8/01/5P.01.08/04/2022 Samarang. (4 Aprl 2022
Hal  : Permohonan Validasi Instrumen Penalifian Mahahasizwa

Y.

Dwi Anggraeni Ristanti, 5.Pd

(Validator Ahl Materi Guru Kimia SMA Negeri 15 Samarang).
di tampat.

Assafamu slaum. wr wh.,

Bersama ini kami mohan dengan harmat, kiranya Bapak/lbw'Saudara berkenan menjadi vabidator
instrument soal tes dan insfumant angket unbuk penalitian skripsi:

Mama - Rlicki Awaliyah

NIM : 1B0BOTE4

Program Studi : Pencidikan Kimia Fakullzs Sains dan Teknalogi LIN Walisango
Judud : Pengembangan Pelunjuk Prakikum Berasis Problem Based

Laaming Terintegrasi Unity of Sciancas pada Matari Asam Basa
Demikian atas parhatian dan berkenanrya menjad validator, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamy aiskum. wr. wh.

Tembusan :

1. Dekan Falullas Sains dan Teknologi UIN Walsonga
2. Kaprod Pendidican Matematia FST UIN Waksango Semarang
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SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIE INDOMESLA
UNIVERSITAS [SLAM NEGERT WALISONGD SEMARANG

—— FAKLULTAS SATNS DAN TEKNOLOGI
Adarviat: WPrad. De. Hasika Kim. | Serarasg Talp (04 PE43I365 Semarang 50185
Ereril: fel fpvakirgs ac ie wiab : g walksega e ki
Homaor - B.1658/Un. 10.8/0 1/5P. 01.08/04/2022 Semarang, 4 Apeil 2022
Larrg : Propesal Skripsi
Hal ¢ Permahonan Lrn Riset
Kepada Yth,
Kepala Sekplah SMA Negeri 15 Samarang
i Refpat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat daler rangka penulisan skrins, bersama iri

karni sampaikan batwa mahasswa di bavwah ini :

Nama : Rizki Awaliyah

NIM + 1BOBO7E024

Fakulas/Jurusan  : Sairs dan Teknologi / Pendidian Kimia.

Judul Penelitian  © Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Prablesn
Based Learning Terinteqrasi Unity af Seiences pada
Materi Asam Basa

Desen Pembimbing : 1. Anita Fibanacei, M.Pd

2. Apriliana Drastisianti, M.Pd

Mahiggiswa tersebul membutuhken data-dats dengan tema/judul skripsi yang
sedanyg dissean, kel karena ity kami meban mahasicas tersebut ifrkan
melakeanakan Riset di seknlsh yang Bapak/Thu pimgin

Desnikian atag perhatian dan kerjasamanya disampaiken terima kasik,
Wasealamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yih,
1. Desian Fakuitas Saira dar Teknoloai LN Walkisenge | sshansi laporan |
2. Arsip
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SURAT KETERANGAN TELAH RISET
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6. No.HP : 0853-2699-3150
7. E-mail : rizkiawaliyah135@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Bantarmangu 01  (Lulus Tahun 2012)
2. SMP Negeri 1 Cimanggu (Lulus Tahun 2015)
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Ay

Rizki Awaliyah
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